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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengelolaan laboratorium fisika SMA dan MA di kabupaten 
Brebes. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan kuantitatif. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik purposive sampling. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, angket dan 
wawancara. Hasil penelitian menunjukan bahwa perencanaan 
pengelolaan laboratorium fisika memiliki kriteria baik dengan 
persentase 81,42%. Pengorganisasian pengelolaaan laboratorium 
fisika memiliki kriteria cukup baik dengan persentase 62,99%. 
Pelaksanaan pengelolaan laboratorium fisika memiliki kriteria 
baik dengan persentase 80,77%. Pengawasan dan evaluasi 
pengelolaan laboratorium fisika memiliki kriteria cukup baik 
dengan persentase 63,77%. Pengelolaan laboratorium fisika 
SMA dan MA di kabupaten Brebes masih memiliki kendala 
antara lain belum adanya tenaga khusus laboratorium, alat 
dan bahan praktikum jumlahnya masih kurang dan belum 
lengkapnya fasilitas yang ada di laboratorium. Pengelolaan 
laboratorium fisika SMA dan MA di kabupaten Brebes 
memiliki kriteria baik, akan tetapi masih banyak yang perlu 
diperhatikan dan diperbaiki. Hal ini dikarenakan 
pengelolaan laboratorium yang baik akan membuat 
kegiatan laboratorium berjalan dengan baik. 

 
Kata kunci : Pengelolaan; laboratorium; fisika. 
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BAB I 

PENDAHALUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah suatu proses yang mutlak 

diperlukan dalam kehidupan manusia. Pendidikan 

didapatkan dalam kehidupan sehari-hari maupun melalui 

sebuah institusi, contohnya sekolah. Melalui pendidikan 

seseorang dapat memiliki keterampilan, kepribadian, 

kekuatan spiritual, dan hal lain yang diperlukan dalam 

kehidupan. Pentingnya pendidikan diatur oleh pemerintah 

melalui Undang-Undang Dasar 1945 dan diperkuat dengan 

Undang-Undang no. 20 tahun 2003 tentang pendidikan 

nasional. 

Pendidikan nasional dapat terlaksana dengan 

adanya standar nasional pendidikan. Pemerintah 

mengatur standar nasional pendidikan dalam undang- 

undang no. 19 tahun 2005 yang diubah menjadi undang- 

undang no. 32 tahun 2013. Pasal 1 undang-undang no. 32 

tahun 2013 menyebutkan bahwa standar nasional 

pendidikan adalah kriteria minimal tentang pendidikan di 

seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. 

Standar nasional pendidikan melingkupi banyak 

aspek, salah satunya adalah standar sarana dan prasarana. 

1 
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Standar sarana dan prasarana diperkuat dengan adanya 

Permen no. 24 tahun 2007. Dalam lampiran Permen no. 24 

tahun 2007 menjelaskan bahwa sebuah SMA/MA sekurang-

kurangnya memiliki prasarana ruang kelas, ruang 

perpustakaan, ruang laboratorium (biologi, fisika, kimia, 

komputer, bahasa), ruang pimpinan, ruang guru, ruang tata 

usaha, tempat beribadah, ruang konseling, ruang UKS, 

ruang organisasi kesiswaan, jamban, gudang, ruang 

sirkulasi, dan tempat bermain/berolahraga. Kelengkapan 

sarana dan prasarana laboratorium IPA menjadi faktor yang 

paling penting dalam kelancaran dan ketercapaian 

pelaksanaan kegiatan praktikum IPA sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan (Fithri, 2016). Melalui kegiatan praktikum, 

siswa dapat mempelajari sains dengan pengamatan 

langsung terhadap gejala-gejala atau proses- proses sains, 

dapat melatih keterampilan ilmiah, dapat menanamkan dan 

mengembangkan metode ilmiah, dan dapat membantu 

pemahaman siswa terhadap pembelajaran. (Imastuti, 

2016). Menurut Wiyanto dan Yuliani (2009) pembelajaran 

sains memerlukan fasilitas pendidikan sains. Fisika 

termasuk pembelajaran sains, sehingga pembelajaran fisika 

memerlukan fasilitas pendidikan salah satunya adalah 

laboratorium. 
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Siswa dan guru dapat melakukan pembelajaran di 

dalam laboratorium yaitu berupa praktikum dan penelitian. 

Guru dapat menggunakan fasilitas laboratorium untuk 

kegiatan praktikum, dimana kegiatan praktikum 

merupakan kegiatan integral dari kegiatan belajar mengajar 

(Imastuti, 2016). Laboratorium merupakan suatu tempat 

yang dilengkapi dengan alat-alat dan fasilitas yang 

diperlukan sehingga memenuhi syarat untuk melakukan 

suatu percobaan dengan aman (Handayani, 2013). 

Laboratorium memerlukan pengelolaan yang baik agar 

berfungsi maksimal. Pengelolaan laboratorium berkaitan 

dengan pengelola, pengguna, fasilitas laboratorium dan 

aktifitas yang dilaksanakan di laboratorium (Handayani, 

2013). Pengelolaan laboratorium yang baik akan 

menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada 

SMA/MA di kabupaten Brebes dapat diketahui bahwa 

pemanfaatan dan pengelolaan laboratorium belum 

dilakukan secara maksimal. Beberapa sekolah belum 

menggunakan fasilitas yang ada dengan maksimal. Kendala 

yang dihadapi antara lain belum adanya petugas khusus 

untuk laboratorium seperti laboran dan teknisi, serta 
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kurangnya perhatian untuk mengelola laboratorium 

dengan baik dan benar. 

Penelitian yang dilakukan Suseno (2017) 

menyatakan bahwa hasil studi tentang pengelolaan 

laboratorium fisika SMA di Kota Metro menemukan 

beberapa kendala dan masalah dalam pengelolaan 

laboratorium fisika. Sedangkan hasil penelitian Sulanjari 

(2012) menyatakan bahwa sebagian besar pengelolaan 

laboratorium IPA di SMP N se-Kecamatan Pandak 

Kabupaten Bantul adalah baik. Penelitian yang dilakukan 

Puspita (2016) menyimpulkan bahwa pengelolaan 

laboratorium fisika yang ada di SMA Negeri Kabupaten 

Malang perlu diperhatikan. 

Adanya permasalahan dalam laboratorium fisika 

terutama mengenai pengelolaan laboratorium maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Pengelolaan Laboratorium Fisika Pada SMA Dan 

MA Se-Kabupaten Brebes”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengelolaan laboratorium fisika pada SMA 

dan MA di kabupaten Brebes 

2. Apa kendala pengelolaan laboratorium fisika pada SMA 

dan MA di kabupaten Brebes 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui pengelolaan laboratorium fisika 

pada SMA dan MA di kabupaten Brebes 

2. Untuk mengetahui kendala pengelolaan laboratorium 

fisika pada SMA dan MA di kabupaten Brebes 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1) Manfaat untuk siswa 

Sebagai pengetahuan siswa tentang pentingnya 

menggunakan laboratorium sebagai alat 

pembelajaran. 

2) Manfaat untuk guru 

Sebagai bahan masukan untuk lebih baik lagi dalam 

mengelola laboratorium. 

3) Manfaat untuk sekolah 

Sebagai bahan evaluasi untuk mengoptimalkan 

pemanfaatan dan mengelolaan laboratorium fisika. 

4) Manfaat untuk peneliti 

Sebagai penambah wawasan dalam melakukan 

penelitian. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 
Berikut ini adalah batasan-batasan penelitian yang 

akan dilakukan: 
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1. Penelitian dilakukan di sekolah yang terakreditasi 

A dan mempunyai laboratorium. 

2. Penelitian dilakukan di 8 SMA dan MA di kabupaten 

Brebes. 

3. Pengelolaan laboratorium mencakup beberapa 

komponen yaitu perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi. 

4.  Analisis penelitian dilakukan dengan cara 

mendeskripsikan dengan cara mendeskripsikan 

data observasi, wawancara, dan pengumpulan data. 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Laboratorium 

Laboratorium adalah suatu tempat untuk 

memberikan kepastian atau menguatkan informasi, 

menentukan hubungan sebab akibat, menunjukkan gejala, 

memverifikasi (konsep, teori, hukum, rumus) 

mengembangkan keterampilan proses, membantu siswa 

belajar menggunakan metoda ilmiah dalam memetakan 

masalah dan untuk menentukan penelitian (Daryanto, 

2018). Sedangkan menurut Wahyudi dan Wicaksonno 

(2018) laboratorium adalah suatu tempat yang menjadi 

sumber belajar dan dapat digunakan untuk melakukan 

penelitian. Dapat diartikan juga laboratorium adalah 

bangunan (tempat yang dibatasi tembok dan atap) yang 

didalamnya terdapat alat dan bahan yang dapat digunakan 

untuk praktikum atau percobaan. 

Laboratorium diklasifikasikan menjadi 2, yaitu: 

1) Laboratorium Pendidikan, merupakan laboratorium 

yang ditujukan untuk lembaga pendidikan ditingkat 

SD, SMP, SMA. Laboratorium ini dimanfaatkan pada 

kegiatan belajar dan mengajar. 

2) Laboratorium Riset, merupakan laboratoium yang 

ditujukan untuk para praktisi keilmuan. 

7 
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Laboratorium ini digunakan untuk menemukan atau 

meneliti suatu hal pada bidang keahlian masing- 

masing. 

 
B. Laboratorium Fisika 

Laboratorium fisika adalah tempat yang menyediakan 

fasilitas dan layanan untuk melaksanakan eksperimen 

fisika. Selain dimanfaatkan untuk praktikum, laboratorium 

fisika sekolah juga dapat dimanfaatkan untuk tempat 

penelitian bagi siswa dan guru. 

Guru dapat menggunakan laboratorium fisika untuk 

penelitian maupun mengembangkan alat peraga yang 

digunkan dalam pembelajaran dikelas. Sedangkan siswa 

juga dapat menggunakan laboratorium untuk melakukan 

percobaan atau penelitian yang kemudian digunakan untuk 

menuliss karya tulis ilmiah. Selain itu laboratorium fisika 

juga dapat digunakan untuk kegiatan lain yang berkaitan 

dengan ilmu dan pembelajaran fisika. 

Laboratorium bukan sebuah bangunan seperti kelas 

pada umumnya. Laboratorium adalah bangunan khusus 

yang pembangunanya harus memperhatikan banyak 

faktor. Faktor-faktor ini dipetimbangkan bukan tanpa 

alasan. faktor-faktor ini dipetimbangkan untuk 
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memaksimalkan fungsi dari sebuah bangunan 

laboratorium. 

Faktor-faktor tersebut antara lain lokasi bangunan 

laboratorium dan ukuran ruangan. Persyaratan lokasi 

pembangunan laboratorium tidak berada pada arah angin 

yang menuju bangunan lain, hal ini dimaksudkan 

menghindari tersebarnya gas berbahaya. Bukaan pintu 

yang ke arah luar, hal ini dimaksudkan untuk 

mempermudah pada saat evakuasi. Bukaan ventilasi 

minimal 10% dan udara minimal 5% dari luas ruangan. 

Bangunan laboratorium hendaknya tidak berdekatan 

dengan sumber air. Bangunan laboratorium sebaiknya 

mudah dijangkau untuk mempermudah pengawasan dan 

tindakan lannya. 

Bebeberapa tinjauan yang perlu diperhatikan dalam 

pembangunan laboratorium fisika adalah: 

1) Keselamatan 

2) Kesehatan 

3) Kenyamanan 

4) Keperluan laboratoriu 

Standar laboratorium Fisika disekolah Menengah 

Atas diatur dalam Permendiknas No 40 Tahun 2008 tentang 

standar sarana dan prasarana, yaitu: 
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1) Ruang laboratorium fisika dapat menampung minimum 

satu rombongan belajar 

2) Rasio minimum ruang laboratorium fiisiska 2,4 m2/ 

pesera didik. Untuk rombongan belajar dengan peserta 

diidk kurang dari 20 orang, luas minimum ruang 

laboratorium 48 𝑚2 termasuk ruang penyimpanan dan 

persiapan 18 𝑚2. Lebar ruang laboratorium fisika 

minimum 5 m. 

3) Ruang laboratorium fisika memiliki fasilitas yang 

memungkan penahayaan memadai untuk membaa buku 

dan mengamati obbjek perobaan. 

4) Ruang laboratorium fisika dilengkapi dengan sarana dan 

prasarana. 

Ruang laboratorium fisika pada sekolah biasanya 

memiliki fasilitas: 

1) Ruang Utama/Praktikum 

Ruangan laboratorium sains umumnya terdiri dari 

ruangan utama dan ruangan pelengkap. Ruang utama 

adalah ruang tempat berlangsungnya proses 

pembelajaran di laboratorium (wahyudi dan wiaksono, 

2018). Proses pembelajaran yang berlangsung di ruang 

utama laboratorium fisika dapat berupa demonstrasi 

atau peragaan, praktikum, dan penelitian. Ruang utama 

laboratorium di sekolah setidaknya dapat menampung 



11 
 

satu rombongan belajar. Ruangan laboratorium utama 

memerlukan ruang yang lebih luas dari pada ruang 

pembelajaran pada kelas seperti biasanya. Jumlah siswa 

yang melebihi kapasitas ruangan dapat mengganggu 

jalanya aktivitas di dalam laboratorium. Beberapa 

penentu ruangan dapat dijadikan laboratorium atau 

tidak yaitu: 

a) Arah mata angin 

b) Arah datangnya cahaya 

c) Pembuangan air hujan 

d) Ventilasi udara 

e) Desain ruangan 

Beberapa fasilitas utama laboratorium adalah: 

a) Instalasi listrik 

b) Fasilitas mebeler seperti meja, kursi, lemari 

penyimpanan, dan lainnya 

c) Papan tulis dan mungkin layar OHP dan LCD 

Sedangkan fasilitas untuk kenyamanan dan 

keselamatan kerja seperti: 

a) Ventilasi udara. Contohnya seperti lubang angin 

diatas pintu dan jendela, jendela, langit-langi 

ruangan yang tidak sepenunya rapat. 
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b) Pintu masuk dan keluar. Pintu masuk dan pintu 

keluar yang terpisah dengan daun pintu yang 

terbuka ke arah luar ruangan. 

c) Pintu penghubung. Pintu ini dimaksudkan untuk 

menghubungkan ruang utama, ruang persiapan 

dan ruang guru. 

d) Kotak p3k 

e) Fasilitas pemadam kebakaran seperti tabung 

pemadam kebakaran. 

2) Ruangan Persiapan 

Ruangan persiapan adalah ruangaan yang 

digunakan sebagai ruang menyiapkan dan 

memelihara peralatan praktikum. Apabila terdapat 

laboran, maka dapat juga dimanfaatkan sebagai 

ruangan kerja laboran. Ruang persiapan merupakan 

bagian dari laboratorium. Ruang persiapan 

sebaiknya mepunyai instalasi listrik dan ventilasi 

udara yang baik. 

3) Ruang Penyimpanan 

Ruang penyimpanan terdapat di dalam 

laboratorium. Ruangan ini digunakan untuk 

menyimpan alat-alat praktikum. Ruang penyimpanan 

dan ruang persiapan sebaiknya 
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dibatasi dengan kaca atau ram kawat sehingga dapat 

diawasi dari ruang guru. 

4) Ruang Guru 

Ruang guru merupakan tempat yang digunakan 

sebagai tempat kerja untuk penanggung jawab 

laboratorium dan guru yang akan melakukan proses 

pembelajaran di laboratorium. Ruang guru dan ruang 

praktikum sebaiknya dibatasi dengan kaca sehingga 

guru dapat mengawasi kegiatan yang berjalan dalam 

laboratorium. 

Contoh denah ruang laboratorium fisika dapat 

dilihat pada gambar 2.1. 

 
 

 
 
 

 
Ruang praktikum 

 
Ruang 

guru 

 
 

 
Ruang 

penyi 

mpana 

n  
Ruang 
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Gambar 2.1. Contoh denah ruang laboratorium fisika 
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C. Fungsi dan Tujuan Laboratorium Fisika 

Fungsi pokok laboratorium fisika sekolah adalah 

untuk salah satu sumber belajar fisika di sekolah atau untuk 

salah satu fasilitas penunjang proses pembelajaran fisika di 

sekolah. Laboratorium fisika yang berfungsi secara 

maksimal diharapkan dapat membantu proses belajar 

siswa untuk memahami konsep-konsep fisika pada 

percobaan. 

Guna mengotimalkan fungsi utama laboratorium 

maka dibutuhkan fasilitas-fasilitas ruangan untuk: 

1) kegiatan proses pembelajaran fisika 

2) kegiatan administrasi 

3) pengelolaan laboratorium 

4) kegiatan pemeliharaan dan persiapan (setting) 

alat-alat laboratorium, dan 

5) penyimpanan alat-alat laboratorium. 

 
Laboratorium fisika yang disediakan untuk kegiatan 

pembelajaran kepada siswa betujuan untuk: 

1) Menumbuhkan dan meningkatkan rasa ingin tahu 

para siswa terhadap suatu gejala atau fenomena 

fisis 

2) Menumbuhkan dan meningkatkan rasa ingin 

menemukan sendiri mengenai keteraturan dari 

suatu gejala atau fenomenaa fisis 
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3) Mengembangkan keterampilan siswa dalam 

mengamati dan mengambil data 

4) Mendidik dan membiasakan siswa untuk bekerja 

dengan sabar dan teliti 

5) Melatih siswa menganalisis data dan menyusun 

laporan 

6) Melatih siswa menggunakan metoda ilmiah dan 

mengembangkan sikap ilmiah 

7) Melatih siswa untuk terbiasa meneliti 

 
Fungsi laboratorium dalam proses pendidikan adalah 

sebagai berikut (Sukarso, 2005) : 

1) Sebagai tempat untuk berlatih mengembangkan 

keterampilan intelektual melalui kegiatan 

pengamatan, pencatatan dan pengkaji gejala-gelaja 

alam. 

2) Mengembangkan keterampilan motorik peserta 

didik. Peserta didik akan bertambah 

keterampilannya dalam mempergunakan alat-alat 

media yang tersedia untuk mencari dan 

menemukan kebenaran. 

3) Memberikan dan memupuk keberanian untuk 

mencari hakekat kebenaran ilmiah dari sesuatu 

objek dalam lingkungan alam dan sosial. 
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4) Memupuk rasa ingin tahu peserta didik sebagai 

modal sikap ilmiah seseorang calon ilmuan. 

5) Membina rasa percaya diri sebagai akibat 

keterampilan dan pengetahuan atau penemuan yang 

diperoleh. 

 
D. Pengelolaan Laboratorium Fisika 

 
Pengelolaan       laboratorium       adalah proses 

pendayagunaan sumber daya secara efektif dan efisien 

untuk mencapai sasaran yang diharapkan secara maksimal 

dengan memperhatikan keberlanjutan fungsi sumber daya 

(Wahyudi dan Wiaksono, 2018). Pengelolaan laboratorium 

atau bengkel pada tempat pendidikan menjadi salah satu 

komponen yang butuh ditingkatkan kualitas tenaga 

kependidikannya, menurut Permendiknas No. 20. 35 

Tahun 2010 (Daryanto, 2018). 

 
Beberapa aspek dalam pengelolaan laboratorium yaitu: 

1) Perencanaan 

2) Penataan 

3) Pengadministrasian 

4) Pengamanan, perawatan, dan pengawasan 
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Pengelolaan laboratorium sekolah akan dikelola 

sekolah dengan membentuk struktur organisasi 

laboratorium. Struktur organisasi laboratorium 

membawahi semua laboratorium yang ada didalam sekolah, 

seperti laboratorium fisika, laboratorium kimia, 

laboratorium biologi, laboratorium matematika, dan 

lainnya. 

Organisasi lab sekolah merupakan mandat bagi lab 

sekolah untuk mengelola semua sumber daya yang dimiliki 

sekolah (Wahyudi dan Wicaksonno, 2018). Adanya 

organisasi laboratorium ditandai dengan jelasnya fungsi 

dan kedudukan laboratorium. Pemberdayaan organisasi 

laboratorium direncanakan dan dilaksanakan dengan 

teratur sehingga penyelengaraanya berjalan sesuai dengan 

kegunaan dan manfaat laboratorium sekolah untuk 

mencapai visi dan misi sekolah. Contoh susunan struktur 

organisasi laboratorium fisikka seperti terlihat pada 

Gambar 2.2. 
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a. Kepala Laboratorium 

 
Kepala laboratorium sekolah bertanggung jawab 

langsung kepada kepala sekolah. Daryono (2018) 

menjabarkan tugas dan fungsi kepala laboratorium, 

yaitu: 

1) Bertanggung jawab terhadap kegiatan, kesehatan, 

keselamatan, fasilitas dan peralatan laboratorium 

2) Membimbing teknisi dan laboran 

3) Menilai kinerja dari teknisi dan laboran 

Wahyudi dan Wicaksono (2018) menjelaskan 

kualifikasi untuk kepala laboratorium yaitu melalui dua 

jalur, yaitu: 

1) Jalur guru: 

a) Pendidikan minimal sarjana (S1) 

b) Berpengalaman minimal 3 tahun sebagai 

pengelola praktikum 

c) Memiliki sertifikat kepala laboratorium 

sekolah/madrasah dari perguruan tinggi atau 

lembaga lain yang ditetapkan oleh pemerintah. 

2) Jalur laboran/teknisi 

a) Pendidikan minimal diploma tiga (D3) 

b) Berpengalman minimal 5 tahun sebagai laboran 

atau teknisi; 



20 
 

c) Memiliki sertifikat kepala laboratorium 

sekolah/madrasah dari perguruan tinggi atau 

lembaga lain yang ditetapkan oleh pemerintah 

b. Kepala Laboratorium Fisika 

Kedudukan kepala laboratorium fisika ada 

dibawah kepala laboran sekolah. Beberapa tanggung 

jawab kepala laboratorium fisika menurut Daryono 

(2018) adalah: 

1) Pengendali utama dalam merencanakan, memenuhi 

fasilitas kegiatan di laboratorium fisika untuk 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif 

2) Narasumber untuk semua kegiatan yang dilaksanakan 

di laboratorium fisika. Sesuai dengan kemampuan 

dan pengalamannya, seorang kepala laboratorium 

fisika harus mempunyai kemampuan yang lebih 

dibandingkan denga guru fisika lainnya, khususnya 

yang berkaitan dengan kegiatan laboratorium. 

3) Koordinator pengembangan praktikum-praktikum 

alternatif untuk menunjang pembelajaran teori fisika 

didalam kelas. 

4) Fasilatator untuk kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan menggunakan peralatan yang 

terdapat di laboratorium fisika 
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5) Pengendali utama dalam pemanfaatan semua 

sumber daya yang terdapat di dalam laboratorium 

fisika 

6) Panutan bagi teknisi dan laboran dalam 

mengembangkan semua sumber daya yang ada, 

termasuk dalam mengembangkan praktikum- 

praktikum baru melalui perakitan peralatan yang 

dimiliki laboratorium fisika 

7) Penanggung jawab utama atas semua kegiatan yang 

dilaksanakan di laboratorium fisika. 

Kepala laboratorium fisika harus dapat membuat 

rencana pengembangan jangka panjang dan jangka 

pendek untuk laboratorium fisika. Rencana jangka 

pendek adalah mengoptimalkan semua sumber daya 

yang ada untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas 

pelaksanaan praktikum. Sedangkan rencana jangka 

panjang adalah menjadikan laboratorium fisika 

sekolah/madrasah sebagai sumber belajar sesuai 

dengan tuntutan kurikulum tingkat satuan pendidikan 

(Daryono, 2018). Kepala laboratorium merupakan 

orang yang cakap dan mampu memimpin laboratorium 

fisika bersama anggotanya untuk mengoptimalkan 

manfaat laboratorium. 
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c. Laboran 

Tugas laboran meliputi (Kemendikbud, 2017): 

1)Merencanakan penggunaan laboratorium 

2)Mengelola penyimpanan bahan laboratorium, 

peralatan, alat dan suku cadangMenyiapkan kegiatan 

laboratorium 

3) Mengawasi alat dan bahan laboratorium 

4)Memelihara kesehatan dan keselamatan kerja 

laboratorium 

d. Teknisi 

Tugas teknisi laboratorium meliputi (Kemendikbud, 

2017): 

1) Inventarisasi peralatan dan bahan praktikum 

2) Mencatat aktivitas praktikum 

3) Memelihara ruangan laboratorium 

4) Mengatur alat dan bahan laboratorium 

5) Membantu kelancaran kegiatan praktikum 

6) Memelihara kesehatan dan keselamatan kerja. 

 

E. Administrasi Laboratorium Fisika 

Administrasi adalah rangkaian proses 

pelaksanaan kegiatan yang dilakukan sekumpulan 

manusia secara sistematis untuk menjalankan suatu 

usaha atau organisasi yang rasional didasarkan pada 
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tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya (Wahyudi dan 

Wicaksono, 2018). Unsur-unsur pembangun 

administrasi laboratorium adalah: 

1) Adanya dua manusia atau lebih 

2) Adanya tujuan yang hendak dicapai 

3) Adanya tugas yang harus dilaksanakan 

4) Adanya peralatan untuk melaksanakan tugas-tugas 

tersebut 

Administrasi laboratorium bukan hanya sebuah 

proses pendataan, pencatatan, inventarisasi fasilitas dan 

aktivitas laboratorium. Secara luas, administrasi 

merupakan suatu proses bersama untuk 

menyelenggarakan kegiatan laboratorium baik berupa 

pendidikan, penelitian maupun pengabdian masyarakat 

secara kelembagaan melalui perencanaan, 

pengorganisasian, pengkoordinasian, pengarahan, 

pengawasan untuk mencapai tujuan pengelolaan 

laboratorium secara terencana dan sistematis (Wahyudi 

dan Wicaksono, 2018). 

 
F. Fasilitas Laboratorium Fisika 

Laboratorium sains dengan peralatan (sarana dan 

prasarana) yang memadai adalah variabel penting dalam 

menentukan kualitas lulusan dari Fisika sekolah menengah 
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atas (Olufunke, 2012). Laboratorium fisika harus memiliki 

fasilitas lengkap agar berfungsi secara maksimal. Fasilitas 

pada laboratorium fisika dapat digolongkan menjadi dua 

macam, yaitu fasilitas umum dan fasilitas khusus. 

Fasilitas umum adalah fasilitas yang dapat dipakai oleh 

semua orang yang berada di dalam laboratorium fisika. 

Contoh dari fasilitas umum adalah pencahayaan, ventilasi, 

air, wastafel, listrik dan gas. Sedangkan fasilitas khusus 

adalah fasilitas berupa peralatan dan furniture. Contoh 

fasilitas khusus adalah meja praktikan, meja laboran/guru, 

kursi, papan tulis, lemari alat, lemari bahan, ruang timbang, 

lemari asam, perlengkapan P3K, pemadam kebakaran dan 

lain-lain. (Daryanto, 2018) 

a. Mebeler 

Mebeler adalah peralatan mebel di dalam 

laboratorium, contohnya meja, kursi, lemari dan 

sebagainya. Prinsip dasarnya semua mebeler yaitu 

sama, namun karena kegunaan dan tujuan pemakaianya 

maka mebeler khusus laboratorium biasanya dibuat 

memiliki bentuk, ukuran, dan jenis bahan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan yang dapat berbeda 

dengan mebeler lainnya. Beberapa mebeler dalam 

laboratorium fisika yaitu: 
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1) Meja. 

Jenis-jenis meja dalam laboratorium yaitu: 

a) Meja praktikum. Meja praktikum digunakan siswa 

untuk melakukan praktikum atau percobaan. Meja 

praktikum berbentuk persegi panjang dengan 

ujung yang tumpul dan bidang atasnya datar. Meja 

praktikum biasanya terbuat dari kayu keras 

maupun metal. Ukuranya sekitar dua kali meja 

belajar di kelas, yaitu dengan tinggi 73-80 cm, 

lebar 70-90 cm, dan panjang 120-150. Sebaiknya 

setiap meja dilengkapi dengan instalasi listrik. 

b) Meja demonstrasi. Meja demonstrasi merupakan 

meja yang dipakai guru untu melakukan 

demonstrasi atau kegiatan pembelajaran di 

laboratorium. Ukuranya sama dengan meja 

praktikum dan dapat dipasang meja cuci 

disampingnya. Meja yang digunakan untuk meja 

demonstrasi juga dipasang instalasi listrik yaitu 

stop kontak. 

c) Meja persiapan. Meja persiapan adalah meja yang 

dimanfaatkan oleh guru dan asisten lab untuk 

mempersiapkan peralatan dan alat lain yang akan 

dipakai untuk praktikum. Ukuran meja persiapan 
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kurang lebih sebesar meja demonstrasi dan 

dipasangi instalasi listrik berupa stop kontak. 

d) Meja tulis/meja guru. Meja tulis digunakan oleh 

guru dan diletakkan di ruang guru dalam 

laboratorium. Ukuranya sama dengan meja tulis 

biasa     yang     terdapat laci dan tempat 

penyimpanan dengan tutup yang dilengkapi 

dengan kunci. 

2) Kursi. 

Dalam laboratorium ada dua macam kursi, 

yaitu kursi guru dan kursi siswa/praktikan. Material 

kursi dapat berupa kayu maupun metal. Kursi guru 

dapat dibbuat memiliki ataupun tidak memiliki 

sandaran punggung yang megikuti kontur tubuh. 

Sedangkan kursi praktikan tidak memiliki sandaran 

punggung mmaupun tangan. 

3) Lemari. 

Macam-macam lemari dalam laboratorium yaitu: 

a) Lemari alat. Lemari alat digunakan untuk 

menyimpan alat-alat laboratorium. Lemari alat 

ada dua macam, yaitu lemari tinggi dan lemari 

pendek. Lemari tinggi diletakkan dalam ruang 

penyimpanan dan lemari pendek diletakkan di 

pinggir ruang praktikum. Lemari alat sebaiknya 
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dibuat dengan bahan yang kuat agar dapat 

menahan beban berat. Lemari alat biasanya 

memiliki pintu dengan model pintu geser dan 

bagian depan lemari terbuat dari kaca agar mudah 

dilihat. Alat tahap dalam lemari alat Sebaiknya 

dilepas untuk memudahkan penyimpanan alat 

yang lebih tinggi. 

b) Kabinet Administrasi. Kabinet manajemen 

dimanfaatkan untuk menyimpan semua format 

manajemen laboratorium. Kabinet biasanya 

terbuat dari kayu atau lembaran logam. Kabinet 

biasanya diletakkan di ruang guru dan bisa 

dikunci. 

c) Rak buku. Rak buku digunakan untuk menyimpan 

buku perpustakaan laboratorium. Rak buku 

didesain tanpa kunci dan diletakkan di ruang guru. 

d) Rak loker. Rak digunakan untuk menyiman alat 

yang memiliki kotak khusus atau alat yang tidak 

perlu perlindungan dari cuaca dan debu. Rak dapat 

disimpan di ruang penyimpanan, ruang persiapan 

dan ruang guru. 
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G. Keselamatan Kerja Laboratorium Fisika 

Praktik laboratorium yang baik harus diterapkan 

untuk memastikan keselamatan kerja di antara staf 

pengajar, siswa, peneliti, dan teknisi laboratorium 

(Galarpe, 2017). Keselamatan kerja di dalam 

laboratorium mencakup semua orang yang melakukan 

kegiatan di dalam laboratorium dan keselamatan alat- 

alat laboratorium yang digunakan. Beberapa hal yang 

perlu diperhatikan dan diadakan untuk mencegah 

terjadinya kecelakaan kerja: 

1) Peraturan Laboratorium 

Peraturan atau tata tertib laboratorium dapat 

dibagi menjadi dua, yaitu peraturan umum dan 

peraturan khusus. Peraturan umum adalah tata tertib 

yang dibuat untuk orang yang bekerja di 

laboratorium baik itu siswa, guru maupun pegawai 

lain. Peraturan khusus yaitu tata tertib yang berkaitan 

dengan prosedur kerja dan berlaku dikalangan 

tertentu (Daryanto, 2018). 

2) Pedoman Kegiatan 

Pedoman kegiatan yaitu tata cara teknis 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi serta 

pengawasan aktivitas laboratorium. 

3) Panduan Penggunaan Alat 
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Panduan penggunaan alat adalah petunjuk 

tertulis yang memuat informasi tentang 

karakteristik alat, fungsinya, cara untuk 

menggunakannya, dan penggunaan. 

4) Penuntun percobaan 

Percobaan merupakan kegiatan yang dapat 

dilakukan siswa maupun guru. Agar percobaan 

berjalan dengan baik dan mencapai tujuan percobaan 

dan pembelajaran maka diperlukan penuntun 

percobaan yang sesuai dengan tujuan percobaan dan 

pembelajarannya. 

5) Alat-alat keselamatan 

Alat keselamatan kerja dibagi menjadi dua 

yaitu alat bantu untuk menjaga keselamatan alat dan 

kerja percobaan dan alat atau bahan yang digunakan 

untuk pertolongan pertama kepada kecelakaan 

kerja. Beberapa alat bantu untuk menjaga 

keselamatan alat dan kerja percobaan yaitu: 

a) Tang penjepit dari kayu atau logam berlapis kaca 

b) Statif dan klem untuk menjaga atau 

menggantungkan 

c) Benang atau tali untuk mengikat atau 

menggantungkan 

d) Capit buaya untuk penghantar 
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e) Hambatan geser untuk menjaga arus tidak terlalu 

besar 

f) Pakaian yang digunakan harus simpel dan mudah 

bergerak 

Beberapa alat atau bahan yang digunakan untuk 

pertolongan pertama kepada kecelakaan kerja 

adalah: 

a) Kotak P3K (kotak yang berisi alat dan obat yang 

digunakan untuk pertolongan pertama pada 

kecelakaan) 

b) Tissue, alat pembersih dan alat lain yang 

digunakan untuk membersihkan zat air atau bahan 

lain yang tumpah atau tercecer 

c) Tissue, lap pembersih atau kertas khusus yang 

digunakan untuk membersihkan alat-alat tertentu 

d) Tabung pemadam kebakaran atau lap basah dan 

lebar. 

 
H. Kajian Pustaka 

 
Penelitian yang dilakukan Suseno (2017) 

menyimpulkan bahwa standar sarana dan prasarana 

Laboratorium Fisika di SMA Negeri 8 Kupang sudah 

memenuhi syarat. Sedangkan aspek yang belum 

memenuhi standar adalah tenaga teknisi. Suseno juga 
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menyimpulkan laboratorium fisika SMA di Kota Metro 

dapat digunakan dalam menunjang proses 

pembelajaran fisika dengan efektif dan efisien, setelah 

manajemen dan administrasi laboratorium dibenahi, 

sehingga memudahkan guru dan siswa dalam kegiatan 

praktikum (Suseno, 2017). 

Sedangkan hasil penelitian Sulanjari (2012) 

menyimpulkan bahwa pengelolaan laboratorium IPA 

di SMP N se-Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul dari 

4 sekolah, 3 diantaranya dikategorikan baik dan 1 

diantaranya dikategorikan cukup dalam hal 

pengelolaan laboratorium IPA. Kemudian penelitian 

yang dilakukan Puspita (2016) di SMA Negeri di 

kabupaten Malang menyimpulkan bahwa beberapa hal 

yang belum sesuai standar permendiknas yaitu: 

kuantitas dan kualitas peralatan, perabot, dan ruang 

laboratorium fisika SMA Negeri di kabupaten Malang, 

dan pengelolaan administrasi, personalia, dan 

keamanan laboratorium fisika SMA Negeri di 

kabupaten Malang, 

Harun al Rasyid (2013) melakukan penelitian 

mengenai perencanaan dan pengelolaan laboratorium 

IPA di SMA Negeri 8 Kupang. Kajian menyimpulkan 

bahwa perencanaan program kerja laboratorium 
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sekolah sudah cukup baik, sedangkan pengelolaan 

laboratoriumnya tergolong kurang baik. 

kerangka Berpikir 
 
 

Gambar 2.3. Alur kerangka berpikir 

Siswa memahami teori 

pembelajaran fisika dengan kegiatan 

praktikum 

Kegiatan praktikum siswa dapat 

berjalan dengan baik dengan adanya 

laboratorium 

Laboratorium berfungsi dengan baik 

dengan adanya pengelolaan 

laboratorium yang baik 

Analisis pengelolaan laboratorium 
fisika dengan memperhatikan empat 

aspek pengelolaan laboratorium. 
Empat aspek tersebut adalah 

perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan serta evaluasi dan 

pengawasan 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif dengan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian 

kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti 

adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara gabungan, analisis dan bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitiannya lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi. Sedangkan 

metode penelitian kualitatif adalah metode yang 

dimanfaatkan guna meneliti obyek yang alamiah dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 

generalisasi (Sugiyono, 2013). 

 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai 28 Oktober 2019 

sampai dengan 14 Desember 2019 di 8 sekolah yang ada di 

Kabupaten Brebes. 

 
C. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah SMA dan MA di wilayah 

kabupaten Brebes. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
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teknik purposive sampling atau teknik pengambilan sampel 

dengan pertimbangan tertentu. Sampel dari penelitian ini 

adalah SMA dan MA di kabupaten Brebes yang memiliki 

laboratorium dan terakreditasi A. Sampel dari penelitian 

ini dapat dilihat dibawah ini yaitu tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Daftar sekolah 
 

No. Nama Sekolah 
 

1. SMA N 1 Ketanggungan 

2. SMA N 1 Tanjung 
 

3. SMA N 1 Bulakamba 

4. SMA N 1 Bumiayu 
 

5. SMA Al Hikmah 

6. MAN 1 Brebes 
 

7. MAN 2 Brebes 

8. MA Al Hikmah 2 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan pada penelitian 

ini adalah wawancara, angket dan observasi. 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan 

juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang jumlahnya sedikit/kecil (Sugiyono, 

2016). Wawancara dilakukan dengan guru mata 

pelajaran fisika. Wawancara tersebut mengenai tingkat 

pemanfaatan laboratorium, kesiapan sarana dan 

prasarana, dan kesiapan SDM. 

2. Angket 

Kuesioner (angket) merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 

2015). Kuesioner (angket) akan diberikan pada kepala 

sekolah, kepala laboratorium dan siswa. Angket kepala 

laboratorium sebagai berikut berisi mengenai 

perencanaan, pelaksanaan, organisasi, pengawasan dan 

evaluasi laboratorium. Sedangkan angket untuk siswa 

berisi pelaksanaan kegiatan praktikum. 
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3. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data 

pada orang dan juga obyek alam yang lain (Sugiyono, 

2016). Observasi yang dilalukan adalah observasi 

terstruktur. Observasi terstruktur adalah observasi 

yang dirancang secara sistematis, tentang apa yang akan 

diamati, kapan dan dimana tempatnya. Observasi 

dilakukan untuk mengetahui kondisi laboratorium fisika. 

 
E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah tahap yang dilakukan 

peneliti setelah mengumpulkan data. Setelah data 

terkumpul kemudian dianalisis agar dapat menjawab 

rumusan masalah. 

Data hasil angket diubah menjadi data numeric. 

Angket siswa dihitung menggunakan skala guttman dengan 

pernyataan ”ya” bernilai 1 dan peryataan tidak bernilai 0. 

Sedangkan data dari angket kepala sekolah dan kepala 

laboratorium dihitung menggunakan skala likert dengan 

nilai 1 sampai 4 sesuai dengan pernyataan masing- masing. 

Data yang sudah dihitung kemudian dianalisis dengan 

teknik presentasi berikut ini: 
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𝑁 = 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 

 
× 100% 

 
 

Data analisis yang didapat dalam bentuk presentasi 

kemudian diinterpretasikan dengan tabel kriteria 

deskriptif persentase. 

Berikut adalah tabel kriteria deskriptif persentase 

yang diguunakan untuk menginterpretasikan angket 

kepala sekolah dan kepala laboratorium. 

 
Tabel 3.2. Tabel kriteria deskriptif persentase untuk angket 

kepala sekolah dan kepala laboratorium 

 

Persentase (%)  Kriteria 

86 ≤ x ≤ 100 Sangat baik 

71 ≤ x < 86   Baik 

56 ≤ x < 71 Cukup Baik 

41 ≤ x < 56 Kurang Baik 
 

25 ≤ x < 41 Sangat Kurang 

(Arikunto, 2016) 

 

 
Berikut adalah tabel kriteria deskriptif persentase 

yang diguunakan untuk menginterpretasikan angket siswa. 
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Tabel 3.3. tabel kriteria deskriptif persentase untuk 

angket siswa 

 

Persentase (%)  Kriteria 

81 ≤ x ≤ 100 Sangat baik 

61 ≤ x < 81   Baik 

41 ≤ x < 61 Cukup Baik 
 

21 ≤ x < 41 Kurang Baik 
 

0 ≤ x < 21 Sangat Kurang 

(Arikunto, 2016) 



BAB IV 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Angket 

a. Perencanaan 

Perencanaan pada pengelolaan laboratorium 

adalah kegiatan pertama yang dilakukan untuk 

mengelola laboratorium. Perencanaan kegiatan ini 

dapat berupa rancangan kegiatan atau program yang 

akan dilaksanakan di laboratorium. Beberapa program 

yang laboratorium disusun pada perencanaan 

pengelolaan laboratorium fisika yaitu menyusun 

kegiatan tahunan, menyusun kebutuhan peralatan yang 

dibutuhkan, menyusun jenis dan frekuensi bahan yang 

dibutuhkan, dan menyusun SOP penggunaan peralatan 

dan bahan yang dibutuhkan. 

Grafik pada gambar 4.1 di bawah ini merupakan 

hasil angket yang ditujukan untuk kepala sekolah dan 

kepala laboratorium di SMA dan MA di kabupaten 

Brebes. 
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Gambar 4.1. Persentase Perencanaan Pengelolaan 

Laboratorium 

Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat bahwa 

presentase tertinggi pada perencanaan pengelolaan 

laboratorium fisika di SMA/MA di kabupaten Brebes 

adalah SMA N 1 Bulakamba dikategorikan sangat baik 

karena memiliki persentase 88,89%. Persentase yang 

dikategorikan sangat baik berikutnya adalah SMA N 1 

Bumiayu dengan persentase 86,81% dan SMA Al- 

Hikmah 2 dengan persentase sebesar 87,50%. Sekolah 

dengan persentase perencanaan pengelolaan 

laboratorium fisika kurang dari 86% dikategorikan 
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60% 
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baik. Beberapa sekolah yang dikategorikan baik adalah 

SMA N 1 Ketanggungan dengan persentase 79,86%, MAN 

1 Brebes dengan persentase 75,69%, SMAN 1 Tanjung 

dengan persentase 78,47%, MA AlHikmah 2 dengan 

persentase 77,78% dan MAN 2 Brebes dengan 

persentase 76,39%. Jumlah sekolah yang dikategorikan 

sangat baik ada 3 sekolah, dan sekolah yang dinyatakan 

baik ada 5 sekolah. Sehingga rata-rata pengelolaan 

laboratorium fisika SMA dan MA di kabupaten Brebes 

adalah baik dengan persentase rata-ratanya adalah 

81,42%. 

b. Pengorganisasian 

Pengorganisasian laboratorium pada pengelolaan 

laboratorium fisika adalah mengelompokan kegiatan 

laboratorium sesuai dengan jenis atau bidang dan 

tugasnya. Pengorganisasian juga menyatukan tugas- 

tugas dari orang yang bertanggung jawab untuk 

mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. 

Grafik pada gambar 4.2 dibawah ini merupakan 

hasil angket yang diisi oleh kepala sekolah dan kepala 

laboratorium di SMA dan MA di kabupaten Brebes. 
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Gambar 4.2. Persentase Pengorganisasian Pengelolaan 

Laboratorium 

Grafik pada gambar 4.2 dapat dilihat bahwa 

presentase tertinggi pada pengelolaan laboratorium 

fisika adalah SMA N 1 Bulakamba yang digolongksn baik 

karena memiliki persentase 85,94%. Dua sekolah yang 

dikategorikan baik berdasarkan persentase hasil angket 

diatas 70% adalah SMA N 1 Ketanggungan dengan 

persentase 80,47% dan SMA N 1 Bumiayu dengan 

persentase 74,22%. Sekolah yang dikategorikan cukup 

berdasarkan persentase hasil angket lebih dari 55% 

adalah MA AlHikmah 2 dengan persentase 62,50%. 
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Beberapa sekolah dengan persentase hasil angket 

kurang dari 56% dikategorikan kurang baik yaitu MAN 1 

Brebes dengan persentase 53,13%, SMA N 1 Tanjung 

dengan persentase 46,09%, SMA AlHikmah 2 dengan 

persentase 51,56%, dan MAN 2 Brebes dengan 

persentase 50,00%. Jumlah sekolah yang dinyatakan 

baik ada tiga sekolah, dinyatakan cukup baik ada 1 

sekolah dan dinyatakan kurang baik ada 4 sekolah. 

Sehingga rata-rata persentase pengorganisasian 

pengelolaan laboratorium fisika SMA dan MA di 

kabupaten Brebes adalah 62,99% dan dikategorikan 

cukup baik. 

c. Pelaksanaan 

Pelaksanaan pada pengelolaan laboratorium 

fisika adalah kegitan inti yang memberdayakan semua 

fasilitas dan sumberdaya yang ada pada laboratorium. 

Pada kegiatan ini dilakukan pengoperasian dan 

penggunaan peralatan dan bahan yang diperlukan pada 

kegiatan yang dilakukan. Kegiatan yang dilakukan di 

dalamnya dapat berupa kegiatan belajar mengajar, 

praktikum, penelitian dan percobaan. 

Grafik pada gambar 4.3 di bawah ini merupakan 

hasil angket yang ditujukan untuk kepala sekolah dan 

kepala laboratorium SMA dan MA di kabupaten Brebes. 
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Gambar 4.3 Persentase Pelaksanaan Pengelolaan 

Laboratorium 

Berdasarkan gambar 4.3 dapat dilihat bahwa 

persentase tertinggi pelaksanaan pada pengelolaan 

laboratorium fisika adalah SMA N 1 Bulakamba 

dikategorikan sangat baik dikarenakan memiliki 

persentase 87,96%. Beberapa sekolah dengan 

persentase lebih dari 70% dikategorikan baik yaitu SMA 

N 1 Ketanggungan, SMA N 1 Tanjung, SMA N 1 Bumiayu, 

MA AlHikmah 2, SMA AlHikmah 2 dan MAN 2 Brebes. 

Untuk sekolah dengan persentase kurang dari 71% akan 

dikategorikan cukup baik yaitu MAN 1 Brebes. Jumlah 

sekolah yang dikategorikan sangat baik 
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ada 1 sekolah, dikategorikan baik ada 6 sekolah dan 

dikategorikan cukup baik ada 1 sekolah. Sehingga rata- 

rata persentase dari pelaksanaan pengelolaan 

laboratorium fisika adalah 80,73% dan dapat 

dikategorikan baik. 

 
d. Pengawasan dan Evaluasi 

Pengawasan pada pengelolaan laboratorium fisika 

adalah kegiatan mengamati untuk mengendalikan 

kegiatan yang dijalankan sehingga apabila ada 

kesalahan maka dapat dilakukan usaha untuk 

memperbaikinya. Sedangkan evaluasi adalah kegiatan 

yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas proses dan 

hasil dari kegiatan yang dilakukan. Kegiatan pengawasan 

dan evaluasi ini biasanya dilakukan secara berkala. 

Kegiatan ini dilakukan berkala untuk meningkatkan 

mutu laboratorium. 

Gambar 4.4 dibawah ini merupakan hasil angket 

yang ditujukan untuk oleh kepala sekolah dan kepala 

laboratorium SMA dan MA di kabupaten Brebes. 
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Gambar 4.4 Persentase Pengawasan dan Evaluasi 

Pengelolaan Laboratorium 

Berdasarkan gambar 4.4 dapat dilihat bahwa 

persentase tertinggi pada pengawasan dan evaluasi 

pengelolaan laboratorium fisika adalah SMA N 1 

Bulakamba dan digolongkan sangat baik karena 

memiliki persentase hasil angket 89,84%. Sekolah 

dengan persentase lebih dari 70% dikategorikan baik 

yaitu SMA N 1 Ketanggungan dengan persentase 

82,03%. Beberapa sekolah dengan persentase kurang 

dari 70% dikategorikan cukup baik yaitu SMA N 1 

Bumiayu, MA AlHikmah 2, SMA AlHikmah 2 dan MAN 
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2 Brebes. Satu sekolah dikategorikan kurang baik 

karena persentase kurang dari 55% yaitu MAN 1 

Brebes dengan persentase 51.56% dan satu sekolah 

dikategorikan kurang baik karena persentase kurang 

dari 40% yaitu SMA N Tanjung dengan persentase 

31,25%. Jumlah sekolah yang dikategorikan sangat 

baik ada 1 sekolah, dikategorikan baik ada 1 sekolah, 

dikategorikan cukup baik ada 5 sekolah dan 

dikategorikan kurang baik ada 1 sekolah. Sehingga 

persentase rata-rata pengawasan dan evaluasi 

pengelolaan laboratorium SMA/MA adalah 67,77% dan 

dikategorikan cukup baik. 

B. Hasil Observasi 

Observasi pada pengelolaan laboratorium fisika 

berikut disesuaikan dengan isi dari permendiknas No. 

24 tahun 2007 tentang Sarana dan Prasarana untuk 

SD/MI, SMP/MTs dan SMA/MA. Berikut adalah hasil 

observasi yang dilakukan di SMA danMA di kabupaten 

Brebes. 
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Gambar 4.5 Persentase Observasi Laboratorium 

 
Berdasarkan gambar 4,5 dapat dilihat persentase 

hasil observasi laboratorium pada pengelolaan 

laboratorium fisika tertinggi adalah SMA N 1 Bumiayu 

dengan persentase 88,98% dan dikategorikan sangat 

baik. Sekolah yang juga dikategorikan sangat baik karena 

memiliki persentase lebih dari 86% yaitu SMA N 1 

Bulakamba dengan persentase 87,29% dan SMA N 

Tanjung dengan persentase 88,56%. Beberapa sekolah 

dengan persentase kurang dari 86% dan dikategorikan 

baik adalah SMA N 1 Ketanggungan, MAN 1 Brebes, MA 

AlHikmah 2, SMA Al Hikmah 2 dan MAN 2 Brebes. 
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Jumlah sekolah yang dikategorikan sangat baik ada 3 

sekolah dan dikategorikan baik ada 5 sekolah, Sehingga 

persentase rata-rata observasi laboratorium pada 

pengelolaan laboratorium fisika adalah 82,68% dan 

dikategorikan baik. 
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C. Pembahasan 

1. Perencanaan 

Table 4.1 perencanaan pengelolaan laboratorium fisika 
 

No. Nama Sekolah Persentase 

(%) 

Kriteria 

1. SMA N 1 Ketanggungan 79,86 Baik 

2. SMA N Bulakamba 88,89 Sangat Baik 

3. MAN 1 Brebes 75,69 Baik 

4. SMAN Tanjung 78,47 Baik 

5. SMA N Bumiayu 86,81 Sangat Baik 

6. MA Al Hikmah 2 77,78 Baik 

7. SMA Al Hikmah 2 87,50 Sangat Baik 

8. MAN 2 Brebes 76,39 Baik 

 Rata-rata 81,42 Sangat baik 

 

 
a. SMA N 1 Ketanggungan 

SMA N 1 Ketanggungan dikategorikan baik dengan 

persentase 79,86% dalam hal perencanaan pada 

pengelolaan laboratorium fisika. Laboratorium ini 

memiliki kelengkapan seperti buku panduan teknis 

pengelolaan laboratorim, buku panduan praktikum, 

dan buku rencana tahunan pengelolaan 

laboratorium yang dirancang setiap tahun. 

Laboratorium memiliki jadwal seperti jadwal 

penggunaan laboratorium, jadwal penggunaan alat, 
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dan jadwal praktikum. Laboratorium memiliki SOP 

laboratorium dan administrasi laboratorium. 

Inventarisasi alat dan bahan laboratorium 

dilaksanakan setiap semester, sedangkan 

inventarisasi sarana dan prasarana dilakukan setiap 

tahun. Pengadaan anggaran untuk laboratorium 

dianggarkan setiap tahun, sedangkan anggaran yang 

digunakan adalah anggaran operasional sekolah. 

SMA N 1 Ketanggungan memiliki laboratorium IPA 

yang digunakan sebagai tempat praktikum mata 

pelajaran fisika, kimia, dan biologi. Laboratorium ini 

memiliki ventilasi yang baik dan pencahayaan yang 

cukup baik. Luas ruang laboratorium lebih kurang 72 

𝑚2. Luas laboratorium ini sudah sesuai Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional mengenai sarana dan 

prasarana pendidikan, sedangkan kondisi ruangan 

laboratorium, sarana dan prasana dalam kondisi 

yang baik. 

b. SMA N 1 Bulakamba 

SMA N 1 Bulakamba dikategorikan sangat baik dengan 

persentase 88,89% dalam hal perencanaan pada 

pengelolaan laboratorium fisika. Laboratorium fisika 

SMA N 1 Bulakamba memiliki kelengkapan seperti 

buku panduan teknis pengelolaan 
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laboratorium, buku panduan praktikum, dan buku 

program tahunan pengelolaan laboratorium. 

Laboratorium memiliki jadwal kegiatan 

laboratorium seperti jadwal penggunaan 

laboratorium, jadwal penggunaan alat dan jadwal 

praktikum. 

Laboratorium memiliki SOP laboratorium dan 

administrasi laboratorium. Inventarisasi 

laboratorium seperti inventarisasi alat dan bahan 

praktikum dan inventarisasi sarana dan prasarana 

laboratorium dilakukan setiap semester. Pengadaan 

dana untuk laboratorium dianggarkan setiap tahun, 

sedangkan dana yang digunakan adalah dana 

operasional sekolah. 

Laboratorium fisika SMA N Bulakamba memiliki 

ruang praktikum, ruang penyimpanan dan ruang 

persiapan. Ruangan praktikum dilengkapi ventilasi 

dan pencahayaan yang sangat baik. Luas 

laboratorium lebih kurang 80 𝑚2. Sehingga ruang 

laboratorium fisika ini sudah sesuai dengan standar 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional mengenai 

sarana dan prasarana pendidikan. Kondisi bangunan 

laboratorium fisika dalam kondisi baik dan 
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bangunan baru, sedangkan sarana dan prasarana 

laboratorium juga dalam kodisi yang baik. 

c. MAN 1 Brebes 

MAN 1 Brebes dikategorikan baik dengan persentase 

75,69% dalam hal perencanaan pada pengelolaan 

laboratorium fisika. Laboratorium ini memiliki 

perlengkapan seperti buku panduan teknis 

pengelolaan laboratorium, buku panduan praktikum, 

dan buku rencana tahunan pengelolaan. 

Laboratorium memiliki jadwal kegiatan 

laboratorium seperti jadwal penggunaan ruangan 

laboratorium, jadwal piket, jadwal penggunaan alat 

dan jadwal praktikum. 

MAN 1 Brebes memiliki laboratorium IPA, yang 

digunakan sebagai tempat praktikum fisika, kimia 

dan biologi. Laboratorium IPA ini memiliki satu 

ruangan dengan ventilasi dan pencahayaan yang 

baik. Luas ruangan laboratorium lebih kurang 72 𝑚2. 

Berdasarkan observasi ruang laboratorium ini sudah 

sesuai standar Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional mengenai sarana dan prasarana 

pendidikan. Perabot dan peralatan laboratorium 

dalam kondisi baik dan dapat menunjang kegiatan 

praktikum didalam laboratorium. 
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d. SMA N 1 Tanjung 

SMA N 1 Tanjung dikategorikan baik dan persentase 

78,47% dalam hal perencanaan pada pengelolaan 

laboratorium fisika. Laboratorium memiliki 

perlengkapan yaitu buku rencana tahunan 

pengelolaan laboratorium, memiliki jadwal 

laboratorium, dan memiliki lembar administrasi 

laboratorium. Jadwal aktivitas laboratorium seperti 

jadwal penggunaan ruangan dan jadwal praktikum. 

Laboratorium memiliki SOP laboratorium dan 

administrasi laboratorium. Pencatatan alat dan 

bahan praktikum pada lab fisika diadakan setiap 

semester sedangkan inventarisasi sarana dan 

prasarana laboratorium dilakukan setiap tahun. 

Laboratorium melengkapi kebutuhan laboratorium 

dengan menggunakan anggaran operasional sekolah 

yang penganggarannya diadakan setiap tahun. 

SMA N 1 Tanjung memiliki laboratorium fisika yang 

khusus digunakan untuk kegiatan praktikum fisika. 

Laboratorium ini memiliki ruang praktikum, ruang 

simpan dan ruang untuk mempersiapkan praktikum 

dengan ventilasi dan pencahayaan yang baik. 

Berdasarkan observasi luas laboratorium lebih 

kurang 80 𝑚2, sehingga luas laboratorium sudah 



55 
 

sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional mengenai sarana dan prasarana 

pendidikan. Kesiapan sarana dan prasarana 

laboratorium juga baik ditinjau dari kondisi ruangan, 

perabot dan peralatan pendidikan. 

e. SMA N 1 Bumiayu 

SMA N 1 Bumiayu digolongkan sangat baik dan 

persentase 86,81% dalam hal perencanaan pada 

pengelolaan laboratorium fisika. laboratorium 

memiliki buku panduan teknis pengelolaan 

laboratorium, buku program tahunan pengelolaan 

laboratorium dan buku panduan praktikum. 

Laboratorium memiliki jadwal aktivitas 

laboratorium, seperti jadwal digunakannya ruangan 

laboratorium, jadwal membersihkan laboratorium, 

jadwal pemakaian alat dan jadwal praktikum. 

Laboratorium memiliki SOP laboratorium dan 

administrasi laboratorium. Inventarisasi alat dan 

bahan praktikum dan inventarisasi sarana prasarana 

laboratorium dilakukan setiap tahun. 

SMA N 1 Bumiayu memiliki laboratorium yang khusus 

digunakan untuk kegiatan praktikum fisika. 

Laboratorium ini memiliki ruang praktikum, ruang 

penyimpanan dan ruang persiapan dengan ventilasi 
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dan pencahayaan yang baik. Berdasarkan observasi 

luas laboratorium fisika SMA N 1 Bumiayu yaitu 90 

𝑚2, hal ini menunjukkan luas laborarium sudah sesuai 

standar Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Nasional mengenai sarana dan prasarana pendidikan. 

Kesiapan sarana dan prasarana laboratorium fisika 

baik, hal ini ditinjau dari kondisi ruangan, peralatan 

pendidikan dan perabotan yang ada di laboratorium. 

f. MA Al Hikmah 2 

Perencanaan pada pengelolaan laboratorium fisika di 

MA Al Hikmah 2 dikategorikan baik karena memiliki 

persentase 77,78%. Laboratorium memiliki 

kelengkapn seperti buku panduan teknis pengelolaan 

laboratorium, buku panduan praktikum, dan buku 

rencana tahunan. Laboratorium memiliki jadwal 

aktivitas laboratorium seperti pemakaian ruang lab, 

jadwal piket, jadwal pemakaian alat, dan jadwal 

praktikum. 

Laboratorium memiliki SOP laboratorium dan 

administrasi laboratorium. Inventarisasi 

laboratorium untuk alat dan bahan praktikum dan 

inventarisasi     untuk sarana dan prasarana 

laboratorium dilakukan setiap tahun. 
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MA Al Hikmah 2 mempunyai dua ruangan untuk 

laboratorium IPA, Satu ruangan untuk laboratorium 

fisika dan satu lagi untuk laboratorium kimia dan 

biologi. Laboratorium fisika hanya mempunyai satu 

ruangan yang digunakan sebagai ruang praktikum, 

ruang penyimpanan dan ruang persiapan. 

Berdasarkan hasil obsevasi luas laboratorium fisika 

adalah 64 𝑚2, maka luas ruang laboratorium fisika 

sudah sesuai standar Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional mengenai sarana dan prasarana 

pendidikan. Kesiapan sarana dan prasarana 

laboratorium tergolong baik ditinjau dari keadaan 

ruangan dan peralatan pendidikan, hanya saja ruang 

laboratorium fisika masih digunakan untuk kegiatan 

selain kegiatan pembelajaran fisika. 

g. SMA Al Hikmah 2 

Perencanaan pada pengelolaan laboratorium fisika di 

SMA Al Hikmah 2 digolongkan sangat baik dengan 

persentase 87,50%. Laboratorium ini mempunyai 

perlengkapan seperti buku panduan praktikum, buku 

rencana tahunan pengelolaan laboratorium dan 

jadwal aktivitas laboratorium. Jadwal aktivitas 

laboratorium seperti jadwal penggunaan ruangan 

laboratorium dan jadwal praktikum. Lab belum 
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mempunyai buku manual teknis pengelolaan 

laboratorium dan belum memiliki SOP lanoratorium. 

Inventarisasi alat dan bahan praktikum dan 

inventarisasi sarana dan prasarana pada 

laboratorium dilakukan setiap semester. 

Laboratorium melengkapi kebutuhan laboratorium 

menggunakan dana opersional sekolah yang 

dianggarakan setiap tahun. 

Laboratorium SMA Al Hikmah 2 adalah laboratorium 

IPA, jadi laboratorium ini digunakan untuk praktikum 

biologi, kimia dan fisika. Laboratorium ini memiliki 

satu ruangan praktikum dan ruang penyimpanan 

dengan ventilasi dan pencahayaan yang baik. Ukuran 

ruangan laboratorium ini lebih kurang 81 𝑚2. Jadi luas 

ruangan laboratorium fisika sudah sesuai dengan 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional mengenai 

sarana dan prasarana pendidikan. Kondisi bangunan 

laboratorium masih baru, sedangkan untuk kesiapan 

sarana dan prasarana sudah baik. 

h. MAN 2 Brebes 

MAN 2 Brebes dikategorikan baik dengan persentase 

76,39% dalam hal perencanaan pada pengelolaan 

laboratorium fisika. Laboratorium ini mempunyai 
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perlengkapan contohnya buku panduan teknis 

pengelolaan lab, buku panduan praktikum, dan buku 

rencana tahunan pengelolaan laboratorium yang 

disusun setiap tahun. Laboratorium ini memiliki 

jadwal aktivitas laboratorium seperti jadwal 

penggunaan laboratorium, jadwal pemakaian alat dan 

jadwal praktikum. Laboratorium memiliki SOP 

laboratorium dan administrasi laboratorium. 

Inventarisasi laboratorium untuk alat dan bahan 

praktikum dilakukan setiap tahun sekali, sedangkan 

inventarisasi sarana dan prasarana laboratorium 

dilakukan setiap dua tahun sekali. 

Laboratorium di MAN 2 Brebes adalah laboratorium 

IPA. Laboratorium ini digunakan untuk praktikum 

mata pelajaran IPA, meliputi fisika, kimia dan biologi. 

Luas ruangan laboratorium IPA ini adalah lebih 

kurang 64 𝑚2. Sehingga luas laboratorium sudah 

sesuai standar Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional mengenai sarana dan prasarana 

pendidikan, sedangkan kondisi bangunan dan sarana 

prasarana dalam kondisi yang baik. 
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2. Pengorganisasian 

Table 4.2 pengorganisasian pengelolaan laboratorium fisika 
 

No. Nama Sekolah Presentase 

(%) 

Kriteria 

1. SMA N 1 Ketanggungan 80,47 Baik 

2. SMA N 1 Bulakamba 85,94 Sangat Baik 

3. MAN 1 Brebes 53,13 Cukup Baik 

4. SMA N 1 Tanjung 46,09 Cukup Baik 

5. SMA N 1 Bumiayu 74,22 Baik 

6. MA Al Hikmah 2 62,50 Baik 

7. SMA Al Hikmah 2 51,56 Cukup Baik 

8. MAN 2 Brebes 50,00 Cukup Baik 

 Rata-rata 62,99% Baik 

 
a. SMAN 1 Ketanggungan 

SMAN 1 Ketanggungan dikategorikan baik dengan 

persentase 80,47% dalam hal pengorganisasian pada 

pengelolaan laboratorium fisika. stuktur organisasi 

pada laboratorium ini terdiri dari kepala 

laboratorium, laboran dan teknisi. 

Laboratorium ini memiliki jadwal praktikum, rapat 

koordinasi dan penelitian serta memiliki program 

pengembangan tiap tahun. Jadwal praktikum yang 

dibuat menyesuaikan materi yang akan diberikan 

pada siswa. Tata tertib laboratorium ini dibuat untuk 
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siswa, guru, laboran, teknisi dan semua orang yang 

berada di laboratorium fisika. Struktur organisasi 

laboratorium ini sudah lengkap namun beberapa 

orang merangkap tugas, seperti kepala laboran, 

laboran dan teknisi yang merangkap tugas sebagai 

guru mata pelajaran. Meskipun demikian tugas 

sebagai kepala laboran, laboran dan teknisi 

dilaksanakan dengan baik. 

b. SMAN 1 Bulakamba 

SMAN 1 Bulakamba dikategorikan sangat baik dengan 

persentase 85,94% dalam hal pengorganisasian pada 

pengelolaan laboratorium fisika. Struktur organisasi 

pada laboratorim fisika ini terdiri atas kepala sekolah, 

kepala laboratorium, laboran dan teknisi. 

Laboratorium ini memiliki jadwal praktikum dan 

rapat koordinasi serta memiliki program 

pengembangan tiap tahun. Jadwal praktikum dibuat 

dengan mempertimbangkan materi yang akan 

diterima siswa. Tata tertib laboratorium ini dibuat 

untuk siswa, guru, laboran, teknisi dan semua orang 

yang berada dalam laboratorium fisika ini. Struktur 

organisasi laboratorium fisika SMAN 1 Bulakamba 

sudah lengkap dan masing-masing tugas 
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dilaksanakan dengan baik, walaupun merangkap 

tugas sebagai guru mata pelajaran. 

c. MAN 1 Brebes 

MAN 1 Brebes dikategorikan cukup baik dengan 

persentase 53,13% dalam hal pengorganisasian pada 

pengelolaan laboratorium fisika. Pengorganisasian 

pada laboratoium ini memiliki struktur organisasi 

yang tersusun atas penanggung jawab, kepala 

laboratorium, guru mapel dan siswa. 

Lab mempunyai jadwal praktikum siswa dan tata 

tertib laboratorium yang berlaku untuk siswa dan 

guru. Jadwal praktikum menyesuaikan dengan 

materi pelajaran yang akan diberikan pada siswa dan 

ketersediaan jumlah alat. Laboratorium ini belum 

memiliki teknisi sehingga apabila terjadi kerusakan 

atau masalah pada alat praktikum pada laboratorium, 

hal ini akan ditangani oleh kepala laboratorium. 

 
 

d. SMAN 1 Tanjung 

SMAN 1 Tanjung dikategorikan cukup baik dengan 

presentasi 46,09% dalam hal pengorganisasian pada 

pengelolaan laboratorium fisika. Pengorganisasian 
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pada pengelolaan laboratorium fisika ini mempunya 

susunan organisasi yang tersusun atas kepala 

sekolah, kepala laboratorium, pengguna 

laboratorium fisika (guru-guru fisika), dan petugas 

laboratorium. 

Laboratorium ini memiliki jadwal praktikum, rapat 

koordinasi, dan penelitian. Selain itu laboratorium 

memiliki tata tertib yang ditujukan untuk siswa dan 

guru. Laboratorium ini belum memiliki laboran dan 

teknisi yang bertugas khusus untuk laboratorium, 

sehingga apabila ada kerusakan atau alat yang 

bermasalah akan ditangani oleh kepala laboratorium. 

e. SMAN 1 Bumiayu 

SMAN 1 Bumiayu dikategorikan baik dengan 

persentase 74,22% dalam hal pengorganisasian pada 

pengelolaan laboratorium fisika. Pengorganisasian 

laboratorium fisika memiliki susunan organisasi 

yang tersusun dari pembina kepala sekolah, kepala 

laboratorium, guru pembimbing, laboran, teknisi dan 

siswa. 

Laboratorium memiliki jadwal praktikum dan rapat 

koordinasi, serta memiliki progam pengembangan 

setiap tahun. Laboratoium ini memiliki tata tertib 
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yang ditujukan untuk semua orang yang ada di 

laboratorium termasuk siswa, guru, laboran, teknisi, 

dan siapapun yang berada di laboratorium. 

Laboratorium ini sudah memiliki laboran yang 

bertugas khusus untuk laboratorium fisika, kimia, dan 

biologi sedangkan teknisi laboratorium bertugas 

untuk semua laboratorium di sekolah. 

f. MA Al Hikmah 2 

MA Al Hikmah 2 dikategorikan baik dengan 

persentase 62,50% dalam hal pengorganisasian pada 

pengelolaan laboratorium fisika. Pengorganisasian 

pada pengelolaan laboratorium ini tersusun dari 

kepala sekolah, kepala laboratorium, laboran dan 

teknisi. Semua petugas laboratorium merangkap 

sebagai guru, sehingga belum ada petugas 

laboratorium yang secara khusus mengelola 

laboratorium. 

Laboratorium MA Al Hikmah 2 memiliki jadwal 

praktikum dan rapat koordinasi, serta tata tertib yang 

ditujukan untuk siswa, guru, laboran, teknisi dan 

semua orang yang berada di dalam laboratorium. 

Jadwal praktikum yang dibuat akan disesuaikan 

dengan materi pelajaran yang akan diterima oleh 

siswa. 
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g. SMA Al Hikmah 2 

SMA Al Hikmah 2 dikategorikan cukup baik dengan 

persentase 51,56% dalam hal pengorganisasian pada 

pengelolaan laboratorium fisika. Pengorganisasian 

pada pengelolaan laboratorium fisika ini mempunyai 

susunan organisasi yang terdiri dari kepala sekolah, 

kepala laboran, guru mapel, dan siswa. 

Laboratorium IPA SMA Al Hikmah 2 memiliki jadwal 

praktikum, memiliki program pengembangan tiap 

tahun, dan tata tertib laboratorium yang ditujukan 

untuk guru dan siswa. Jadwal praktikum yang dibuat 

disesuaikan dengan kebutuhan materi pelajaran yang 

akan dipelajari oleh siswa. Laboratorium ini belum 

memiliki laboran dan teknisi yang bertugas untuk 

laboratorium sehingga apabila terjadi masalah pada 

laboratorium akan ditangani oleh kepala laboran. 

h. MAN 2 Brebes 

MAN 2 Brebes dikategorikan cukup baik dengan 

persentase 50,00% dalam hal pengorganisasian pada 

pengelolaan laboratorium fisika. Pengorganisasian 

pada pengelolaan laboratorium fisika ini memiliki 

struktur organisasi yang terdiri dari kepala sekolah, 

kepala laboratorium, guru mata pelajaran, dan siswa. 



66 
 

Laboratorium ini memiliki jadwal praktikum, 

program pengembangan tiap tahun, dan tata tertib 

yang ditujukan untuk guru dan siswa. Jadwal 

praktikum laboratorium ini belum memiliki laboran 

dan teknisi laboratorium sehingga apabila ada 

kerusakan alat atau kesulitan lain akan ditangani oleh 

kepala laboratorium dan guru lain. 

 
3. Pelaksanaan 

Table 4.3 pelaksanaan pengelolaan laboratorium fisika 

No. Nama Sekolah Presentase 

(%) 

Kriteria 

 

1. SMAN 1 Ketanggungan 85,19 Sangat Baik 

2. SMAN 1 Bulakamba 87,96 Sangat Baik 

3. MAN 1 Brebes 69,44 Baik 

4. SMAN 1 Tanjung 81,48 Sangat Baik 

5. SMAN1 Bumiayu 79,17 Baik 

6. MA Al Hikmah 2 84,26 Sangat Baik 

7. SMA Al Hikmah 2 79,63 Baik 

8. MAN 2 Brebes 78,70 Baik 

Rata-rata 80,73 Baik 
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a. SMAN 1 Ketanggungan 

SMAN 1 Ketanggungan dikategorikan sangat baik 

dengan persentase 85,19% dalam hal pelaksanaan 

pada pengelolaan laboratorium fisika. Laboratorium 

digunakan sesuai dengan fungsinya yaitu sebagai 

sumber belajar dan sarana prasarana pendidikan. 

Kegiatan di laboratorium untuk praktikum sudah 

dijadwalkan, adapun pelaksanaannya menyesuaikan 

materi yang sedang diajarkan pada siswa. Pembuatan 

jadwal praktikum di laboratorium memperhatikan 

beberapa hal seperti jadwal sesuai dengan jadwal 

mata pelajaran, jadwal tidak bersamaan dengan kelas 

lain, dan jadwal menyesuaikan materi yang sedang 

dipelajari. Apabila materi yang diajarkan 

memerlukan praktikum namun waktunya terbatas, 

maka akan diadakan demonstrasi di dalam kelas. 

Sebelum pelaksanaan praktikum, guru akan 

menyiapkan dan mengecek alat dan bahan yang akan 

digunakan. 

Berdasarkan observasi, alat-alat praktikum disimpan 

dengan baik pada lemari dan tempat yang tersedia di 

dalam laborarium. Laboratorium memiliki 

kelengkapan seperti tempat sampah, kotak PPPK, 

tisu dan lap pembersih. Laboratorium juga memiliki 
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kartu laboratorium, buku dan daftar administrasi 

laboratorium. 

b. SMAN 1 Bulakamba 

SMAN 1 Bulakamba dikategorikan sangat baik dengan 

persentase 87,96% dalam hal pelaksanaan pada 

pengelolaan laboratorium fisika. Laboratorium fisika 

telah dimanfaatkan dengan maksimal adalah sebagai 

sumber belajar dan sarana prasarana pendidikan. 

Jadwal praktikum pada laboratorium fisika dibuat 

dengan mempertimbangkan beberapa hal termasuk 

didalamnya jadwal sesuai dengan jadwal kelas, 

jadwal tidak bersamaan dengan kelas lain dan jadwal 

sesuai dengan materi yang sedang dipelajari. Untuk 

pelaksanaan praktikum di laboratorium tidak selalu 

sesuai jadwal yang ditentukan. 

Alat praktikum disimpan pada ruang penyimpanan. 

Alat disimpan pada lemari dan rak yang tersedia. 

Penyimpanan alat memperhatikan beberapa hal 

seperti alat berat, alat mudah rusak, alat berbahan 

logam. Pengecekan alat praktikum dilakukan secara 

rutin oleh guru fisika. sedangkan pengecekan alat 

ukur dan pemeliharaan alat laboratorium dilakukan 

setiap semester. 
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Kebersihan laboratorium fisika dijaga dengan 

membersihkan laboratorium setelah digunakan. 

Laboratorium fisika dilengkapi dengan tempat 

pembuangan sampah, tisu dan lap bersih serta 

perlengkapan darurat seperti rambu-rambu 

keselamatan, tabung kebakaran dan kotak PPPK. 

Laboratorium fisika juga memiliki kartu 

laboratorium dan daftar administrasi laboratorium. 

Untuk buku adminitrasi laboratorium, terdiri dari 

buku inventarisasi alat dan bahan, buku usulan alat 

dan bahan, dan buku permintaan alat dan bahan. 

c. MAN 1 Brebes 

MAN 1 Brebes dikategorikan baik dengan persentase 

69,44% dalam hal pelaksanaan pada pengellaan 

laboratorium fisika. Laboratorium MAN 1 Brebes 

sudah digunakan dengan baik sebagai sumber belajar 

siswa. jadwal penggunaan laboratorium sudah dibuat 

akan tetapi pelaksanaan jadwal tersebut akan 

disesuaikan dengan waktu yang tersedia, jika tidak 

memungkinkan adanya kegiatan praktikum maka 

akan diganti dengan demonstrasi di dalam kelas atau 

metode belajar lain yang memungkinkan. 
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Alat praktikum disimpan pada lemari dan tempat 

yang tersedia di dalam laboratorium. Penyimpanan 

alat praktikum pada laboratorium memperhatikan 

jenis alat berat, alat mudah rusak, dan alat yang 

berbahan logam. 

Laboratorium rutin dibersihkan setiap bulan. Pada 

laboratorium tersedia tempat pembuangan sampah, 

tisu dan lap pembersih, serta perlengkapan darurat. 

Perlengkapan darurat yang tersedia berupa rambu- 

rambu keselamatan, tabung pemadam kebakaran 

dan kotak PPPK. 

Laboratorium belum memiliki kartu laboratorium. 

Sedangkan untuk buku administrasi berupa buku 

inventarisasi alat dan bahan, buku usulan alat dan 

bahan, dan buku permintaan alat dan bahan. 

d. SMAN 1 Tanjung 

SMAN 1 Tanjung dikategorikan sangat baik dengan 

persentase 81,48% dalam hal pelaksanaan pada 

pengelolaan laboratorium fisika. Laboratorium 

sudah digunakan dengan maksimal sebagai sumber 

belajar. Penggunaan  laboratorium sudah 

dijadwalkan sesuai dengan jadwal mata pelajaran di 

kelas, dan jadwal tidak bersamaan dengan kelas lain. 

Pada pelaksanaannya, praktikum  menyesuaikan 
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dengan kebijakan dari guru mata pelajaran fisika dan 

ketersediaan alat praktikum, apabila tidak 

memungkinkan praktikum maka akan diganti dengan 

metode pembelajaran lain. 

Kebersihan   laboratorium   dijaga    dengan 

membersihkan setelah digunakan. Di laboratorium 

juga tersedia tempat pembuangan sampah, tisu dan 

lap pembersih  serta  perlengkapan   darurat. 

Perlengkapan    darurat   seperti rambu-rambu 

keselamatan dan  tabung   pemadam kebakaran. 

Laboratorium ini belum memiliki kotak PPPK. 

Berdasarkan observasi, laboratorium  fisika ini 

mempunyai jas laboratorium yang disediakan pada 

etalase kaca. Sebagian besar alat disimpan pada 

ruang  penyimpanan.  Alat-alat  praktikum  pada 

laboratorium  belum tertata rapi  pada   lemari 

penyimpanan yang sudah disediakan. Perlengkapan 

administrasi laboratorium seperti buku inventaris 

alat dan bahan dan buku alat dan bahan yang 

direkomendasikan. 

e. SMA N 1 Bumiayu 

SMA N 1 Bumiayu diklasifikasikan sebagai 

persentase baik yaitu 79,17% dalam hal pelaksanaan 

pada pengelolaan laboratorium fisika laboratorium. 
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Laboratorium Fisika telah mencapai potensi 

maksimalnya, yaitu untuk sumber belajar dan 

sebagai sarana prasarana pembelajarann. Jadwal 

pelaksanaan praktikum dibuat dengan 

mempertimbangkan beberapa hal. Beberapa hal yang 

dipertimbangkan adalah sesuai dengan jadwal kelas, 

jadwal tidak bersamaan dengan kelas lain, dan jadwal 

sesuai dengan materi yang sedang dipelajari. Untuk 

pelaksanaan praktikum akan menyesuaikan materi, 

durasi waktu yang tersedia dan ketersediaan jumlah 

alat. Jika tidak memungkinkan diadakan praktikum 

maka akan dilakukan demonstrasi di kelas atau 

dengan metode belajar lain. 

Berdasarkan observasi, laboratorium fisika ini 

mempunyai ruangan untuk praktikum dan ruang 

untuk penyimpanan alat. Alat-alat praktikum 

disimpan pada ruang penyimpanan. Pengecekan alat 

praktikum dilakukan setiap bulan, sedangkan 

pemeliharaan alat praktikum dilakukan setiap 

semester. 

Laboratorium fisika dijaga kebersihannya dengan 

membersihkan setelah digunakan. Laboratorium 

mempunyai tempat pembuangan sampah, tisu dan 

lap pembersih serta perlengkapan darurat seperti 
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kotak PPPK dan tabung pemadam kebakaran. 

Laboratorium memiliki daftar alat dan bahan, serta 

rekomendasi alat dan bahan. 

f. MA Al Hikmah 2 

MA Al Hikmah 2 dikategorikan sangat baik dengan 

persentase 84,26% dalam hal pelaksanaan pada 

pengelolaan laboratorium fisika. Penggunaan 

laboratorium sudah maksimal, yaitu digunakan 

untuk sumber belajar, metode pembelajaran dan 

sarana dan prasarana pendidikan. Jadwal 

penggunaan lab fisika dibuat dengan 

memperhatikan jadwal kelas, jadwal tidak 

bersamaan dengan kelas lain dan jadwal sesuai 

dengan materi yang sedang dipelajari siswa. 

Pelaksanaan jadwal tersebut akan disesuaikan 

dengan banyaknya materi yang dipelajari, waktu 

kegiatan belajar yang tersedia, dan ketersediaan 

jumlah alat praktikum. Apabila tidak memungkinkan 

kegiatan praktikum, maka akan diganti dengan 

demonstrasi di kelas atau medote belajar lain. 

Alat praktikum disimpan pada lemari penyimpanan 

di laboratorium. Penyimpanan alat pada 

laboratorium memperhatikan beberapa hal seperti 

alat yang berat, alat mudah rusak, dan alat yang 
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terbuat dari bahan logam. Pengecekan alat ukur 

dilakukan setiap bulan. 

Kebersihan laboratorium dijaga dengan 

membersihkan setelah digunakan. Tempat 

pembuangan sampah, laboratorium memiliki handuk 

kertas dan kain pembersih. Laboratorium juga 

dilengkapi dengan perlengkapan darurat seperti 

rambu-rambu keselamatan, tabung pemadam 

kebakaran dan kotak PPPK. 

Laboratorium ini memiliki kartu laboratorium, daftar 

peminjaman alat dan bahan, daftar alat dan bahan 

yang rusak, buku inventarisasi dan buku usulan alat 

dan bahan. 

g. SMA Al Hikmah 2 

SMA Al Hikmah 2 dikategorikan baik dengan 

persentase 79,63% dalam hal pelaksanaan pada 

pengelolaan laboratorium fisika. laboratorium 

Digunakan sesuai fungsinya, yaitu sebagai sarana dan 

prasarana pendidikan. Berlangsungnya aktivitas 

praktikum pada laboratorium sudah dijadwalkan 

dengan mempertimbangkan beberapa hal seperti 

jadwal kelas agar tidak bersamaan dan praktikum 

sesuai materi yang sedang dipelajari. Pada 

pelaksanaannya akan menyesuaikan dengan kondisi 
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yang ada, misalkan waktu terbatas maka akan 

dilakukan demonstrasi di dalam kelas. 

Berdasarkan observasi, laboratorium SMA Al Hikmah 

adalah laboratorium IPA. Alat-alat praktikum 

disimpan dengan baik pada lemari etalase kaca dan 

tempat yang tersedia di dalam ruang penyimpanan 

laboratorium. Penyimpanan alat mempertimbangkan 

beberapa hal seperti alat yang berat, alat mudah 

rusak, dan alat berbahan logam. Alat ukur dicek 

secara rutin setelah selesai digunakan, sedangkan 

untuk pemeliharaan alat dilakukan setiap semester. 

Laboratorium IPA ini sudah memiliki alat kebersihan, 

akan tetapi belum memiliki kotak PPPK dan tabung 

pemadam kebakaran. Selain itu, laboratorium sudah 

memiliki buku administrasi laboratorium yang 

mencakup buku inventarisasi alat dan bahan, buku 

usulan alat dan bahan, dan buku permintaan alat dan 

bahan. 

h. MAN 2 Brebes 

MAN 2 Brebes dikategorikan sangat baik dengan 

persentase 78,70% dalam hal pelaksanaan pada 

pengelolaan laboratorium fisika. Penggunaan 

laboratorium ini sudah maksimal, yaitu sebagai 
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sumber belajar dan sarana prasarana pendidikan. 

Penggunaan laboratorium memiliki jadwal yang 

sudah disesuaikan dengan jadwal kelas, jadwal tidak 

bersamaan dengan kelas lain dan jadwal praktikum 

sesuai dengan jadwal yang sedang dipelajari siswa. 

Pada pelaksanaannnya, praktikum seringnya tidak 

sesuai rencana. Hal    ini  mungkin dikarenakan 

kurangnya waktu untuk merampungkan materi, atau 

kurangnya alat praktis yang berfungsi dengan baik. 

Alat kebersihan dan perlengkapan darurat tersedia 

di laboratorium. Kebersihan laboratorium dijaga 

dengan membersihkan setelah digunakan. Untuk 

keselamatan  kerja   di laboratorium  diadakan 

sisoalisasi sebelum    kegiatan  praktikum,  dan 

terdapat tata tertib laboratorium. Perlengkapan 

darurat pada laboratorium berupa rambu-rambu 

keselamatan, tabung kebakaran dan kotak PPPK. 

Penyimpanan  alat  praktikum  ada  di dalam 

laboratorium. Alat tersebut disimpan pada lemari 

dan tempat yang tersedia. Penyimpanan alat 

memperhatikan beberapa hal seperti alat yang berat, 

alat mudah rusak, dan alat berbahan logam. 

Laboratorium memiliki kartu laboratorium dan buku 

administrasi seperti buku inventarisasi alat dan 
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bahan, buku usulan alat dan bahan, dan buku 

permintaan alat dan bahan. 

 
4. Pengawasan dan Evaluasi 

Table 4.4 pengawasan dan evaluasi pengelolaan laboratorium fisika 
 

No. Nama Sekolah Persentase 

(%) 

Kriteria 

1. SMA N 1 Ketanggungan 82,03 Sangat baik 

2. SMA N Bulakamba 89,84 Sangat baik 

3. MAN 1 Brebes 51,56 Cukup baik 

4. SMAN Tanjung 31,25 Kurang baik 

5. SMA N Bumiayu 67,97 Baik 

6. MA Al Hikmah 2 64,06 Baik 

7. SMA Al Hikmah 2 57,81 Cukup baik 

8. MAN 2 Brebes 65,63 Baik 

 Rata-rata 63,77 Baik 

 

 
a. SMA N 1 Ketanggungan 

SMA N 1 Ketanggungan tergolong sangat baik dengan 

persentase 82,03% dalam hal pengawasan dan 

evaluasi pada pengelolaan laboratorium fisika. Hal ini 

mencakup pemantauan kegiatan laboratorium dan 

evaluasi kegiatan laboratorium. 
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Laboratorium ini memiliki buku pemantau kegiatan 

laboratorium dan instrument keamanan bangunan. 

Pemantauan kondisi dan keamanan laboratorium 

dilakukan berkala. Sedangkan penyusunan laporan 

pemanfaatan laboratorium fisika dilakukan setiap 

semester. 

Kendala yang ada pada laboratorium ini adalah belum 

adanya tenaga laboratorium yang secara khusus 

mengelola laboratorium. 

b. SMA N 1 Bulakamba 

SMA N 1 Bulakamba tergolong sangat baik dengan 

persentase pengawasan 89,84% dalam hal 

pengawasan dan evaluasi pada pengelolaan 

laboratorium fisika. pengawasan dan evaluasi 

pengelolaan laboratorium meliputi pemantauan 

kegiatan laboratorium dan evaluasi kegiatan 

laboratorium. Laboratorium memiliki buku 

pemantau kegiatan laboratorium, dan laporan 

pemantauan praktikum diketahui oleh kepala 

sekolah dan kepala laboratorium. Laboratorium 

memiliki instrumen pemantauan keamanan 

konstruksi, sedangkan pemantauan kondisi dan 

keamanan bangunan dilakukan setiap tahun. 
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Laboratorium belum memiliki petugas laboratorium 

khusus. Petugas laboratorium yang ada juga bertugas 

sebagai guru mata pelajaran, hal ini menjadi kendala 

pada pengelolaan laboratorium fisika. 

c. MAN 1 Brebes 

MAN 1 Brebes dikategorikan cukup baik dengan 

persentase 51,56% dalam hal pengawasan dan 

evaluasi pada pengelolaan laboratorium fisika. 

Pengawasan dan evaluasi pada pengelolaan 

laboratorium fisika meliputi dua hal yaitu 

pemantauan kegiatan laboratorium dan evaluasi 

kegiatan laboratorium. 

Laboratorium ini memiliki buku pemantauan 

kegiatan dan laporan pemantauan kegiatan 

praktikum yang diketahui kepala sekolah dan kepala 

laboran. Memiliki petunjuk penyimpanan alat dan 

bahan, dan instrumen pemantauan keamanan 

bangunan. Pemantauan keamanan bangunan 

dilakukan setiap tahun. Laporan pemanfaatan 

laboratorium dan evaluasi program laboratorium 

disusun setiap tahun. 

Belum adanya laboran dan teknisi pada laboratorium 

menjadi kendala pada pengelolaan 
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laboratorium fisika. Kendala lain pada kegiatan 

praktikum yaitu beberapa alat praktikum jumlahnya 

tidak mencukupi dikarenakan rusak. 

d. SMA N 1 Tanjung 

SMA N 1 Tanjung dikategorikan cukup baik dengan 

persentase 31,25% dalam hal pengawasan dan 

evaluasi pada pengelolaan laboratorium fisika. 

Pengawasan dan evaluasi laboratorium ini berupa 

pemantauan aktivitas Laboratorium Fisika dan 

Evaluasi Kegiatann Laboratorium Fisika. 

Lab belum memiliki buku pemantau kegiatan, 

sedangkan laporan pemantauan kegiatan 

laboratorium. 

Kendala pada pengelolaan laboratorium adalah 

laboratorium hanya memiliki kepala laboratorium 

dan belum ada asisten laboratorium dan teknisi, jadi 

kepala laboratorium harus bertindak sebagai asisten 

dan teknisi laboratorium. 

e. SMA N 1 Bumiayu 

SMA N 1 Bumiayu dikategorikan baik dengan 

persentase 67,97% dalam hal pengawasan dan 

evaluasi pada pengelolaan laboratorium fisika. 

pengawasan dan evaluasi pengelolaan laboratorium 

fisika termasuk diantaranya adalah pemantauan 
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kegiatan laboratorium dan pengawasan kegiatan 

laboratorium. 

Laboratorium sudah memiliki buku laporan kegiatan, 

memiliki instrumen pemantauan keamanan 

bangunan dan melaksanakan kondisi keamanan 

bangunan setiap tahun. Laporan evaluasi 

laboratorium disusun setiap tahun. Laporan kegiatan 

kepala laboratorium, laboran dan teknisi juga disusun 

tiap tahun. 

Laboratorium fisika sudah bagus secara bangunan 

laboratorium dan pengelolaan laboratoriumnya. 

f. MA Al Hikmah 2 

MA Al Hikmah 2 dikategorikan baik dengan 

persentase 64,06% dalam hal pengawasan dan 

evaluasi pada pengelolaan laboratorium fisika. 

Pengawasan dan evaluasi pengelolaan laboratorium 

meliputi pemantauan aktivitas laboratorium dan 

evaluasi kegiatan laboratorium. Laporan pemantauan 

kegiatan laboratorium diketahui oleh kepala sekolah, 

kepala laboran, guru, dan laboran. Laboratorium 

belum memiliki instrumen pemantauan keamanan 

gedung laboratorium, sedangkan kondisi dan 

keselamatan laboratorium 
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dilakukan setiap semester. Laporan pemanfaatan 

laboratorium disusun setiap tahun. 

Kendala pada laboratorium ini adalah kurangnya 

tenaga laboratorium yang khusus mengelola 

laboratorium. Laboratorium fisika masih digunakan 

untuk kegiatan lain selain praktikum fisika. Selain itu, 

kendala pada kegiatan praktikum adalah kurangnya 

waktu untuk praktikum karena banyaknya teori yang 

harus dipelajari. 

g. SMA Al Hikmah 2 

SMA N 1 Bulakamba dikategorikan cukup baik dengan 

persentase 57,81% dalam hal pengawasan dan 

evaluasi pada pengelolaan laboratorium fisika. 

Pengawasan dan evaluasi pengelolaan laboratorium 

fisika meliputi pengawasan aktivitas pada 

laboratorium dan evaluasi aktivitas pada 

laboratorium. 

Laboratorium memiliki buku pemantauan aktivitas 

dan melaporkan aktivitas praktikum yang diketahui 

kepala sekolah, kepala laboran, guru dan laboran. 

Laboratorium belum memiliki instrumen 

pemantauan keselamatan bangunan, namun 

pemantauan kondisi dan keamanan bangunan 
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dilakukan setiap tahun. Laporan evaluasi pada 

program laboratorium dilakukan setiap tahun. 

Tenaga laboratorium yang masih merangkap tugas 

dan belum adanya teknisi laboratorium menjadi 

kendala pada laboratorium. Kendala lain pada 

kegiatan praktikum adalah kurangnya waktu 

dikarenakan banyaknya teori yang dipelajari siswa 

dan banyaknya kegiatan siswa. 

h. MAN 2 Brebes 

MAN 2 Brebes dikategorikan baik dengan persentase 

65,63% dalam hal pengawasan dan evaluasi pada 

pengelolaan laboratorium fisika. Pengawasan dan 

evaluasi pada pengelolaan laboratorium fisika 

meliputi pengawasan kegiatan laboratorium dan 

evaluasi kegiatan pada laboratorium. 

Laboratorium memiliki buku pemantau kegiatan dan 

laporan pemantau kegiatan praktikum. Laboratorium 

juga memiliki pembangunan instrumen pemantauan 

keselamatan dan pemantauan kondisi dan 

keselamatan gedung yang diadakan setiap tahun. 

Penyusunan laporan evaluasi program laboratorium 

dilakukan setiap tahun. 
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Beberapa kendala yang ada adalah tenaga 

laboratorium merangkap tugas lain, belum adanya 

teknisi laboratorium dan beberapa alat praktikum 

masih kurang. 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Mata Pelajaran Kabupaten Brebes Pengelolaan 

laboratorium fisika SMA dan MA meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

pemantauan dan evaluasi kegiatan dengan standar 

rata-rata baik. dengan persentase 83%. Sekolah 

dengan persentase tertinggi pada perencanaan 

pengelolaan laboratorium fisika adalah SMAN 1 

Bulakamba dengan persentase 88,89%. Sekolah 

yang dikategorikan sangat baik berikutnya adalah 

SMA N Bumiayu dengan persentase 86,81% dan 

SMA Al-Hikmah 2 dengan persentase 87,50%. 

Sekolah yang dikategorikan baik adalah SMA N 1 

Ketanggungan dengan persentase 79,86%, MAN 1 

Brebes dengan persentase 75,69%, SMAN 1 

Tanjung dengan persentase 78,47%, MA AlHikmah 

2 dengan persentase 77,78% dan MAN 

2 Brebes dengan persentase 76,39%. Rata-rata 

pengelolaan laboratorium fisika SMA dan MA di 
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kabupaten Brebes adalah baik dengan persentase 

rata-ratanya adalah 81,42%. 

Sekolah dengan presentase tertinggi untuk 

pengorganisasian pengelolaan laboratorium fisika 

adalah SMAN 1 Bulakamba dengan persentase 

85,94%. Sekolah yang dikategorikan baik adalah 

SMA N 1 Ketanggungan dengan persentase 80,47% 

dan SMA N 1 Bumiayu dengan persentase 74,22%. 

Sekolah yang dikategorikan cukup adalah MA 

AlHikmah 2 dengan persentase 62,50%. Sekolah 

dikategorikan kurang baik yaitu MAN 1 Brebes 

dengan persentase 53,13%, SMA N 

1 Tanjung dengan persentase 46,09%, SMA 

AlHikmah 2 dengan persentase 51,56%, dan MAN 

2 Brebes dengan persentase 50,00%. Rata-rata 

persentase pengorganisasian pengelolaan 

laboratorium fisika di SMA dan MA di kabupaten 

Brebes adalah 62,99% dan dikategorikan cukup 

baik. 

Sekolah dengan presentase tertinggi pada 

pelaksanaan pengelolaan laboratorium fisika 

adalah SMA N Bulakamba dengan persentase 

87,96%. Sekolah yang dikategorikan baik yaitu 

SMA N 1 Ketanggungan, SMA N 1 Tanjung, SMA N 
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1 Bumiayu, MA AlHikmah 2, SMA AlHikmah 2 dan 

MAN 2 Brebes. Sekolah yang dikategorikan cukup 

baik yaitu MAN 1 Brebes. Rata-rata persentase dari 

pelaksanaan pengelolaan laboratorium fisika 

adalah 80,73% dan dapat dikategorikan baik. 

Sekolah dengan presentase tertinggi pada 

pengawasan dan evaluasi adalah SMA N 

Bulakamba dengan persentase 89,84%. Sekolah 

yang dikategorikan baik yaitu SMA N 1 

Ketanggungan dengan persentase 82,03%. 

Sekolah yang dikategorikan cukup baik yaitu SMA 

N 1 Bumiayu, MA AlHikmah 2, SMA AlHikmah 2 

dan MAN 2 Brebes. Sekolah yang dikategorikan 

kurang baik yaitu MAN 1 Brebes dengan 

persentase 51.56% dan sekolah dikategorikan 

kurang baik yaitu SMA N Tanjung dengan 

persentase 31,25%. Rata-rata pengawasan dan 

evaluasi pengelolaan laboratorium SMA/MA 

adalah 67,77% dan dikategorikan cukup baik. 

2. Beberapa kendala pada pengelolaan laboratorium 

fisika SMA dan MA di kabupaten Brebes adalah 

belum adanya tenaga khusus laboratorium, alat 

dan bahan praktikum jumlahnya masih kurang 
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dan belum lengkapnya fasilitas yang ada di 

laboratorium. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan sebelumnya penulis 

membuat rekomendasi sebagai berikut: 

1. Disarankan agar sekolah meningkatkan tingkat 

pengelolaann lab fisik semaksimal mungkin dalam 

hal pengelolaan laboratorium fisik yaitu 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

pemantauan dan evaluasi. Secara keseluruhan, 

masih ada 8 sekolah yang terus melakukan 

perbaikan dalam pengelolaan laboratorium fisika. 

Perbaikan tersebut antara lain peningkatan staf 

laboratorium dan teknisi yang ditugaskan khusus 

di laboratorium. Perbaikan juga dilakukan sekolah 

pada sarana dan prasarana yang perlu diperbaiki 

atau ditambah agar pelaksanaan belajar mengajar 

dapat berjalan dengan efektif dan efesien. 

2. Disarankan untuk peneliti selanjutnya agar 

penelitian yang diadakan dapat meneliti lebih 

lanjut tentang pengelolaan laboratoriu fisika. 
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Lampiran 3. Deskripsi Data Sekolah 
 

No Nama sekolah Akreditasi Alamat 

1. SMA N 1 
Ketanggungan 

A Jl. KH. Muhtadi, 
Karangmalang Dua, 
Karangmalang, Kec. 
Ketanggungan, 
Kabupaten Brebes 

2. SMA N 1 
Bulakamba 

A Jl. Raya Grinting 
Bulakamba, Kec. 
Bulakamba, Kabupaten 
Brebes 

3. MAN 1 Brebes A Jl. Yos Sudarso No. 16, 
Ps. Batang, kec. Brebes, 
kabupaten Brebes 

4. SMA N 1 Tanjung A Jl. Cemara, Lemah 
Abang, Kec. Tanjung, 
Kabupaten Brebes 

5. SMA N 1 Bumiayu A Jl. Pangeran Diponegoro 
No. 02 Taloksari, 
Dukuhturi, Kec. 
Bumiayu, Kabupaten 
Brebes 

6. MA Al Hikmah 2 A Jl. Raya Benda Kec. 
Sirampog Kabupaten 
Brebes 

7. SMA Al Hikmah 2 A Komplek PP Al Hikmah 
2 Benda, Kec. Sirampog, 
Kabupaten Brebes 

8. MAN 2 Brebes A Jl. Jendral Sudirman km. 
01 Laren Kec. Bumiayu 
Kabupaten Brebes 



 

 

Lampiran 4. Instrumen Penelitian 

Lembar Angket 
 

Analisis Pengelolaan Laboratorium Fisika pada SMA dan MA Se-Kabupaten Brebes 

 
A. Identitas Responden 

Nama Responden : 

Asal Lembaga : 

B. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Berilah tanda (√) untuk pilihan jawaban yang menurut Bapak/Ibu paling sesuai dengan 

pernyataan. 

2. Bapak/Ibu hanya diperkenankan memberi tanda (√) pada satu kolom ditiap pernyataan. 

 
No Pernyataan  Karakteristik Skor 

1 2 3 4 

1. Memiliki buku panduan teknis 4 Jika memiliki buku panduan teknis     



 

 
 

 pengelolaan laboratorium  pengelolaan laboratorium yang berisi 

peraturan laboratorium, penggunaan 

laboratorium, keselamatan laboratorium 

dan manual mutu laboratorium 

    

3 Jika memenuhi kurang dari empat aspek     

2 Jika memenuhi kurang dari tiga aspek     

1 Jika tidak memiliki buku panduan teknis 

pengelolaan laboratorium 

    

2. Memiliki buku panduan praktikum 

yang lengkap 

4 Jika memiliki buku panduan praktikum 

yang lengkap berisi judul, tujuan, landasan 

teori, alat dan bahan, prosedur pelaksanan 

praktikum, tabel data percobaan 

    

3 Jika memenuhi kurang dari lima aspek     

2 Jika memenuhi kurang dari tiga aspek     

1 Jika tidak memiliki buku panduan teknis     



 

 
 

3. Memiliki buku program tahunan 

pengelolaan laboratorium 

4 Jika disusun setiap tahun sekali     

3 Jika disusun setiap dua tahun sekali     

2 Jika disusun setiap tiga tahun sekali     

1 Jika tidak memiliki buku program 

pengelolaan laboratorium 

    

4. Memiliki jadwal kegiatan 

laboratorium 

4 Jika memiliki jadwal kegiatan 

laboratorium meliputi jadwal penggunaan 

ruang laboratorium, jadwal piket, jadwal 

penggunaan alat, dan jadwal praktikum 

    

3 Jika memenuhi kurang dari empat aspek     

2 Jika memenuhi kurang dari tiga aspek     

1 Jika tidak memiliki jadwal kegiatan 

laboratorium 

    

5. Tersedia peralatan praktikum 4 Jika tersedia peralatan praktikum yang 

meliputi peralatan persiapan, praktikum, 

    



 

 
 

   penyajian     

3 Jika memenuhi dua aspek     

2 Jika memenuhi satu aspek     

1 Jika tidak tersedia peralatan praktikum     

6. Tersedia sarana praktikum 4 Jika tersedia sarana laboratorium yang 

meliputi perabotan, peralatan, dan bahan 

    

3 Jika memenuhi dua aspek     

2 Jika memenuhi satu aspek     

1 Jika tidak tersedia sarana praktikum     

7. Tersedia prasarana praktikum 4 Jika tersedia prasarana laboratorium yang 

meliputi bangunan, ruang, instalasi, jasa 

    

3 Jika memenuhi kurang dari empat aspek     

2 Jika memenuhi kurang dari tiga aspek     

1 Jika tidak tersedia prasarana laboratorium     

8. Memiliki SOP laboratorium 4 Jika memiliki SOP penggunaan alat     



 

 
 

   praktikum, penggunaan bahan, pembelian 

alat dan bahan, perawatan atau pebaikan 

alat, dan penyimpanan alat dan bahan. 

    

3 Jika memenuhi kurang dari lima aspek     

2 Jika memenuhi kurang dari tiga aspek     

1 Jika tidak memiliki SOP laboratorium     

9. Memiliki lembar fomat/blangko 

administrasi laboratorium 

4 Jika lembar format/blangko administrasi 

laboratorium berisi aspek bangunan 

laboratorium, fasilitas umum, pearalatan 

dan bahan, ketenagaan laboratorium dan 

kegiatan laboratorium 

    

3 Jika memenuhi kurang dari lima aspek     

2 Jika memenuhi kurang dari tiga aspek     

1 Jika tidak memiliki lembar fomat/blangko 

administrasi laboratorium 

    



 

 
 

10. Memiliki lembar fomat/blangko 

administrasi peralatan di 

laboratorium 

4 Jika lembar format/blangko alat di 

laboratorium berisi aspek kartu alat, daftar 

alat, daftar penerima/pengeluaran alat, 

daftar usulan perbaikan/permintaan alat, 

usulan perbaikan/permintaan alat 

    

3 Jika memenuhi kurang dari lima aspek     

2 Jika memenuhi kurang dari tiga aspek     

1 Jika tidak memiliki lembar fomat/blangko 

bahan di laboratorium 

    

11. Memiliki lembar fomat/blangko 

administrasi bahan di laboratorium 

4 Jika lembar format/blangko bahan di 

laboratorium berisi aspek kartu bahan, 

daftar bahan, daftar penerima/pengeluaran 

bahan, daftar usulan perbaikan/permintaan 

bahan, usulan perbaikan/permintaan bahan 

    

3 Jika memenuhi kurang dari lima aspek     



 

 
 

  2 Jika memenuhi kurang dari tiga aspek     

1 Jika tidak memiliki lembar fomat/blangko 

bahan di laboratorium 

    

12. Melakukan inventarisasi alat dan 

bahan di laboratorium 

4 Jika dilakukan tiap semester sekali     

3 Jika dilakukan tiap tahun sekali     

2 Jika dilakukan tiap dua tahun sekali     

1 Jika tidak melakukan inventarisasi alat dan 

bahan di laboratorium 

    

13. Melakukan inventarisasi sarana dan 

prasarana di laboratorium 

4 Jika dilakukan tiap semester sekali     

3 Jika dilakukan tiap tahun sekali     

2 Jika dilakukan tiap dua tahun sekali     

1 Jika tidak melakukan inventarisasi sarana 

dan prasarana di laboratorium 

    

14. Mengidentifikasi kerusakan bahan, 4 Jika mengidentifikasi kerusakan dengan     



 

 
 

 peralatan dan fasilitas laboratorium  pengecekan, pengetesean dan analisis 

kerusakan 

    

3 Jika mengidentifikasi kerusakan hanya 

pengecekan dan pengetesean 

    

2 Jika mengidentifikasi kerusakan hanya 

pengecekan 

    

1 Jika tidak mengidentifikasi kerusakan di 

laboratorium 

    

15. Melaporkan penggunaan peralatan 

laboratorium 

4 Jika melaporkan penggunaan peralatan 

laboratorium (peminjaman, pengembalian, 

pemakaian, perawatan) 

    

3 Jika memenuhi kurang dari empat aspek     

2 Jika memenuhi kurang dari tiga aspek     

1 jika tidak melaporkan penggunaan alat     

16. Melaporkan penggunaan bahan 4 jika melaporkan penggunaan bahan umum     



 

 
 

 umum dan khusus praktikum  dan khusus untuk praktikum (peminjaman, 

pengembalian, pemakaian, perawatan) 

    

3 jika memenuhi kurang dari empat aspek     

2 jika memenuhi kurang dari tiga aspek     

1 jika tidak melaporkan penggunaan bahan     

17. Melengkapi kebutuhan laboratorium 4 jika melengkapi kebutuhan laboratorium 

(alat, bahan, perabotan) 

    

3 jika hanya memenuhi dua aspek     

2 jika hanya memenuhi satu aspek     

1 jika tidak melengkapi laboratorium     

18. Pengadaan anggaran 4 Jika pengadaan anggaran dilakukan setiap 

tahun 

    

3 jika pengadaan anggaran dilakukan dua 

tahun sekali 

    

2 jika pengadaan anggaran dilakukan tiga     



 

 
 

   tahun sekali     

1 jika tidak ada pengadaan anggaran secara 

kontinu 

    

19. Memiliki struktur organisasi 

laboratorium 

4 Jika struktur organisasi terdiri dari kepala 

laboratorium, laboran dan teknisi 

    

3 Jika struktur organisasi terdiri dari kepala 

laboratorium dan laboran 

    

2 Jika struktur organisasi hanya laboran saja     

1 Jika tidak memiliki struktur organisasi 

laboratorium 

    

20. Memiliki jadwal dan agenda 

kegiatan di laboratorium 

4 Jika memiliki jadwal praktikum, rapat 

koordinasi dan penelitian 

    

3 Jika memiliki jadwal praktikum dan rapat 

koordinasi 

    

2 Jika hanya memiliki salah satu jadwal saja     



 

 
 

  1 Jika tidak memiliki jadwal dan agenda 

kegiatan di laboratorium 

    

21. Memiliki program pengembangan 4 Jika memiliki program pengembangan tiga 

bulan sekali 

    

3 Jika memiliki program pengembangan tiap 

semester 

    

2 Jika memiliki program pengembangan tiap 

tahun 

    

1 Jika tidak memiliki program 

pengembangan 

    

22. Memiliki tata tertib kerja di 

laboratorium 

4 Jika tata tertib dibuat untuk siswa, guru, 

laboran, teknisi dan semua orang yang 

berada di laboratorium 

    

3 Jika tata tertib dibuat untuk siswa, guru, 

laboran, teknisi 

    



 

 
 

  2 Jika tata tertib dibuat untuk siswa dan guru     

1 Jika tidak ada tata tertib kerja di 

laoratoorium 

    

23. Memiliki uraian tugas kepala 

laboratorium 

4 Jika tugas kepala laboratorium meliputi 

aspek: merencanakan anggaran alokasi 

pengadaan alat dan bahan, merencanakan 

pengembangan dan penyelenggaraan 

layanan praktikum yang berkualitas, 

menginventarisasi dan merawat sarana dan 

prasarana laboratorium secara berkala, dan 

mengevaluasi materi praktikum sesuai 

dengan kurikulum 

    

3 Jika tugas kepala laboratorium meliputi 

kurang dari tiga aspek 

    

2 Jika tugas kepala laboratorium meliputi     



 

 
 

   kurang dari satu aspek     

1 Jika tidak memiliki kepala laboratorium     

24. Memiliki uraian tugas teknisi 4 Jika tugas teknisi melayani perbaikan alat 

dan bahan, melakukan konfirmasi 

penelitian terhadap waktu dan kebutuhan 

alat bahan, dan melakukan entri data 

pekerjaan dan data hasil penelitian di 

laboratorium 

    

3 Jika tugas teknisi mencakup dua aspek     

2 Jika tugas teknisi mencakup satu aspek     

1 Jika tidak memiliki teknisi     

25. Memiliki uraian tugas laboran 4 Jika tugas laboran menginventarisasi 

sarana dan prasarana, mencatat kegiatan 

praktikum, merawat ruangan laboratoium, 

mengelola alat dan bahan laboratorium, 

    



 

 
 

   melayani kegiatan praktikum, dan 

menjaga kesehatan dann keselamatan kerja 

di laboratorium 

    

3 Jika tugas laboran mencakup kurang dari 

lima aspek 

    

2 Jika tugas laboran mencakup kurang dari 

tiga aspek 

    

1 Jika tidak memiliki laboran     

26. Memiliki agenda sosialisasi uraian 

tugas kepala laboratorium, teknisi 

dan laboran 

4 Jika sosialisasi dilakukan pada awal, 

pertengahan, dan akhir semester 

    

3 Jika sosialisasi dilakukan pada awal dan 

akhir semester 

    

2 Jika sosialisasi dilakukan pada awal 

semester 

    

1 Jika tidak dilakukan sosialisasi     



 

 
 

27. Memiliki susunan jadwal kerja 

teknisi dan laboran 

4 Jika jadwal disusun setiap kegiatan     

3 Jika jadwal disusun setiap semester     

2 Jika jadwal disusun setiap tahun     

1 Jika tidak memiliki jadwal kerja teknisi 

dan laboran 

    

28. Memiliki jadwal kerja kepala 

laboratorium, laboran dan teknisi 

4 Jika memiliki jadwal kerja kepala 

laboratorium, laboran dan teknisi 

    

3 Jika memiliki jadwal kerja dua aspek     

2 Jika memiliki jadwal kerja satu aspek     

1 Tidak memiliki jadwal kerja kepala 

laboratorium, laboran dan teknisi 

    

29. Memiliki persiapan instrumen 

supervisi 

4 Jika memiliki instrumen supervisi ketua 

laboratorium, laboran, dan teknisi 

    

3 Jika memenuhi dua aspek     



 

 
 

  2 Jika memenuhi satu aspek     

1 Jika tidak memiliki persiapan instrumen 

supervisi 

    

30. Memiliki jadwal pelaksanaan 

supervise 

4 Jika memiliki jadwal pelaksanaan 

supervise ketua laboratorium, laboran, dan 

teknisi 

    

3 Jika memenuhi dua aspek     

2 Jika memenuhi satu aspek     

1 Jika tidak memiliki susunan jadwal 

supervive 

    

31. Melaporkan pelaksanaan dan rekap 

kerja teknisi dan laboran 

4 Jika laporan pelaksanaan dan rekap kerja 

teknisi dan laboran dilakukan setiap 

semester 

    

3 Jika laporan pelaksanaan dan rekap kerja 

teknisi dan laboran dilakukan setiap tahun 

    



 

 
 

  2 Jika laporan pelaksanaan dan rekap kerja 

teknisi dan laboran dilakukan setiap dua 

tahun 

    

1 Tidak melaporkan pelaksanaan dan rekap 

kerja teknisi dan laboran 

    

32. Memiliki dokumen hasil penilaian 

kerja 

4 Jika dokumen berbentuk hard file, soft file 

dan dilampirkan pendukung laporan 

seperti gambar dan sebagainya 

    

3 Jika dokumen berbentuk hard file, soft file 

dan tidak dilampirkan pendukung laporan 

seperti gambar dan sebagainya 

    

2 Jika dokumen berbentuk hard file atau soft 

file saja 

    

1 Jika tidak memiliki dokumen hasil 

penilaian kerja 

    



 

 
 

33. Mengadakan pelatihan keterampilan 4 Jika pelatihan dilakukan untuk kepala 

laboratorium, teknisi dan laboran 

    

3 Jika pelatihan dilakukan untuk teknisi dan 

laboran 

    

2 Jika pelatihan dilakukan untuk teknisi atau 

laboran 

    

1 Jika tidak mengadakan pelatihan     

34. Melakukan perbaikan dan 

pelengkapan laboratorium 

4 Jika memenuhi aspek pelayanan, 

perawatan, pengembangan, administrasi 

dan pengorganisasian laboratorium 

    

3 Jika memenuhi tiga aspek     

2 Jika memenuhi satu aspek     

1 Jika tidak melakukan perbaikan dan 

pelengkapan laboratorium 

    

35. Menyelenggarakan kerjasama 4 Jika kerjasama dilakukan dengan     



 

 
 

 laboratorium dengan pihak lain  laboratorium lain dan perusahaan untuk 

kegiatan belajar siswa dan pengembangan 

laboratorium. 

    

3 Jika kerjasama dilakukan dengan 

laboratorium lain untuk kegiatan belajar 

siswa dan pengembangan laboratorium. 

    

2 Jika kerjasama dilakukan dengan 

laboratorium lain untuk kegiatan belajar 

siswa. 

    

1 Jika tidak melakukan kerjasama dengan 

pihak lain 

    

36. Memaksimalkan penggunaan 

laboratorium 

4 Jika laboratorium digunakan untuk sumber 

belajar, metode pemelajaran, dan sarana 

dan prasarana pendidikan 

    

3 Jika laboratorium digunakan untuk dua     



 

 
 

   aspek saja     

2 Jika laboratorium digunakan untuk satu 

aspek saja 

    

1 Jika laboratorium tidak digunakan     

37. Pelaksanaan jadwal penggunaan 

laboratorium 

4 Jika jadwal laboratorium sesuai dengan 

jadwal kelas, jadwal satu kelas tidak 

bersamaan dengan kelas lainnya, dan 

jadwal praktikum sesuai materi yang 

sedang dipelajari 

    

3 Jika hanya memenuhi dua aspek     

2 Jika hanya memenuhi satu aspek     

1 Jika tidak memiliki jadwal penggunaan 

laboratorium 

    

38. Kebersihan laboratorium 4 Jika laboratorium dibersihkan setelah 

digunakan 

    



 

 
 

  3 Jika laboratorium dibesihkan setiap 

minggu 

    

2 Jika laboratorium dibesihkan setiap bulan     

1 Jika laboratorium dibesihkan lebih dari 

sebulan 

    

39. Pematuhan dan pelaksanaan tata 

tertib laboratorium 

4 Jika tata tertib dipatuhi dan dilaksanakan 

oleh siswa, guru, laboran, teknisi, dan 

semua orang yang berada di laboratorium 

    

3 Jika tata tertib dipatuhi dan dilaksanakan 

oleh siswa, guru, laboran dan teknisi 

    

2 Jika tata tertib dipatuhi dan dilaksanakan 

oleh siswa dan guru 

    

1 Jika tata tertib tidak dipatuhi dan 

dilaksanakan 

    

40. Penggunaan alat untuk praktikum 4 Jika alat tersedia sesuai praktikum, jumlah     



 

 
 

   sesuai ketentuan yang berlaku dan semua 

alat berfungsi dengan baik. 

    

3 Jika alat tersedia memenuhi dua aspek.     

2 Jika alat tersedia memenuhi satu.     

1 Jika alat tersedia tidak sesuai praktikum, 

jumlah kurang dari ketentuan yang berlaku 

dan tidak semua alat berfungsi dengan 

baik 

    

41. Penggunaan alat untuk demonstrasi 4 Jika alat tersedia sesuai praktikum, 

berfungsi dengan baik dan tersedia meja 

demonstrasi 

    

3 Jika alat tersedia memenuhi dua aspek.     

2 Jika alat tersedia memenuhi satu aspek     

1 Jika tidak ada alat untuk demonstrasi     

42. Menyimpanan alat dengan baik dan 4 Jika alat disimpan dalam keadaan off     



 

 
 

 benar  untuk alat digital, dirapikan, diletakan di 

tempat yang sudah disiapkan, dan dikunci 

apabila penyimpanan di lemari. 

    

3 Jika memenuhi dua aspek.     

2 Jika memenuhi satu aspek     

1 Jika alat tidak disimpan dengan baik dan 

benar 

    

43. Memberikan label pada alat 4 Jika label alat berdasarkan jenis, bahan 

pembuat, perawatan dan kegunaan alat 

    

3 Jika memenuhi dua aspek     

2 Jika memenuhi satu aspek     

1 Jika tidak memberikan label pada alat     

44. Penyimpanan alat yang berat 4 Jika alat diletakkan di rak khusus, diluar 

lemari, terhindar dari hal-hal yang dapat 

merusak alat tersebut seperti air, debu, 

    



 

 
 

   sinar matahari dan lain sebagainya.     

3 Jika memenuhi dua aspek     

2 Jika memenuhi satu aspek     

1 Jika alat yang berat tidak disimpan dengan 

benar 

    

45. Menyimpanan alat mudah rusak 4 Jika alat diletakkan dilemari khusus, 

dikunci, dan lemari diletakkan di tempat 

yang aman 

    

3 Jika alat diletakkan dilemari khusus, 

dikunci, dan lemari diletakkan di tempat 

yang tidak aman 

    

2 Jika alat diletakkan dilemari khusus, tidak 

dikunci, dan lemari diletakkan di tempat 

yang tidak aman 

    

1 Jika alat diletakkan dilemari, dikunci, dan     



 

 
 

   lemari diletakkan di tempat yang tidak 

aman 

    

46. Menyimpanan alat berbahan logam 4 Jika alat diletakkan pada tempat khusus, 

terhindar dari jangkauan air, terpisah 

dengan bahan-bahan kimia. 

    

3 Jika memenuhi dua aspek     

2 Jika memenuhi satu aspek     

1 Jika tidak menyimpan alat berbahan logam 

secara tersendiri 

    

47. Mengelompokkan alat laboratorium 

dengan baik 

4 Jika alat dikelompokkan berdasarkan jenis 

bahan pembuat, kegunaan dan perawatan 

    

3 Jika memenui dua aspek     

2 Jika memenuhi satu aspek     

1 Jika tidak mengelompokkan alat dengan 

baik 

    



 

 
 

48. Mengecek alat ukur secara rutin 4 Jika pengecekan dilakukan setelah 

digunakan 

    

3 Jika pengecekan dilakukan setiap minggu     

2 Jika pengecekan dilakukan setiap bulan     

1 Jika tidak dilakukan pengecekan alat     

49. Memiliki jadwal pemeliharaan alat 

laboratorium 

4 Jika pemeliharaan dilakukan setiap hari     

3 Jika pemeliharaan dilakukan setiap bulan     

2 Jika pemeliharaan dilakukan setiap 

semester 

    

1 Jika tidak ada jadwal pemeliharaan alat     

50. Memiliki prosedur perbaikan alat 4 Jika memiliki SOP perbaikan alat, rencana 

anggaran perbaikan alat, dan pengecekan 

alat 

    

3 Jika memenuhi dua aspek     



 

 
 

  2 Jika memenuhi satu aspek     

1 Jika tidak memiliki prosedur perbaikan 

alat 

    

51. Mengadakan sosialisasi keselamatan 

kerja di laboratorium 

4 Jika dilakukan setiap kegiatan praktikum     

3 Jika dilakukan setiap semester     

2 Jika dilakukan setiap tahun     

1 Jika tidak dilakukan sosialisasi 

keselamatan kerja di laboratorium 

    

52. Penyediaan perlengkapan darurat 4 Jika terdapat rambu-rambu keselamatan, 

tabung kebakaran dan kotak PPPK di 

dalam laboratorium 

    

3 Jika memenuhi dua aspek     

2 Jika memenuhi satu aspek     

1 Jika tidak disediakan perlengkapan darurat     

53. Pengetahuan cara penggunaan alat 4 Jika cara penggunaan alat keselamatan     



 

 
 

 keselamatan kerja  kerja diketahui oleh siswa, guru, laboran, 

dan teknisi 

    

3 Jika cara penggunaan alat keselamatan 

kerja diketahui oleh guru, laboran, dan 

teknisi 

    

2 Jika cara penggunaan alat keselamatan 

kerja diketahui oleh laboran dan teknisi 

    

1 Jika cara penggunaan alat keselamatan 

kerja diketahui oleh laboran 

    

54. Penyediaan tempat pembuangan 

sampah 

4 Jika tempat sampah mudah dijangkau, 

rapi, dan terpisah antara sampah organik 

dan anorganik 

    

3 Jika memenuhi dua aspek     

2 Jika memenuhi satu aspek     

1 Jika tidak memiliki tempat sampah     



 

 
 

55. Pengetahuan simbol-simbol darurat 

dan cara penanggulanganya 

4 Jika diketahui oleh siswa, guru, laboran, 

dan teknisi 

    

3 Jika diketahui oleh guru, laboran, dan 

teknisi 

    

2 Jika diketahui oleh laboran dan teknisi     

1 Jika diketahui oleh laboran saja     

56. Penyediaan kotak PPPK di 

laboratorium 

4 Jika PPPK beisi perban, betadin, kain kasa 

steril, gunting, tisu pembersih, salep, obat 

pereda gatal dan air steril 

    

3 Jika berisi lima aspek     

2 Jika berisi dua aspek     

1 Jika tidak memiliki kotak PPPK     

57. Penyediaan tisu dan lap pembersih 4 Jika tisu dan lap yang tersedia layak pakai, 

siap pakai dan mudah dijangkau 

    

3 Jika memenuhi dua aspek     



 

 
 

  2 Jika memenuhi satu aspek     

1 Jika tidak memiliki tisu atau lap pembersih     

58. Penyediaan tabung pemadam 

kebakaran 

4 Jika tabung pemadam kebakaran rutin 

dicek keadaanya, tidak kadaluarsa, mudah 

dijangkau, dan ada satu tabung disetiap 

ruangan 

    

3 Jika memenuhi tiga aspek     

2 Jika memenuhi satu aspek     

1 Jika tidak memiliki tabung pemadam 

kebakaran 

    

59. Memiliki kartu laboratorium 4 Jika memiliki kartu stok, kartu 

peminjaman alat/bahan, kartu 

pengembalian alat dan kartu barang 

    

3 jika memenuhi kurang dari empat aspek     

2 jika memenuhi kurang dari tiga aspek     



 

 
 

  1 jika tidak memiliki kartu laboratorium     

60. Memiliki daftar administrasi 

laboratorium 

4 Jika memiliki daftar peminjaman dan 

pengembalian alat dan bahan, daftar alat 

dan bahan yang rusak, dan daftar alat dan 

bahan yang hilang 

    

3 Jika memiliki dua aspek     

2 Jika memiliki satu aspek     

1 Jika tidak memiliki daftar adminstrasi 

laboratorium 

    

61. Memiliki buku administrasi 

laboratorium 

4 Jika memiliki buku inventarisasi alat dan 

bahan, buku usulan alat dan bahan, dan 

buku permintaan alat dan bahan 

    

3 Jika memiliki dua aspek     

2 Jika memiliki satu aspek     

1 Jika tidak memiliki buku administrasi     



 

 
 

   laboratorium     

62. Memiliki lembar observasi kegiatan 

laboratorium 

4 Jika dilakukan setiap kegiatan, diawasi 

laboran dan hasil pemantauan dilaporkan 

    

3 Jika dilakukan setiap semester, diawasi 

laboran dan hasil pemantauan dilaporkan 

    

2 Jika dilakukan setiap tahun, diawasi 

laboran dan hasil pemantauan dilaporkan 

    

1 Jika tidak dilakukan pemantau kegiatan 

laboratorium 

    

63. Memiliki buku pemantau kegiatan 4 Jika satu buku digunakan untuk satu 

kegiatan 

    

3 Jika satu buku digunakan untuk lebih dari 

satu kegiatan 

    

2 Jika satu buku digunakan untuk seluruh 

kegiatan 

    



 

 
 

  1 Jika tidak memiliki buku pemantau 

kegiatan 

    

64. Memiliki laporan pemantauan 

kegiatan praktikum 

4 Jika laporan kegiatan praktikum diketahui 

oleh kepala sekolah, kepala laboran, guru, 

laboran dan teknisi 

    

3 Jika laporan kegiatan praktikum diketahui 

oleh kepala sekolah, kepala laboran, guru 

dan laboran 

    

2 Jika laporan kegiatan praktikum diketahui 

oleh kepala sekolah dan kepala laboran 

    

1 Jika laporan kegiatan praktikum diketahui 

oleh kepala sekolah 

    

65. Memiliki petujuk penyimpanan alat 4 Jika penyimpanan alat dikategorikan 

berdasarkan jenis, bahan pembuat dan 

karakteristik 

    



 

 
 

  3 Jika memenuhi dua aspek     

2 Jika memenuhi satu aspek     

1 Jika tidak memiliki petujuk penyimpanan 

alat 

    

66. Memiliki petujuk penyimpanan 

bahan 

4 Jika penyimpanan bahan dikategorikan 

berdasarkan jenis, bahan pembuat dan 

karakteristik 

    

3 Jika memenuhi dua aspek     

2 Jika memenuhi satu aspek     

1 Jika tidak memiliki petujuk penyimpanan 

bahan 

    

67. Memiliki instrumen (check list) 

pemantauan keamanan bangunan 

4 Jika instrumen berisi keamanan bangunan 

untuk digunakan, keamanan gedung secara 

fisik, dan keamanan gedung dilihat dari 

lingkungan 

    



 

 
 

  3 Jika memenuhi dua aspek     

2 Jika memenuhi satu aspek     

1 Jika tidak memiliki instrumen (check list) 

pemantauan keamanan bangunan 

    

68. Melakukan pemantauan kondisi dan 

keamanan 

4 Jika pemantauan dilakukan setiap bulan     

3 Jika pemantauan dilakukan setiap semester     

2 Jika pemantauan dilakukan setiap tahun     

1 Jika tidak dilakukan pemantauan kondisi 

dan keamanan 

    

69. Melakukan tindak lanjut dari 

pemantauan kondisi dan keamanan 

bangunan 

4 Jika tindak lanjut dillakukan apabila 

terdapat bangunan yang rusak, perlu 

perawatan, pemeliharaan, dan 

penambahan jika diperlukan 

    

3 Jika memenuhi tiga aspek     



 

 
 

  2 Jika memenuhi satu aspek     

1 Jika tidak melakukan tindak lanjut dari 

pemantauan 

    

70. Penyusunan laporan pemanfaatan 

laboratorium 

4 Jika penyusunan dilakukan setiap bulan     

3 Jika penyusunan dilakukan setiap semester     

2 Jika penyusunan dilakukan setiap tahun     

1 Jika tidak dilakukan laporan pemanfaatan 

laboratorium 

    

71. Menyusun laporan kegiatan kepala 

laboratorium 

4 Jika laporan disusun setiap semester     

3 Jika laporan disusun setiap tahun     

2 Jika laporan disusun hanya sekali selama 

masa jabatan 

    

1 Jika tidak menyusun laporan kegiatan     



 

 
 

   kepala laboratorium     

72. Menyusun laporan kegiatan teknisi 4 Jika laporan disusun setiap semester     

3 Jika laporan disusun setiap tahun     

2 Jika laporan disusun hanya sekali selama 

masa jabatan 

    

1 Jika tidak menyusun laporan kegiatan 

teknisi 

    

73. Menyusun laporan kegiatan laboran 4 Jika laporan disusun setiap semester     

3 Jika laporan disusun setiap tahun     

2 Jika laporan disusun hanya sekali selama 

masa jabatan 

    

1 Jika tidak menyusun laporan kegiatan 

laboran 

    

74. Memiliki instrumen evaluasi 

program laboratorium 

4 Jika instrumen berisi keberhasilan dan 

kendala yang dialami, laporan 

    



 

 
 

   perencanaan yang sudah dilaksanakan, 

laporan evaluasi tugas kepala 

laboratorium, laboran dan teknisi, dan 

pengembangan laboratorium 

    

3 Jika memenuhi tiga aspek     

2 Jika memenuhi satu aspek     

1 Jika tidak memiliki instrumen evaluasi 

program laboratorium 

    

75. Penyusunan jadwal pelaksanaan 

evaluasi program laboratorium 

4 Jika evaluasi dilakukan setiap semester     

3 Jika evaluasi dilakukan setiap tahun     

2 Jika evaluasi dilakukan setiap dua tahun     

1 Jika tidak dijadwalkan pelaksanaan 

evaluasi program laboratorium 

    

76. Penyusunan laporan evaluasi 4 Jika laporan disusun berdasarkan     



 

 
 

 program laboratorium  instrumen yang sudah dibuat, dilaporkan 

berbentuk soft file dan hard file, 

dilampirkan foto-foto kegiatan, dan saran 

    

3 Jika laporan disusun berdasarkan 

instrumen yang sudah dibuat, dilaporkan 

berbentuk soft file dan hard file, dan 

dilampirkan foto-foto kegiatan 

    

2 Jika laporan disusun berdasarkan 

instrumen yang sudah dibuat, dilaporkan 

berbentuk soft file dan hard file dan tidak 

dilampirkan foto-foto kegiatan 

    

1 Jika tidak menyusun laporan evaluasi 

program laboratorium 

    

77. Mengolah hasil evaluasi yang sudah 

dikumpulkan 

4 Jika hasil evaluasi berdampak pada 

peningkatkan mutu, administrasi, dan 

    



 

 
 

   pengelolaan laboratorium     

3 Jika memenuhi dua aspek     

2 Jika memenuhi satu aspek     

1 Jika tidak mengolah hasil evaluasi yang 

sudah dikumpulkan 

    

 
 

Brebes, 

Responden 

 

 

 

 
NIP 



PEDOMAN OBSERVASI 

 
SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA SMA/MA 

 
 

Nama Sekolah : 

 
Hari/Tanggal : 

 
A. Pedoman Observasi 

 
Observasi dilakukan untuk melihat sistem 

manajemen laboratorium fisika SMA/MA. Observasi ini 

dilakukan oleh peneliti dengan bantuan laboran dan guru 

fisika. 

Kriteria Penyekoran 

 
Skor Keterangan 

1 Tidak ada 

2 Rusak atau kurang baik 

3 Baik, jumlah kurang 

4 Baik, jumlah cukup 

 
 

B. Pedoman observasi laboratorium 



Luas bangunan ......................... m2 

 
panjang ..................... m 

 
lebar… ...................... m 

 
Kapasitas .................................siswa 

 
Letak terhadap ruang yang lain ............................... m 

 
Letak terhadap sumber air… ............................... m 

 
Jumlah pintu………buah, jumlah jendela… ......... buah 

 
Jumlah meja……….buah, jumlah kursi ............... buah 

 
 

C. Lembar Angket Observasi Laboratorium 

 
Indikator No 

So 

al 

Pertanyaan Skor Jumlah 

 
/Kondisi 

1 2 3 4  

Kesiapan 1 Ruang      

sarana dan  laboratorium 

prasarana  fisika berfungsi 

laboratorium  sebagai tempat 

  berlangsungny 

  a kegiatan 



 

  pembelajaran      

fisika secara 

praktik yang 

memerlukan 

peralatan 

khusus 

2 Ruang      

 laboratorium 

 fisika dapat 

 menampung 

 minimum satu 

 rombongan 

 belajar 

3 Rasio minimum      

 ruang 

 laboratorium 

 fisika 

 2,4m2/peserta 

 ddik. Untuk 

 rombongan 

 belajar dengan 

 peserta didik 

 kurang dari 20 



 

  orang, luas      

minimum 

ruang 

laboratorium 

48 m2 termasuk 

luas ruang 

penyimpanan 

dan persiapan 

18 m2, lebar 

ruang 

laboratorium 

fisika minimum 

5 m2 

4 Ruang      

 laboratorium 

 fisika memiliki 

 fasilitas 

 pengcahayaan 

 yang memadai 

 untuk 

 membaca buku 

 dan mengamati 

 objek 



 

  percobaan      

5 Ruang 

laboratorium 

fisika 

dilengkapi 

sarana 

sebagaimana 

tercantum 

pada tabel 

sarana 

     

 
 

D. Lembar Angket Observasi Sarana Laboratorium 

 
No Jenis Rasio Deskripsi Nilai Jumlah 

/ 

 
kondisi 

1 2 3 4 

1 Perabot 

1.1 Kursi 1 buah/ 

peserta didik, 

ditambah 1 

buah/ 

Kuat, 

stabil, dan 

mudah 

dipindahk 

     



 

  guru an      

1.2 Meja 

kerja 

1 buah/7 

peserta didik 

Kuat dan 

stabil, 

ukuran 

memadai 

untuk 

menampu 

ng 

kegiatan 

peserta 

didik 

secara 

berkelomp 

ok 

maksimum 

7 orang 

     

1.3 Meja 

demo 

nstras 

i 

1 buah/lab Kuat dan 

stabil, luas 

meja 

memungki 

nkan 

untuk 

melakukan 

     



 

   demonstra 

si dan 

menampu 

ng 

peralatan 

dan bahan 

yang 

diperlukan 

. Tinggi 

meja 

memungki 

nkan 

seluruh 

peserta 

didik 

dapat 

mengamati 

percobaan 

yang 

didemonst 

rasikan 

     

1.4 Meja 

persia 

1 buah/lab Kuat dan 

stabil. 

Ukuran 

     



 

 pan  memadai 

untuk 

menyiapka 

n meteri 

percobaan 

     

1.5 Lemar 

i alat 

1 buah/lab Tertutup 

dan dapat 

dikunci. 

Ukuran 

memadai 

untuk 

menampu 

ng semua 

alat 

     

1.6 Lemar 

i 

bahan 

1 buah/lab Tertutup 

dan dapat 

dikunci. 

Ukuran 

memadai 

untuk 

menampu 

ng semua 

bahan dan 

     



 

   tidak 

mudah 

berkarat 

     

1.7 Bak 

cuci 

1 buah/2 

kelompok, 

ditambah 1 

buah di ruang 

persiapan 

Tersedia 

air bersih 

dalam 

jumlah 

memadai 

     

 
 

E. Peralatan Pendidikan 

 
No Jenis Rasio Deskripsi Nilai Jumlah/ 

 
kondisi 

2.1 Bahan dan alat Ukur Dasar 

2.1. Mistar 6 buah/lab Panjang      

1   minimum 50 

   cm, skala 

   terkecil 1 mm 

2.1. Rolme 6 buah/lab Panjang      

2 ter  minimum 10 

   m, 



 

   skala terkecil 1 

mm. 

     

2.1. Jangka 6 buah/lab Ketelitian 0,1      

3 soron  mm. 

 g   

2.1. Mikro 6 buah/lab Ketelitian 0,01      

4 meter  mm. 

2.1. Kubus 6 set/lab Massa 100 g      

5 massa  (2%), 4 jenis 

 sama  bahan 

2.1. Silind 6 set/lab Massa 100 g      

6 er  (2%), 4 jenis 

 massa  bahan 

 sama   

2.1. Plat 6 set/lab Terdapat kail      

7   penggantung, 

   
bahan logam 4 

   jenis 

2.1. Beban 10 Massa antara      

8 bercel buah/lab 5-20 g, 

   minimum 2 



 

 ah  nilai massa 

terdapat 

fasilitas 

pengait. 

     

2.1. Nerac 1 buah/lab Ketelitian 10      

9 a  mg. 

2.1. Pegas 6 buah/lab Bahan baja      

10   pegas, 

   minimum 3 

   jenis. 

2.1. Dinam 6 buah/lab Ketelitian 0,1      

11 omete  N/cm 

 r   

 
(pegas 

  

 presisi   

 )   

2.1. Gelas 6 buah/lab Bahan      

13 ukur  borosilikat. 

   
Volume antara 

   100-1000 ml. 



 

2.1. Stopw 6 buah/lab Ketelitian 0,2      

14 atch  detik. 

2.1. Termo 6 buah/lab Tersedia      

15 meter  benang 

   penggantung. 

   
Batas ukur 10- 

   110 oC. 

2.1. Gelas 6 buah/lab Bahan      

16 beake  borosilikat. 

 r   
Volume antara 

   100-1000 ml, 

   
terdapat tiga 

   variasi volume. 

2.1. Garpu 6 buah/lab Bahan baja.      

17 tala   
Minimum 3 

   variasi 

   frekuensi. 

2.1. Multi 6 buah/lab Dapat      

18 meter  mengukur 

 AC/D  tegangan, arus 



 

 C  dan hambatan.      

10 

kilo 

ohm/ 

volt 

Batas ukur 

arus minimum 

100 mA-5 A. 

Batas 

minimum ukur 

tegangan 

untuk DC 100 

mV-50 V. Batas 

minimum ukur 

tegangan 

untuk AC 

2.1. Kotak 6 buah/lab Disipasi      

19 poten  maksimum 5 

 siome  watt. Ukuran 

 ter  hambatan 50 

   Ohm. 

2.1. Osilos 1 set/lab Batas ukur 20      

20 kop  MHz, dua 

   kanal, 

   
beroperasi X-Y, 

   
tegangan 



 

   masukan 220 

volt, dilengkapi 

probe 

intensitas, 

tersedia buku 

petunjuk 

     

2.1. Gener 6 buah/lab Frekuensi      

21 ator  luaran dapat 

 frekue  diatur 

 nsi   
dalam rentang 

   audio. 

   Minimum 4 

   jenis bentuk 

   
gelombang 

   dengan catu 

   daya 

   
220 volt. 

   Mampu 

   menggerakkan 

   speaker daya 

   10 watt. 



 

2.1. 

22 

Penge 

ras 

suara 

6 buah/ 

lab 

Tegangan 

masukan 220 

volt, daya 

maksimum 

keluaran 10 

watt 

     

2.1. Kabel 1 set/lab Panjang      

23 pengh  minimum 50 

 ubung  cm, 

   
dilengkapi plug 

   diameter 4 

   mm. 

   
Terdapat 3 

   jenis warna: 

   hitam, 

   
merah dan 

   putih, 

   
masing-masing 

   12 buah. 

2.1. Komp 1 set/lab Hambatan      

24 onen  tetap antara 1 



 

 elektr 

onika 

 Ohm - 1 M 

Ohm, disipasi 

0,5 watt 

masing-masing 

30 buah, 

mencakup 

LDR, NTC, LED, 

transistor dan 

lampu neon 

     

 
masing-masing 

minimum 3 

macam 

2.1. Catu 6 buah/lab Tegangan      

25 daya  masukan 220 

   V, 

   
dilengkapi 

   pengaman, 

   
Tegangan 

   keluaran 

   antara 

   
3-12 V, 

   minimum ada 



 

   3 variasi 

tegangan 

keluaran. 

     

2.1. 

26 

Transf 

ormat 

or 

6 buah/lab Teras inti 

dapat dibuka. 

Banyak lilitan 

antara 

100-1000. 

Banyak lilitan 

minimum ada 

2 

nilai. 

     

2.1. Magne 6 buah/lab       

27 t U  

2.2. Alat percobaan 

2.2. Perco 6 set/lab Mampu      

1 baan  menunjukkan 

 Atwoo  fenomena dan 

 d  memberikan 

   data GLB dan 



 

   GLBB.      

 
Minimum 

dengan 3 

kombinasi 

 
nilai massa 

beban. 

2.2. 

2 

 6 set/lab Mampu 

menunjukkan 

fenomena 

     

  
 
 
 

Atau 

Perco 

baan 

Kereta 

dan 

 
dan 

memberikan 

data GLB dan 

GLBB. Lengkap 

dengan pita 

perekam 

 
Pewak 

tu 

ketik 

  

2.2. Perco 

baan 

6 set/lab Mampu 

menunjukkan 

     



 

3 papan 

luncur 

 fenomena 

 
dan 

memberikan 

data gerak 

benda pada 

bidang miring. 

Kemiringan 

papan dapat 

diubah, 

lengkap 

dengan katrol 

dan balok. 

     

  
Minimum 

dengan tiga 

nilai 

  
koefisien 

gesekan. 

2.2. Perco 6 set/lab Mampu      

4 baan  menunjukkan 

 ayuna  fenomena 

 n  ayunan dan 

 seder  memberikan 



 

 hana  data pada 

pengukuran 

percepatan 

     

 
gravitasi. 

Minimum 

dengan tiga 

nilai 

 
panjang 

ayunan dan 

tiga nilai 

 
massa beban. 

2.2. 

5 
atau 

Perco 

baan 

Getara 

n pada 

Pegas 

6 set/lab Mampu 

menunjukkan 

fenomena 

getaran dan 

memberikan 

data 

     

   pada 

pengukuran 

percepatan 

   
gravitasi. 



 

   Minimum 

dengan tiga 

nilai 

konstanta 

pegas dan tiga 

nilai 

massa beban. 

     

2.2. 

6 

Perco 

baan 

hooke 

6 set/lab Mampu 

memberikan 

data untuk 

membuktikan 

hukum Hooke 

dan 

menentukan 

minimum 3 

nilai konstanta 

pegas. 

     

2.2. 

7 

Perco 

baan 

kalori 

metri 

6 set/lab Mampu 

memberikan 

data untuk 

membuktikan 

     



 

   hukum 

kekekalan 

energi panas 

serta 

menentukan 

kapasitas 

panas 

kalorimeter 

dan 

kalor jenis 

minimum tiga 

jenis logam. 

Lengkap 

dengan 

pemanas, 

bejana dan 

kaki tiga, jaket 

isolator, 

pengaduk dan 

termometer. 

     

2.2. Perco 6 set/lab Mampu      



 

8 baan 

bejana 

berhu 

bunga 

n 

 memberikan 

data untuk 

membuktikan 

hukum fluida 

statik dan 

dinamik. 

     

2.2. 

9 

Perco 

baan 

optic 

6 set/lab Mampu 

menunjukkan 

fenomena sifat 

bayangan dan 

memberikan 

data tentang 

keteraturan 

hubungan 

antara jarak 

benda, jarak 

bayangan dan 

jarak fokus 

cermin cekung, 

cermin 

cembung, lensa 

cekung, dan 

     



 

   lensa cembung. 

Masing-masing 

minimum 

dengan tiga 

nilai jarak 

fokus. 

     

2.2. 

10 

Perco 

baan 

Reson 

ansi 

Bunyi 

6 set/lab Mampu 

menunjukkan 

fenomena 

resonansi dan 

memberikan 

data 

kuantisasi 

panjang 

gelombang, 

minimum 

untuk tiga nilai 

frekuensi. 

     

2.2. 

11 

6 set/lab Mampu 

memberikan 

     



 

  
 
 
 

atau 

perco 

baan 

sonom 

eter 

 data 

 
hubungan 

antara 

frekuensi 

bunyi suatu 

dawai dengan 

tegangannya, 

minimum 

untuk 

tiga jenis 

dawai dan tiga 

nilai 

tegangan 

     

2.2. 

12 

Perco 

baan 

huku 

m 

ohm 

6 set/lab Mampu 

memberikan 

data 

keteraturan 

hubungan 

antara 

arus dan 

tegangan 

     



 

   minimum 

 
untuk tiga nilai 

hambatan. 

     

2.2. 

13 

Manu 

al 

perco 

baan 

6 

buah/perc 

obaan 

      

3 Media pendidikan 

3.1 Papan 

tulis 

1 buah/lab Ukuran 

minimum 

90 cm x 200 

cm. 

Ditempatkan 

pada posisi 

yang 

memungkinka 

n seluruh 

peserta 

didik 

melihatnya 

     



 

   dengan jelas      

3.2 Perlen 

gkapa 

n tulis 

3 buah/lab Alat tulis 

seperti spidol 

atau kapur 

tulis, 

penghapus, 

penggaris kayu 

sepanjang 1 

meter 

     

4 Perlengkapan lain 

4.1 Kotak 

konta 

k 

9 buah/lab 1 buah di tiap 

meja peserta 

didik, 2 buah di 

meja demo, 2 

buah di ruang 

persiapan 

     

4.2 Alat 

pema 

dam 

kebak 

aran 

1 buah/lab Mudah 

dioperasikan 

     



 

4.3 Perala 

tan 

P3K 

1 buah/lab Terdiri dari 

kotak P3K dan 

isinya tidak 

kadaluarsa 

termasuk obat 

P3K untuk luka 

bakar dan luka 

terbuka 

     

4.4 Temp 

at 

sampa 

h 

1 buah/lab       

4.5 Jam 

dindin 

g 

1 buah/lab       

4.6 Lap/s 

erbet 

2 buah/lab       

 
 

F. Lembar Angket Kegiatan Praktikum 
 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1. Sebelum praktikum dilakukan, apakah 

dilakukan doa bersama? 

  



 

2. Sebelum praktikum dilakukan, apakah 

guru menyampaikan tujuan praktikum? 

  

3. Sebelum praktikum dilakukan, apakah 

diadakan pre-test? 

  

4. Sebelum praktikum dilakukan, apakah 

disediakan modul? 

  

5. Sebelum praktikum dilakukan, apakah 

alat dan bahan sudah disiapkan? 

  

6. Sebelum praktikum dilakukan, apakah 

siswa wajib mengumpulkan laporan 

pendahuluan? 

  

7. Selama praktikum dilakukan, apakah ada 

pengawasan dari guru atau petugas 

laboratorium? 

  

8. Selama praktikum dilakukan, apakah ada 

penilaian dari guru? 

  

9. Selama praktikum dilakukan, apakah 

guru memberikan pengarahan? 

  

10. Selama praktikum dilakukan, apakah 

siswa mampu bekerja sama dengan baik? 

  

11. Selama praktikum dilakukan, apakah 

siswa antusias selama kegiatan? 

  

12. Selama praktikum dilakukan, apakah 

siswa melakukannya dengan teliti dan 

  



 

 berhati-hati?   

13. Selama praktikum dilakukan, apakah 

siswa bertanggung jawab penuh 

terhadap kegiatan praktikum? 

  

14. Setelah praktikum dilakukan, apakah 

siswa mengembalikan alat dan bahan 

dengan rapi? 

  

15. Setelah praktikum dilakukan, apakah 

diadakan post test? 

  

16. Setelah praktikum dilakukan, apakah 

siswa membuat laporan? 

  

17. Setelah praktikum dilakukan, apakah ada 

praktikum susulan bagi siswa yang 

belum mengikuti praktikum 

sebelumnya? 

  

Sumber : Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia Nomer 24 Tahun 2007 Tentang Standar Sarana Dan 

Prasarana Untuk SD/MI, SMP/MTS, MA/SMA 



KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA 

 
SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA 

SMA/MA 

 

NO. VARIABEL INDIKATOR NO. ITEM 

 

 

 

 

 

 
 

1 

 

 

 

 

 

Tingkat 

penggunaan 

laboratorium 

Laboratorium fisika 

dimanfaatkan untuk kegiatan 

praktikum 

1, 2, 3, 4 

Adanya jadwal pelaksanaan 

praktikum di laboratorium 

5, 6 

Bagaimana mekanisme 

jalannya kegiatan praktikum 

7, 8, 9, 10, 11, 

12, 13 

Mengetahui manfaat 

pembelajaran fisika dengan 

memanfaatkan laboratorium 

fisika 

14 

 

 

2 

 
Kesiapan 

sarana dan 

prasarana 

Alat dan bahan praktikum 

tersedia di laboratorium 

15, 16, 17 

Mengetahui kondisi sarana 

dan prasarana di laboratorium 

18, 19, 20, 21, 

22, 23, 24, 25, 

26, 27 

 
3 

Kesiapan 

sumber daya 

manusia 

Program kerja laboratorium 28 

Membimbing siswa dalam 

menggunakan peralatan 

29, 30 



 

  praktikum fisika  

Memiliki kelengkapan 

administrasi laboratorium 

31, 32 

Memiliki struktur organisasi 

laboratorium 

33, 34, 35, 36 

Hambatan pengelolaan 

laboratorium 

37 

Upaya yang dilakukan pihak 

sekolah 

38, 39 



PEDOMAN WAWANCARA 

 
SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA 

SMA/MA 

Nama : 

 
Sekolah : 

 
Jabatan : 

 
Hari/Tanggal : 

 
No. Variabel Pertanyaan 

1. Tingkat 

penggunaan 

laboratorium 

1. Apakah laboratorium fisika hanya 

digunakan untuk praktikum fisika 

saja? Atau untuk kegiatan lain? 

2. Berapa kali laboratorium ini di 

pakai untuk praktikum dalam satu 

semester? 

3. Apakah laboratorium digunakan 

untuk penelitian oleh guru? 

4. Apakah kegiatan praktikum dapat 

menunjang konsep pembelajaran 

fisika? 

5. Apakah Bapak/Ibu membuatkan 

jadwal khusus pelaksanaan 

praktikum di laboratorium fisika? 



 

  6. Apakah pelaksanaan praktikum 

sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan? 

7. Apakah sebelum praktikum 

diadakan pre-test? 

8. Apakah setelah praktikum 

diadakan post-test? 

9. Apakah alat praktikum disiapkan 

oleh praktikan atau laboran? 

10. Apakah selama kegiatan 

praktikum dilakukan 

pengawasan? Jika ada oleh siapa? 

11. Apakah selama kegiatan 

praktikum dilakukan penilaian? 

12. Apakah guru memberikan 

pengarahan ketika siswa bertanya 

selama proses praktikum? 

13. Apakah setelah praktikum siswa/i 

membuat laporan praktikum? 

14. Apakah adanya praktikum 

mempengaruhi      hasil      belajar 

siswa? 



 

2 Kesiapan 

sarana dan 

prasarana 

15. Apakah alat dan bahan praktikum 

tersedia lengkap di laboratorium 

fisika ? 

16. Apakah alat yang ada dapat 

difungsikan secara maksimal? 

17. Apakah bahan disediakan dapat 

digunakan untuk kegiatan 

praktikum? 

18. Apakah guru/laboran melakukan 

pengecekan alat secara berkala? 

19. Apakah setiap alat dan bahan 

memiliki petunjuk penggunaan ? 

20. Apakah sebelum praktikum 

guru/laboran melakukan 

pengecekan kelayakan alat? 

21. Apakah sebelum praktikum 

disediakan modul? 

22. Apakah terdapat ruang guru? 

23. Apakah terdapat ruang 

penyimpanan alat? 

24. Apakah terdapat ruang persiapan 

sebelum melaksanaan praktikum? 

25. Apakah ruang guru dan ruang 

praktikum dipisah? 

26. Apakah ruang praktikum dapat 



 

  menampung satu rombongan 

belajar? 

27. Apakah ada dua pintu masuk dan 

keluar yang dipisah? 

3 Kesiapan 

sumber daya 

manusia 

28. Apakah Bapak/Ibu ikut 

berkontribusi dalam penyusunan 

program kerja laboratorium? 

29. Apakah Bapak/Ibu guru 

mempersiapkan sendiri alat dan 

bahan setiap kegiatan praktikum 

fisika? 

30. Apakah Bapak/Ibu membimbing 

siswa dalam menggunakan 

peralatan praktikum fisika? 



 

  31. Apakah Bapak/Ibu mengusulkan 

pengadaan alat dan bahan 

praktikum? 

32. Apakah laboratorium fisika 

memiliki kelengkapan 

administrasi laboratorium? Jika 

ada apa saja? 

33. Apakah tenaga kerja laboratorium 

telah sesuai dengan standar? 

34. Apakah laboratorium fisika 

memiliki laboran? 

35. Apakah laboratorium memiliki 

teknisi laboratorium? 

36. Apakah ada susunan organisasi 

pengelola laboratorium? 

37. Apakah kendala yang dihadapi 

dalam pengelolaan laboratorium? 

38. Bagaimana upaya yang dilakukan 

untuk menghadapi kendala 

pengelolaan laboratorium? 

39. Apa saja upaya yang dilakukan 

pihak sekolah dalam 

meningkatkan pemanfaatan dan 

pengelolaan laboratorium fisika? 



 



LEMBAR ANGKET SISWA 

Nama : 

Kelas : 

Sekolah : 

Petunjuk : 

Berilah tanda centang (�) pada kolom “Ya” atau “Tidak” 

sesuai dengan keadaan yang sebenarnya 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1. Sebelum praktikum dilakukan, apakah 

dilakukan doa bersama? 

  

2. Sebelum praktikum dilakukan, apakah guru 

menyampaikan tujuan praktikum? 

  

3. Sebelum praktikum dilakukan, apakah 

diadakan pre-test? 

  

4. Sebelum praktikum dilakukan, apakah 

disediakan modul? 

  

5. Sebelum praktikum dilakukan, apakah alat 

dan bahan sudah disiapkan? 

  

6. Sebelum praktikum dilakukan, apakah siswa 

wajib mengumpulkan laporan pendahuluan? 

  

7. Selama praktikum dilakukan, apakah ada 

pengawasan dari guru atau petugas 

laboratorium? 

  



 

8. Selama praktikum dilakukan, apakah ada 

penilaian dari guru? 

  

9. Selama praktikum dilakukan, apakah guru 

memberikan pengarahan? 

  

10. Selama praktikum dilakukan, apakah siswa 

mampu bekerja sama dengan baik? 

  

11. Selama praktikum dilakukan, apakah siswa 

antusias selama kegiatan? 

  

12. Selama praktikum dilakukan, apakah siswa 

melakukannya dengan teliti dan berhati- 

hati? 

  

13. Selama praktikum dilakukan, apakah siswa 

bertanggung jawab penuh terhadap kegiatan 

praktikum? 

  

14. Setelah praktikum dilakukan, apakah siswa 

mengembalikan alat dan bahan dengan rapi? 

  

15. Setelah praktikum dilakukan, apakah 

diadakan post test? 

  

16. Setelah praktikum dilakukan, apakah siswa 

membuat laporan? 

  

17. Setelah praktikum dilakukan, apakah ada 

praktikum susulan bagi siswa yang belum 

mengikuti praktikum sebelumnya? 

  



Lampiran 5. Validasi Instrumen Penelitian 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

Lampiran 6. Perhitungan Persentase Perencanaan Pengelolaan Laboratorium 
 

 
No 

SMA N SMA N MAN 1 SMA N SMA N MA SMA MAN 2 

Ketanggungan Bulakamba Brebes Tanjung Bumiayu Al Hikmah Al Hikmah Brebes 

Kepsek Keplab Kepsek Keplab Kepsek Keplab Kepsek Keplab Kepsek Keplab Kepsek Keplab Kepsek Keplab Kepsek Keplab 

1 3 3 4 4 2 2 2 1 4 3 3 3 3 1 3 3 

2 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 

4 3 3 3 4 4 4 2 2 3 4 3 4 2 2 3 3 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

7 3 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 

8 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 2 3 1 1 2 2 

9 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 

10 3 2 3 4 2 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 

11 3 2 3 3 4 4 2 2 4 4 3 4 4 4 2 2 

12 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 

13 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 

14 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 

15 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 

16 3 3 4 3 3 2 3 2 4 3 3 4 4 4 2 2 

17 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 

18 3 3 4 4 3 2 4 4 3 4 2 1 4 4 4 4 

Jumlah 115 128 109 113 125 112 126 110 



 
 
 

No Nama Sekolah Presentase Kriteria 

1 SMA N 1 Ketanggungan 79,86% Baik 

2 SMA N 1 Bulakamba 88,89% Sangat Baik 

3 MAN 1 Brebes 75,69% Baik 

4 SMA N 1 Tanjung 78,47% Baik 

5 SMA N 1 Bumiayu 86,81% Sangat Baik 

6 MA Al Hikmah 2 77,78% Baik 

7 SMA Al Hikmah 2 87,50% Sangat Baik 

8 MAN 2 Brebes 76,39% Baik 
Rata-rata 81,42% Baik 



 

 

Lampiran 7. Perhitungan Persentase Pengorganisasian Pengelolaan Laboratorium 
 

 
No 

SMA N SMA N MAN 1 SMA N SMA N MA SMA MAN 2 

Ketanggungan Bulakamba Brebes Tanjung Bumiayu Al Hikmah Al Hikmah Brebes 

Kepsek Keplab Kepsek Keplab Kepsek Keplab Kepsek Keplab Kepsek Keplab Kepsek Keplab Kepsek Keplab Kepsek Keplab 

19 4 4 4 4 2 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 

20 4 4 3 3 2 2 4 4 4 3 3 4 2 2 2 2 

21 2 2 2 2 1 1 2 1 3 2 2 1 2 2 2 2 

22 4 3 4 4 2 2 2 2 4 4 2 4 2 2 2 2 

23 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 

24 4 4 4 2 3 3 1 1 3 3 3 3 1 1 1 1 

25 3 4 4 4 1 2 1 1 3 3 3 3 4 4 1 1 

26 3 3 4 3 1 1 1 1 3 2 1 2 2 2 1 1 

27 3 3 4 2 3 3 1 1 4 2 2 2 1 1 1 1 

28 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 1 1 

29 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 

30 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 

31 3 3 4 3 1 2 1 1 2 2 3 3 3 3 1 1 

32 4 3 3 4 3 3 1 1 3 2 1 2 2 2 3 3 

33 1 1 4 4 1 2 1 1 4 3 2 1 1 1 4 4 

34 3 3 4 4 2 3 2 2 3 2 4 4 4 4 3 3 

Jumlah 103 110 68 59 95 80 66 64 



 
 
 

No Nama Sekolah Presentase Kriteria 

1 SMA N 1 Ketanggungan 80,47% Baik 

2 SMA N 1 Bulakamba 85,94% Baik 

3 MAN 1 Brebes 53,13% Kurang Baik 
4 SMA N 1 Tanjung 46,09% Kurang Baik 

5 SMA N 1 Bumiayu 74,22% Baik 

6 MA Al Hikmah 2 62,50% Cukup Baik 

7 SMA Al Hikmah 2 51,56% Kurang Baik 

8 MAN 2 Brebes 50,00% Kurang Baik 
Rata-rata 62,99% Cukup Baik 



 

 

Lampiran 8. Perhitungan Persentase Pelaksanaan Pengelolaan Laboratorium 
 

 
No 

SMA N SMA N MAN 1 SMA N SMA N MA SMA MAN 2 

Ketanggungan Bulakamba Brebes Tanjung Bumiayu Al Hikmah Al Hikmah Brebes 

Kepsek Keplab Kepsek Keplab Kepsek Keplab Kepsek Keplab Kepsek Keplab Kepsek Keplab Kepsek Keplab Kepsek Keplab 

35 1 1 1 3 2 2 1 1 4 1 2 1 3 3 1 1 

36 3 3 4 4 2 2 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 

37 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

38 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

39 4 4 3 3 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

40 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 

41 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 

42 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 

43 4 3 3 3 3 3 2 2 4 2 3 4 2 2 2 2 

44 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 3 

45 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 2 3 3 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

47 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 

48 4 4 4 4 1 1 4 4 3 2 2 2 4 4 1 1 

49 2 2 2 2 1 1 1 1 3 2 2 4 3 3 2 2 

50 3 3 3 3 2 2 1 1 2 2 3 3 1 1 2 2 

51 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 

52 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 4 4 

53 4 4 3 4 1 1 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 

54 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 

55 4 4 4 4 1 1 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 

56 3 4 3 3 4 4 1 1 3 4 3 3 1 1 3 3 

57 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 

58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 1 4 4 

59 3 3 4 4 1 1 1 1 2 3 3 2 3 3 2 2 

60 4 4 4 3 1 1 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 

61 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 

Jumlah 184 190 150 176 171 182 172 170 



 
 
 
 
 

No Nama Sekolah Presentase Kriteria 

1 SMA N 1 Ketanggungan 85,19% Baik 

2 SMA N 1 Bulakamba 87,96% Sangat Baik 

3 MAN 1 Brebes 69,44% Cukup Baik 

4 SMA N 1 Tanjung 81,48% Baik 

5 SMA N 1 Bumiayu 79,17% Baik 

6 MA Al Hikmah 2 84,26% Baik 

7 SMA Al Hikmah 2 79,63% Baik 

8 MAN 2 Brebes 78,70% Baik 
Rata-rata 80,73% Baik 



 

 

Lampiran 9. Perhitungan Persentase Pengawasan dan Evaluasi Pengelolaan Laboratorium 
 
 
 

 
No 

SMA N SMA N MAN 1 SMA N SMA N MA SMA MAN 2 

Ketanggungan Bulakamba Brebes Tanjung Bumiayu Al Hikmah Al Hikmah Brebes 

Kepsek Keplab Kepsek Keplab Kepsek Keplab Kepsek Keplab Kepsek Keplab Kepsek Keplab Kepsek Keplab Kepsek Keplab 

62 4 4 2 3 2 2 1 1 4 2 1 2 2 2 1 1 

63 4 4 3 4 2 2 1 1 3 3 2 1 2 2 3 3 

64 3 3 3 4 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 4 4 

65 3 3 4 4 2 2 1 1 3 3 2 3 4 4 3 3 

66 3 3 4 4 2 2 2 2 2 3 3 3 1 1 2 2 

67 4 4 4 4 2 2 1 1 2 3 1 1 1 1 2 2 

68 3 3 3 4 2 2 1 1 3 2 4 3 2 2 2 2 

69 4 4 4 4 2 2 1 1 4 3 4 3 4 4 3 3 

70 3 2 2 3 2 2 1 1 3 2 1 2 2 2 4 4 

71 3 3 3 4 2 2 1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 

72 3 3 3 4 2 2 1 1 2 3 3 3 1 1 4 4 

73 3 3 3 4 2 2 1 1 3 3 3 3 1 1 1 1 

74 3 3 3 4 2 2 1 1 3 3 1 2 2 2 2 2 

75 3 3 4 4 3 3 1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 

76 3 3 4 4 2 2 2 2 3 3 4 3 3 3 2 2 

77 4 4 4 4 2 2 1 1 2 3 4 3 3 3 3 3 

Jumlah 105 115 66 40 87 82 74 84 



 
 
 

No Nama Sekolah Presentase Kriteria 

1 SMA N 1 Ketanggungan 82,03% Baik 

2 SMA N 1 Bulakamba 89,84% Sangat Baik 

3 MAN 1 Brebes 51,56% Kurang Baik 
4 SMA N 1 Tanjung 31,25% Sangat Kurang 

5 SMA N 1 Bumiayu 67,97% Cukup Baik 

6 MA Al Hikmah 2 64,06% Cukup Baik 

7 SMA Al Hikmah 2 57,81% Cukup Baik 

8 MAN 2 Brebes 65,63% Cukup Baik 

Rata-rata 63,77% Cukup Baik 



 

 

Lampiran 10. Perhitungan Angket Siswa 

SMA N 1 Ketanggungan 
 

No        Pe rtany aan        

Jumlah 
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

2 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 15 

4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 14 

5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 16 

6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 16 

7 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 15 

8 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 12 

9 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 

10 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 13 

11 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 14 

12 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 13 

13 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 14 

14 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 

15 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 

16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 

17 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 14 

18 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 13 

19 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 

20 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 13 

21 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 12 

22 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 12 

23 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 12 

24 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 

25 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 

26 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 

27 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 

28 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 13 

29 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 11 
              Jumlah 396 
              Skor Max 493 
              Rata-rata 80% 



 

 

SMA N Bulakamba 
 

No        Per tanya an        

Jumlah 
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 

2 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 

3 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 12 

4 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 12 

5 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 

6 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 

7 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 13 

8 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 13 

9 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 13 

10 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 13 

11 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 

12 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 11 

13 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 12 

14 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 12 

15 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 13 

16 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 12 

17 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 13 

18 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 13 

19 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 12 

20 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 12 

21 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 12 

22 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 12 

23 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 11 

24 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 11 

25 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 11 

26 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 11 

27 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 11 

28 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 9 

29 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 11 

30 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 12 

31 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 12 

32 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 12 

33 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 11 

34 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 12 

35 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 12 
              Jumlah 426 
              Skor Max 595 
              Rata-rata 72% 



 

 

MAN 1 Brebes 
 

No        Pe rtany aan        

Jumlah 
Responde 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 15 

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 14 

3 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

4 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

5 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

6 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

7 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

8 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

9 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

10 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 13 

11 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 14 

12 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 15 

13 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 11 

14 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

15 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

16 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 

18 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14 

19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 

20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 15 

21 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 15 

22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 16 

23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 16 

24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 

25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 15 

26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 15 

27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 16 

28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 

29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 

30 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

31 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

32 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
              Jumlah 491 
              Skor Max 544 
              Rata-rata 90% 



 

 

SMA N 1 Tanjung 
 

No        Pe rtany aan        

Jumlah 
Responde 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 14 

2 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 

3 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 

4 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 

5 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 12 

6 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 

7 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 14 

8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 

9 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 12 

10 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 

11 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 

12 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 11 

13 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 12 

14 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 

15 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 

16 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 14 

17 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 11 

18 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 11 

19 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 12 

20 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 11 

21 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 14 

22 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 

23 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 15 

24 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 15 

25 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 14 

26 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 13 

27 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 12 

28 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 

29 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 

30 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 14 

31 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 11 

32 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 12 

33 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 14 

34 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 12 

35 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 

36 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 
              Jumlah 466 
              Skor Max 612 
              Rata-rata 76% 



 

 

SMA N 1 Bumiayu 
 

No        Pe rtany aan        

Jumlah 
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 14 

2 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 11 

3 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 13 

4 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 13 

5 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 11 

6 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 12 

7 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 14 

8 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 14 

9 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 14 

10 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 

11 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 12 

12 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 12 

13 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 12 

14 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 12 

15 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 12 

16 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 11 

17 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 14 

18 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 13 

19 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 13 

20 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 13 

21 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 13 

22 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 11 

23 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 13 

24 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 14 

25 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 12 

26 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 10 

27 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 

28 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 

29 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 10 

30 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 10 
              Jumlah 372 
              Skor Max 510 
              Rata-rata 73% 



 

 

MA Al Hikmah 2 
 

No Pertanyaan 
Jumlah 

Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 13 

2 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 

3 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 15 

4 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 15 

5 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 

6 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 14 

7 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

8 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

9 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 

10 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 13 

11 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 11 

12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 

13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 

14 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 13 

15 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 15 

16 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 14 

17 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 12 

18 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 11 

19 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 11 

20 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 

21 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 

22 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 

23 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 

24 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 

25 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 12 

26 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 

27 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 14 
              Jumlah 368 
              Skor Max 459 
              Rata-rata 80% 



 

 

SMA Al Hikmah 2 
 

No        Pe rtany aan        

Jumlah 
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 12 

2 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 9 

3 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 11 

4 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 11 

5 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 12 

6 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 12 

7 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 12 

8 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 12 

9 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 11 

10 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 12 

11 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 12 

12 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 11 

13 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 11 

14 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 12 

15 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 12 

16 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 12 

17 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 11 

18 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 14 

19 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 12 

20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 15 

21 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 13 

22 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 9 

23 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 10 

24 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 10 

25 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 

26 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 

27 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 11 

28 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 14 

29 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 15 
              Jumlah 360 
              Skor Max 510 
              Rata-rata 71% 



 

 

MAN 2 Brebes 
 

No Pertanyaan 
Jumlah 

Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 13 

2 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 15 

3 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 15 

4 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 12 

5 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 15 

6 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 

7 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 

8 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 

9 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 

10 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 

11 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 

12 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 12 

13 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 12 

14 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 

15 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 

16 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 13 

17 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 

18 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 

19 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 

20 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 12 

21 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 12 

22 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 12 

23 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 15 

24 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 15 

25 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 

26 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 15 

27 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 

28 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 11 

29 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 
              Jumlah 387 
              Skor Max 493 
              Rata-rata 78% 



 
 
 
 
 

No Nama Sekolah Presentase Kriteria 

1 SMA N 1 Ketanggungan 80% Sangat Baik 

2 SMA N 1 Bulakamba 72% Baik 

3 MAN 1 Brebes 90% Sangat Baik 

4 SMA N 1 Tanjung 76% Sangat Baik 

5 SMA N 1 Bumiayu 73% Sangat Baik 

6 MA Al Hikmah 2 80% Sangat Baik 

7 SMA Al Hikmah 2 71% Baik 

8 MAN 2 Brebes 78% Baik 
Rata-rata 78% Sangat Baik 



 

 

Lampiran 11. Perhitungan Lembar Observasi 

Kesiapan sarana dan prasarana 

 
No. 

Skor Observasi 

SMA N 1 

Ketanggungan 

SMA N 1 

Bulakamba 

MAN 1 

Brebes 

SMA N 1 

Tanjung 

SMA N 1 

Bumiayu 

MA 

Al Hikmah 2 

SMA 

Al Hikmah 2 

MAN 2 

Brebes 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 

 

No Nama Sekolah 
Skor 

Maksimum 
Skor Presentase Kriteria 

1 SMA N 1 Ketanggungan 20 19 95% Sangat Baik 

2 SMA N 1 Bulakamba 20 19 95% Sangat Baik 

3 MAN 1 Brebes 20 19 95% Sangat Baik 

4 SMA N 1 Tanjung 20 19 95% Sangat Baik 

5 SMA N 1 Bumiayu 20 19 95% Sangat Baik 

6 MA Al Hikmah 2 20 19 95% Sangat Baik 

7 SMA Al Hikmah 2 20 19 95% Sangat Baik 

8 MAN 2 Brebes 20 19 95% Sangat Baik 
Rata-rata 95% Sangat Baik 



 

 

Sarana Laboratorium 
 

 
No. 

Skor Observasi 

SMA N 1 

Ketanggungan 

SMA N 1 

Bulakamba 

MAN 1 

Brebes 

SMA N 1 

Tanjung 

SMA N 1 

Bumiayu 

MA 

Al Hikmah 2 

SMA 

Al Hikmah 2 

MAN 2 

Brebes 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 4 4 3 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 4 3 4 4 4 4 4 

5 4 4 3 4 4 4 4 3 

6 4 4 3 4 4 4 4 3 

7 2 3 3 3 3 3 2 3 

 

No Nama Sekolah 
Skor 

Maksimum 
Skor Presentase Kriteria 

1 SMA N 1 Ketanggungan 28 25 89,29% Sangat Baik 
2 SMA N 1 Bulakamba 28 27 96,43% Sangat Baik 
3 MAN 1 Brebes 28 23 82,14% Baik 
4 SMA N 1 Tanjung 28 27 96,43% Sangat Baik 
5 SMA N 1 Bumiayu 28 27 96,43% Sangat Baik 
6 MA Al Hikmah 2 28 27 96,43% Sangat Baik 
7 SMA Al Hikmah 2 28 26 92,86% Sangat Baik 
8 MAN 2 Brebes 28 25 89,29% Sangat Baik 

Rata-rata 92,41% Sangat Baik 



 

 

Peralatan Pendidikan 
 

 
No. 

Skor Observasi 

SMA N 1 

Ketanggungan 

SMA N 1 

Bulakamba 

MAN 1 

Brebes 

SMA N 1 

Tanjung 

SMA N 1 

Bumiayu 

MA 

Al Hikmah 2 

SMA 

Al Hikmah 2 

MAN 2 

Brebes 

Bahan dan alat ukur dasar 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 3 3 4 4 4 4 3 3 

3 3 4 4 4 4 4 3 3 

4 3 4 4 4 4 4 3 3 

5 4 3 3 4 4 4 3 3 

6 4 3 3 4 4 4 3 3 

7 3 3 3 4 4 4 3 3 

8 4 4 3 4 4 4 3 3 

9 3 3 3 4 4 4 3 3 

10 4 4 4 4 4 4 3 4 

11 3 3 3 4 3 3 3 3 

12 4 4 4 4 4 4 3 3 

13 3 3 4 4 4 4 3 3 



 
 
 

14 3 4 4 4 4 4 3 3 

15 4 4 4 4 4 4 3 3 

16 3 3 3 4 4 3 3 3 

17 3 3 3 4 4 3 3 3 

18 3 3 3 4 1 3 3 2 

19 1 1 1 3 3 1 1 3 

20 3 3 3 4 3 3 3 3 

21 3 3 3 3 2 3 3 2 

22 4 4 4 4 4 4 3 4 

23 3 3 3 3 4 4 3 3 

24 3 4 3 3 4 3 2 1 

25 3 3 3 3 3 3 2 1 

26 3 4 4 3 4 3 3 3 

Alat Percobaan 

1 1 3 1 1 1 1 3 3 

2 3 4 3 2 3 3 3 3 

3 2 4 3 2 3 3 3 3 

4 3 4 3 4 4 3 3 3 



 
 
 

5 3 4 3 4 2 3 3 3 

6 1 4 3 4 4 3 3 3 

7 3 3 1 4 4 3 3 3 

8 3 4 3 1 4 3 3 3 

9 3 4 3 4 4 3 3 3 

10 3 3 3 3 1 3 1 3 

11 1 3 3 3 1 1 1 3 

12 3 4 3 4 4 3 3 3 

13 3 4 3 4 2 3 3 3 

Media Pendidikan 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 3 4 3 4 4 4 4 4 

Perlengkapan Lain 

1 3 4 3 3 4 3 3 3 

2 1 1 1 1 4 1 2 4 

3 1 1 1 1 4 1 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 1 4 4 4 4 4 4 4 



 
 
 

6 3 3 3 4 4 4 4 4 

 
 

No Nama Sekolah 
Skor 

Maksimum 
Skor Presentase Kriteria 

1 SMA N 1 Ketanggungan 188 136 72,34% Baik 

2 SMA N 1 Bulakamba 188 160 85,11% Baik 

3 MAN 1 Brebes 188 145 77,13% Baik 

4 SMA N 1 Tanjung 188 163 86,70% Sangat Baik 

5 SMA N 1 Bumiayu 188 164 87,23% Sangat Baik 

6 MA Al Hikmah 2 188 152 80,85% Baik 

7 SMA Al Hikmah 2 188 138 73,40% Baik 

8 MAN 2 Brebes 188 144 76,60% Baik 
Rata-rata 79,92% Baik 



 
 
 

No 
Nama Sekolah Kesiapan Sarana 

dan Prasarana 

Sarana 

Laboatorium 

Peralatan 

Laboratorium 
Rata-rata 

1 SMA N 1 Ketanggungan 95% 89,29% 72,34% 76,27% 

2 SMA N 1 Bulakamba 95% 96,43% 85,11% 87,29% 

3 MAN 1 Brebes 95% 82,14% 77,13% 79,24% 

4 SMA N 1 Tanjung 95% 96,43% 86,70% 88,56% 

5 SMA N 1 Bumiayu 95% 96,43% 87,23% 88,98% 

6 MA Al Hikmah 2 95% 96,43% 80,85% 83,90% 

7 SMA Al Hikmah 2 95% 92,86% 73,40% 77,54% 

8 MAN 2 Brebes 95% 89,29% 76,60% 79,66% 



 

Lampiran 12. Hasil Wawancara 

Hasil Wawancara Pengelolaan Laboratorium Fisika SMA 
dan MA di kabupaten Brebes 

SMA N 1 Ketanggungan 
 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah laboratorium fisika hanya 
digunakan untuk praktikum fisika 
saja? Atau untuk kegiatan lain? 

Untuk praktikum 
fisika, kimia, 
biologi 

2. Berapa kali laboratorium ini di 
pakai untuk praktikum dalam satu 
semester? 

2 kali 

3. Apakah laboratorium digunakan 
untuk penelitian oleh guru? 

Tidak 

4. Apakah sebelum praktikum 
diadakan pre-test? 

Tidak 

5. Apakah setelah praktikum 
diadakan post-test? 

Tidak 

6. Apakah alat praktikum disiapkan 
oleh praktikan atau laboran? 

Disiapkan oleh 
guru 

7. Apakah selama kegiatan praktikum 
dilakukan pengawasan? 

Iya 

8. Apakah selama kegiatan praktikum 
dilakukan penilaian? 

Iya 



 

9. Apakah guru memberikan 
pengarahan ketika siswa bertanya 
selama proses praktikum? 

Iya 

10. Apakah setelah praktikum siswa/i 
membuat laporan praktikum? 

Iya 

11. Apakah adanya praktikum 
mempengaruhi hasil belajar siswa? 

Iya 

12. Apakah pelaksanaan praktikum 
sesuai dengan jadwal yang telah 
ditentukan? 

Tidak, 
pelaksanaan 
menyesuaikan 

13. Apakah alat dan bahan praktikum 
tersedia lengkap di laboratorium 
fisika ? 

Lengkap tapi ada 
yang rusak dan 
jumlahnya 
kurang 

14. Apakah alat yang ada dapat 
difungsikan secara maksimal? 

Bisa 

15. Apakah bahan disediakan dapat 
digunakan untuk kegiatan 
praktikum? 

Iya 

16. Apakah guru/laboran melakukan 
pengecekan alat secara berkala? 

Tidak 

17. Apakah setiap alat dan bahan 
memiliki petunjuk penggunaan ? 

Tidak 

18. Apakah sebelum praktikum 
guru/laboran melakukan 
pengecekan kelayakan alat? 

Iya 

20. Apakah sebelum praktikum 
disediakan modul? 

Belum, modul 
dari buku 

21. Apakah terdapat ruang guru? Tidak ada 

22. Apakah terdapat ruang 
penyimpanan alat? 

Tidak ada 



 

23. Apakah terdapat ruang persiapan 
sebelum melaksanaan praktikum? 

Tidak ada 

24. Apakah ruang guru dan ruang 
praktikum dipisah? 

Tidak ada 

25. Apakah ruang praktikum dapat 
menampung satu rombongan 
belajar? 

Iya 

26. Apakah ada dua pintu masuk dan 
keluar yang dipisah? 

Pintu hanya satu 

28. Apakah Bapak/Ibu ikut 
berkontribusi dalam penyusunan 
program kerja laboratorium? 

Iya 

29. Apakah Bapak/Ibu guru 
mempersiapkan sendiri alat dan 
bahan setiap kegiatan praktikum 
fisika? 

Iya, disiapkan 
oleh guru 

30. Apakah Bapak/Ibu   membimbing 
siswa dalam menggunakan 
peralatan praktikum fisika? 

Iya 

31. Apakah Bapak/Ibu mengusulkan 
pengadaan alat dan bahan 
praktikum? 

Iya biasanya 
setiap semester 

32. Apakah laboratorium fisika 
memiliki kelengkapan administrasi 
laboratorium? Jika ada apa saja? 

Ada seperti buku 
inventaris, dll 

33. Apakah tenaga kerja laboratorium 
telah sesuai dengan standar? 

Belum 

34. Apakah laboratorium fisika 
memiliki laboran? 

Ada 

35. Apakah laboratorium memiliki 
teknisi laboratorium? 

Tidak ada 



 

36. Apakah ada susunan organisasi 
pengelola laboratorium? 

Ada 

37. Apakah kendala yang dihadapi 
dalam pengelolaan laboratorium? 

Kurangnya 
tenaga 
laboratorium. 

38. Bagaimana upaya yang dilakukan 
untuk menghadapi kendala 
pengelolaan laboratorium? 

Menyampaikan 
kendala tersebut 
pada sekolah 

39 Apa saja upaya yang dilakukan 
pihak sekolah dalam meningkatkan 
pemanfaatan dan pengelolaan 
laboratorium fisika? 

Mengajukan 
pengadaan alat 

 

SMA N 1 Bulakamba 
 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah laboratorium fisika hanya 
digunakan untuk praktikum fisika 
saja? Atau untuk kegiatan lain? 

Sementara untuk 
kegiatan lain 
juga, karena 
sedang 
pembangunan 

2. Berapa kali laboratorium ini di 
pakai untuk praktikum dalam satu 
semester? 

2 kali 

3. Apakah laboratorium digunakan 
untuk penelitian oleh guru? 

Tidak 

4. Apakah sebelum praktikum 
diadakan pre-test? 

Tidak 



 

5. Apakah setelah praktikum 
diadakan post-test? 

Tidak 

6. Apakah alat praktikum disiapkan 
oleh praktikan atau laboran? 

Alat disiapkan 
oleh guru 

7. Apakah selama kegiatan praktikum 
dilakukan pengawasan? 

Iya 

8. Apakah selama kegiatan praktikum 
dilakukan penilaian? 

Iya 

9. Apakah guru memberikan 
pengarahan ketika siswa bertanya 
selama proses praktikum? 

Iya 

10. Apakah setelah praktikum siswa/i 
membuat laporan praktikum? 

Iya 

11. Apakah adanya praktikum 
mempengaruhi hasil belajar siswa? 

Iya 

12. Apakah pelaksanaan praktikum 
sesuai dengan jadwal yang telah 
ditentukan? 

Pelaksanaan 
disesuaikan 
situasi dan 
kondisi 

13. Apakah alat dan bahan praktikum 
tersedia lengkap di laboratorium 
fisika ? 

Belum, sedang 
dalam pengajuan 

14. Apakah alat yang ada dapat 
difungsikan secara maksimal? 

Iya 

15. Apakah bahan disediakan dapat 
digunakan untuk kegiatan 
praktikum? 

Iya 

16. Apakah guru/laboran melakukan 
pengecekan alat secara berkala? 

Tidak 

17. Apakah setiap alat dan bahan 
memiliki petunjuk penggunaan ? 

Tidak 

18. Apakah sebelum praktikum 
guru/laboran melakukan 
pengecekan kelayakan alat? 

Iya 



 

   

20. Apakah sebelum praktikum 
disediakan modul? 

Belum ada 
modul, acuan 
praktikum dari 
buku 

21. Apakah terdapat ruang guru? Tidak ada 

22. Apakah terdapat ruang 
penyimpanan alat? 

Ada 

23. Apakah terdapat ruang persiapan 
sebelum melaksanaan praktikum? 

Tidak ada 

24. Apakah ruang guru dan ruang 
praktikum dipisah? 

Tidak 

25. Apakah ruang praktikum dapat 
menampung satu rombongan 
belajar? 

Iya 

26. Apakah ada dua pintu masuk dan 
keluar yang dipisah? 

Iya ada 2 pintu. 
Tetapi hanya 1 
yang digunakan. 

28. Apakah Bapak/Ibu ikut 
berkontribusi dalam penyusunan 
program kerja laboratorium? 

Iya 

29. Apakah Bapak/Ibu guru 
mempersiapkan sendiri alat dan 
bahan setiap kegiatan praktikum 
fisika? 

Iya, disiapkan 
oleh guru. 

30. Apakah Bapak/Ibu   membimbing 
siswa dalam menggunakan 
peralatan praktikum fisika? 

Iya 

31. Apakah Bapak/Ibu mengusulkan 
pengadaan alat dan bahan 
praktikum? 

Iya, setiap 
semester 

32. Apakah laboratorium fisika 
memiliki kelengkapan administrasi 
laboratorium? Jika ada apa saja? 

Iya. Buku 
inventaris, buku 
peminjaman dll 



 

   

33. Apakah tenaga kerja laboratorium 
telah sesuai dengan standar? 

Ada yang sudah 
bersertifikat 

34. Apakah laboratorium fisika 
memiliki laboran? 

Ada 

35. Apakah laboratorium memiliki 
teknisi laboratorium? 

Tidak ada 

36. Apakah ada susunan organisasi 
pengelola laboratorium? 

Ada 

37. Apakah kendala yang dihadapi 
dalam pengelolaan laboratorium? 

Beberapa alat 
kurang, petugas 
laboratorium 
merangkap tugas 

38. Bagaimana upaya yang dilakukan 
untuk menghadapi kendala 
pengelolaan laboratorium? 

Menyampaikan 
kepada sekolah 
kendala tersebut 

39 Apa saja upaya yang dilakukan 
pihak sekolah dalam meningkatkan 
pemanfaatan dan pengelolaan 
laboratorium fisika? 

Mengajukan 
pengadaan alat 

 

MAN 1 Brebes 
 

No. Pertanyaan Jawaban 



 

1. Apakah laboratorium fisika hanya 
digunakan untuk praktikum fisika 
saja? Atau untuk kegiatan lain? 

Laboratorium 
digunakan untuk 
praktikum fisika, 
kimia, dan 
biologi 

2. Berapa kali laboratorium ini di 
pakai untuk praktikum dalam satu 
semester? 

Tergantung 
materi 

3. Apakah laboratorium digunakan 
untuk penelitian oleh guru? 

Tidak 

4. Apakah sebelum praktikum 
diadakan pre-test? 

Tidak 

5. Apakah setelah praktikum 
diadakan post-test? 

Tidak 

6. Apakah alat praktikum disiapkan 
oleh praktikan atau laboran? 

Alat disiapkan 
oleh guru 

7. Apakah selama kegiatan praktikum 
dilakukan pengawasan? 

Iya 

8. Apakah selama kegiatan praktikum 
dilakukan penilaian? 

Iya 

9. Apakah guru memberikan 
pengarahan ketika siswa bertanya 
selama proses praktikum? 

Iya 

10. Apakah setelah praktikum siswa/i 
membuat laporan praktikum? 

Iya 

11. Apakah adanya praktikum 
mempengaruhi hasil belajar siswa? 

Iya 

12. Apakah pelaksanaan praktikum 
sesuai dengan jadwal yang telah 
ditentukan? 

Pelaksanaan 
disesuaikan 



 

13. Apakah alat dan bahan praktikum 
tersedia lengkap di laboratorium 
fisika ? 

Belum lengkap, 
banyak yang 
rusak dan 
jumlahnya 
kurang 

14. Apakah alat yang ada dapat 
difungsikan secara maksimal? 

Iya 

15. Apakah bahan disediakan dapat 
digunakan untuk kegiatan 
praktikum? 

Iya 

16. Apakah guru/laboran melakukan 
pengecekan alat secara berkala? 

Tidak 

17. Apakah setiap alat dan bahan 
memiliki petunjuk penggunaan ? 

Tidak 

18. Apakah sebelum praktikum 
guru/laboran melakukan 
pengecekan kelayakan alat? 

Iya 

20. Apakah sebelum praktikum 
disediakan modul? 

Tidak ada modul, 
adanya job sheet 
yang dibuat guru 

21. Apakah terdapat ruang guru? Tidak ada 

22. Apakah terdapat ruang 
penyimpanan alat? 

Ada 

23. Apakah terdapat ruang persiapan 
sebelum melaksanaan praktikum? 

Tidak ada 

24. Apakah ruang guru dan ruang 
praktikum dipisah? 

Tidak 

25. Apakah ruang praktikum dapat 
menampung satu rombongan 
belajar? 

Iya 

26. Apakah ada dua pintu masuk dan 
keluar yang dipisah? 

Iya ada 2 pintu. 
Tapi hanya 1 



 

  yang difungsikan 

28. Apakah Bapak/Ibu ikut 
berkontribusi dalam penyusunan 
program kerja laboratorium? 

Iya 

29. Apakah Bapak/Ibu guru 
mempersiapkan sendiri alat dan 
bahan setiap kegiatan praktikum 
fisika? 

Iya, disiapkan 
oleh guru. 

30. Apakah Bapak/Ibu membimbing 
siswa dalam menggunakan 
peralatan praktikum fisika? 

Iya 

31. Apakah Bapak/Ibu mengusulkan 
pengadaan alat dan bahan 
praktikum? 

Iya, setiap 
semester 

32. Apakah laboratorium fisika 
memiliki kelengkapan administrasi 
laboratorium? Jika ada apa saja? 

Iya. Buku 
inventaris, buku 
peminjaman dll 

33. Apakah tenaga kerja laboratorium 
telah sesuai dengan standar? 

Belum ada 

34. Apakah laboratorium fisika 
memiliki laboran? 

Ada 

35. Apakah laboratorium memiliki 
teknisi laboratorium? 

Tidak ada 

36. Apakah ada susunan organisasi 
pengelola laboratorium? 

Ada 

37. Apakah kendala yang dihadapi 
dalam pengelolaan laboratorium? 

Kurangnya 
tenaga 
laboratorium, 
kurang 
lengkapnya alat 



 

38. Bagaimana upaya yang dilakukan 
untuk menghadapi kendala 
pengelolaan laboratorium? 

Menyampaikan 
kepada sekolah 
kendala tersebut 

39 Apa saja upaya yang dilakukan 
pihak sekolah dalam meningkatkan 
pemanfaatan dan pengelolaan 
laboratorium fisika? 

Mengajukan 
pengadaan alat 

 

SMA N 1 Tanjung 
 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah laboratorium fisika hanya 
digunakan untuk praktikum fisika 
saja? Atau untuk kegiatan lain? 

Ya, laboratorium 
hanya untuk 
praktikum fisika 

2. Berapa kali laboratorium ini di 
pakai untuk praktikum dalam satu 
semester? 

2-3 kali dalam 1 
semester 

3. Apakah laboratorium digunakan 
untuk penelitian oleh guru? 

Tidak 

4. Apakah sebelum praktikum 
diadakan pre-test? 

Tidak 

5. Apakah setelah praktikum 
diadakan post-test? 

Tidak 

6. Apakah alat praktikum disiapkan 
oleh praktikan atau laboran? 

Alat disiapkan 
oleh guru 

7. Apakah selama kegiatan praktikum 
dilakukan pengawasan? 

Iya 



 

8. Apakah selama kegiatan praktikum 
dilakukan penilaian? 

Iya 

9. Apakah guru memberikan 
pengarahan ketika siswa bertanya 
selama proses praktikum? 

Iya 

10. Apakah setelah praktikum siswa/i 
membuat laporan praktikum? 

Iya 

11. Apakah adanya praktikum 
mempengaruhi hasil belajar siswa? 

Iya 

12. Apakah pelaksanaan praktikum 
sesuai dengan jadwal yang telah 
ditentukan? 

Pelaksanaan 
praktikum 
menyesuaikan 
guru 

13. Apakah alat dan bahan praktikum 
tersedia lengkap di laboratorium 
fisika ? 

Belum lengkap, 

14. Apakah alat yang ada dapat 
difungsikan secara maksimal? 

Iya 

15. Apakah bahan disediakan dapat 
digunakan untuk kegiatan 
praktikum? 

Iya 

16. Apakah guru/laboran melakukan 
pengecekan alat secara berkala? 

Tidak 

17. Apakah setiap alat dan bahan 
memiliki petunjuk penggunaan ? 

Tidak 

18. Apakah sebelum praktikum 
guru/laboran melakukan 
pengecekan kelayakan alat? 

Iya 

20. Apakah sebelum praktikum 
disediakan modul? 

Tidak ada modul, 
menggunakan 
lks atau guru 
membuat modul. 

21. Apakah terdapat ruang guru? Tidak ada 



 

   

22. Apakah terdapat ruang 
penyimpanan alat? 

Ada 

23. Apakah terdapat ruang persiapan 
sebelum melaksanaan praktikum? 

Ada 

24. Apakah ruang guru dan ruang 
praktikum dipisah? 

Tidak 

25. Apakah ruang praktikum dapat 
menampung satu rombongan 
belajar? 

Iya 

26. Apakah ada dua pintu masuk dan 
keluar yang dipisah? 

Iya ada 2 pintu. 
Tapi hanya 1 
yang difungsikan 

28. Apakah Bapak/Ibu ikut 
berkontribusi dalam penyusunan 
program kerja laboratorium? 

Iya 

29. Apakah Bapak/Ibu guru 
mempersiapkan sendiri alat dan 
bahan setiap kegiatan praktikum 
fisika? 

Iya, disiapkan 
oleh guru. 

30. Apakah Bapak/Ibu   membimbing 
siswa dalam menggunakan 
peralatan praktikum fisika? 

Iya 

31. Apakah Bapak/Ibu mengusulkan 
pengadaan alat dan bahan 
praktikum? 

Iya, setiap 
semester 

32. Apakah laboratorium fisika 
memiliki kelengkapan administrasi 
laboratorium? Jika ada apa saja? 

Iya. Buku 
inventaris, buku 
peminjaman dll 

33. Apakah tenaga kerja laboratorium 
telah sesuai dengan standar? 

Belum ada 

34. Apakah laboratorium fisika 
memiliki laboran? 

Tidak ada 



 

35. Apakah laboratorium memiliki 
teknisi laboratorium? 

Tidak ada 

36. Apakah ada susunan organisasi 
pengelola laboratorium? 

Ada 

37. Apakah kendala yang dihadapi 
dalam pengelolaan laboratorium? 

Kurangnya 
tenaga 
laboratorium 

38. Bagaimana upaya yang dilakukan 
untuk menghadapi kendala 
pengelolaan laboratorium? 

Menyampaikan 
kepada sekolah 
kendala tersebut 

39 Apa saja upaya yang dilakukan 
pihak sekolah dalam meningkatkan 
pemanfaatan dan pengelolaan 
laboratorium fisika? 

Mengajukan 
menambahan 
petugas 
laboratorium 

 

SMA N 1 Bumiayu 
 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah laboratorium fisika hanya 
digunakan untuk praktikum fisika 
saja? Atau untuk kegiatan lain? 

Ya, laboratorium 
hanya digunakan 
untuk praktikum 
fisika 

2. Berapa kali laboratorium ini di 
pakai untuk praktikum dalam satu 
semester? 

Tergantung 
materi 

3. Apakah laboratorium digunakan 
untuk penelitian oleh guru? 

Tidak 



 

4. Apakah sebelum praktikum 
diadakan pre-test? 

Tidak 

5. Apakah setelah praktikum 
diadakan post-test? 

Tidak 

6. Apakah alat praktikum disiapkan 
oleh praktikan atau laboran? 

Alat disiapkan 
oleh laboran 

7. Apakah selama kegiatan praktikum 
dilakukan pengawasan? 

Iya 

8. Apakah selama kegiatan praktikum 
dilakukan penilaian? 

Iya 

9. Apakah guru memberikan 
pengarahan ketika siswa bertanya 
selama proses praktikum? 

Iya 

10. Apakah setelah praktikum siswa/i 
membuat laporan praktikum? 

Iya 

11. Apakah adanya praktikum 
mempengaruhi hasil belajar siswa? 

Iya 

12. Apakah pelaksanaan praktikum 
sesuai dengan jadwal yang telah 
ditentukan? 

Pelaksanaan 
disesuaikan 

13. Apakah alat dan bahan praktikum 
tersedia lengkap di laboratorium 
fisika ? 

Belum lengkap 

14. Apakah alat yang ada dapat 
difungsikan secara maksimal? 

Iya 

15. Apakah bahan   disediakan   dapat 
digunakan untuk kegiatan 
praktikum? 

Iya 

16. Apakah guru/laboran melakukan 
pengecekan alat secara berkala? 

Iya 

17. Apakah setiap alat dan bahan 
memiliki petunjuk penggunaan ? 

Tidak 

18. Apakah sebelum praktikum Iya 



 

 guru/laboran melakukan 
pengecekan kelayakan alat? 

 

20. Apakah sebelum praktikum 
disediakan modul? 

Tidak ada modul, 
adanya job sheet 
yang dibuat guru 

21. Apakah terdapat ruang guru? Ada 

22. Apakah terdapat ruang 
penyimpanan alat? 

Ada 

23. Apakah terdapat ruang persiapan 
sebelum melaksanaan praktikum? 

Ada 

24. Apakah ruang guru dan ruang 
praktikum dipisah? 

Iya 

25. Apakah ruang   praktikum   dapat 
menampung satu rombongan 
belajar? 

Iya 

26. Apakah ada dua pintu masuk dan 
keluar yang dipisah? 

Iya ada 2 pintu 

28. Apakah Bapak/Ibu ikut 
berkontribusi dalam penyusunan 
program kerja laboratorium? 

Iya 

29. Apakah Bapak/Ibu guru 
mempersiapkan sendiri alat dan 
bahan setiap kegiatan praktikum 
fisika? 

Alat dan bahan 
disiapkan oleh 
laboran 

30. Apakah Bapak/Ibu   membimbing 
siswa dalam menggunakan 
peralatan praktikum fisika? 

Iya 

31. Apakah Bapak/Ibu mengusulkan 
pengadaan alat dan bahan 
praktikum? 

Iya, setiap 
semester 

32. Apakah laboratorium fisika 
memiliki kelengkapan administrasi 
laboratorium? Jika ada apa saja? 

Iya. Buku 
inventaris, buku 
peminjaman dll 



 

33. Apakah tenaga kerja laboratorium 
telah sesuai dengan standar? 

Sudah 

34. Apakah laboratorium fisika 
memiliki laboran? 

Ada 

35. Apakah laboratorium memiliki 
teknisi laboratorium? 

Ada 

36. Apakah ada susunan organisasi 
pengelola laboratorium? 

Ada 

37. Apakah kendala yang dihadapi 
dalam pengelolaan laboratorium? 

Kurangnya 
beberapa alat 
praktikum 

38. Bagaimana upaya yang dilakukan 
untuk menghadapi kendala 
pengelolaan laboratorium? 

Menyampaikan 
kepada sekolah 
kendala tersebut 

39 Apa saja upaya yang dilakukan 
pihak sekolah dalam meningkatkan 
pemanfaatan dan pengelolaan 
laboratorium fisika? 

Mengajukan 
pengadaan alat 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

MA Al Hikmah 2 
 

No. Pertanyaan Jawaban 



 

1. Apakah laboratorium fisika hanya 
digunakan untuk praktikum fisika 
saja? Atau untuk kegiatan lain? 

Laboratorium 
masih digunakan 
untuk kegiatan 
lain 

2. Berapa kali laboratorium ini di 
pakai untuk praktikum dalam satu 
semester? 

Tergantung 
materi, 
setidaknya 4 kali 

3. Apakah laboratorium digunakan 
untuk penelitian oleh guru? 

Tidak 

4. Apakah sebelum praktikum 
diadakan pre-test? 

Tidak 

5. Apakah setelah praktikum 
diadakan post-test? 

Tidak 

6. Apakah alat praktikum disiapkan 
oleh praktikan atau laboran? 

Alat disiapkan 
oleh guru 

7. Apakah selama kegiatan praktikum 
dilakukan pengawasan? 

Iya 

8. Apakah selama kegiatan praktikum 
dilakukan penilaian? 

Iya 

9. Apakah guru memberikan 
pengarahan ketika siswa bertanya 
selama proses praktikum? 

Iya 

10. Apakah setelah praktikum siswa/i 
membuat laporan praktikum? 

Iya 

11. Apakah adanya praktikum 
mempengaruhi hasil belajar siswa? 

Iya 

12. Apakah pelaksanaan praktikum 
sesuai dengan jadwal yang telah 
ditentukan? 

Belum ada 
jadwal khusus 



 

13. Apakah alat dan bahan praktikum 
tersedia lengkap di laboratorium 
fisika ? 

Belum lengkap, 
ada yang rusak 
dan ada yang 
jumlahnya 
kurang 

14. Apakah alat yang ada dapat 
difungsikan secara maksimal? 

Iya 

15. Apakah bahan disediakan dapat 
digunakan untuk kegiatan 
praktikum? 

Iya 

16. Apakah guru/laboran melakukan 
pengecekan alat secara berkala? 

Tidak 

17. Apakah setiap alat dan bahan 
memiliki petunjuk penggunaan ? 

Tidak 

18. Apakah sebelum praktikum 
guru/laboran melakukan 
pengecekan kelayakan alat? 

Iya 

20. Apakah sebelum praktikum 
disediakan modul? 

Belum ada 
modul 

21. Apakah terdapat ruang guru? Tidak ada 

22. Apakah terdapat ruang 
penyimpanan alat? 

Tidak ada 

23. Apakah terdapat ruang persiapan 
sebelum melaksanaan praktikum? 

Tidak ada 

24. Apakah ruang guru dan ruang 
praktikum dipisah? 

Tidak 

25. Apakah ruang praktikum dapat 
menampung satu rombongan 
belajar? 

Iya 

26. Apakah ada dua pintu masuk dan 
keluar yang dipisah? 

Hanya ada 1 
pintu 



 

28. Apakah Bapak/Ibu ikut 
berkontribusi dalam penyusunan 
program kerja laboratorium? 

Tidak 

29. Apakah Bapak/Ibu guru 
mempersiapkan sendiri alat dan 
bahan setiap kegiatan praktikum 
fisika? 

Iya, disiapkan 
oleh guru. 

30. Apakah Bapak/Ibu   membimbing 
siswa dalam menggunakan 
peralatan praktikum fisika? 

Iya 

31. Apakah Bapak/Ibu mengusulkan 
pengadaan alat dan bahan 
praktikum? 

Iya, setiap 
semester 

32. Apakah laboratorium fisika 
memiliki kelengkapan administrasi 
laboratorium? Jika ada apa saja? 

Iya. Buku 
inventaris, buku 
peminjaman dll 

33. Apakah tenaga kerja laboratorium 
telah sesuai dengan standar? 

Belum ada 

34. Apakah laboratorium fisika 
memiliki laboran? 

Ada 

35. Apakah laboratorium memiliki 
teknisi laboratorium? 

Ada 

36. Apakah ada susunan organisasi 
pengelola laboratorium? 

Ada 

37. Apakah kendala yang dihadapi 
dalam pengelolaan laboratorium? 

Kurangnya 
waktu untuk 
praktikum 

38. Bagaimana upaya yang dilakukan 
untuk menghadapi kendala 
pengelolaan laboratorium? 

Menyampaikan 
kepada sekolah 
kendala tersebut 



 

39 Apa saja upaya yang dilakukan 
pihak sekolah dalam meningkatkan 
pemanfaatan dan pengelolaan 
laboratorium fisika? 

Mengajukan jam 
tambahan untuk 
praktikum 

 

SMA Al Hikmah 2 
 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah laboratorium fisika hanya 
digunakan untuk praktikum fisika 
saja? Atau untuk kegiatan lain? 

Laboratorium 
digunakan untuk 
praktikum fisika, 
kimia, dan 
biologi 

2. Berapa kali laboratorium ini di 
pakai untuk praktikum dalam satu 
semester? 

Tergantung 
materi 

3. Apakah laboratorium digunakan 
untuk penelitian oleh guru? 

Tidak 

4. Apakah sebelum praktikum 
diadakan pre-test? 

Tidak 

5. Apakah setelah praktikum 
diadakan post-test? 

Tidak 

6. Apakah alat praktikum disiapkan 
oleh praktikan atau laboran? 

Alat disiapkan 
oleh guru 

7. Apakah selama kegiatan praktikum 
dilakukan pengawasan? 

Iya 

8. Apakah selama kegiatan praktikum 
dilakukan penilaian? 

Iya 

9. Apakah guru memberikan Iya 



 

 pengarahan ketika siswa bertanya 
selama proses praktikum? 

 

10. Apakah setelah praktikum siswa/i 
membuat laporan praktikum? 

Iya 

11. Apakah adanya praktikum 
mempengaruhi hasil belajar siswa? 

Iya 

12. Apakah pelaksanaan praktikum 
sesuai dengan jadwal yang telah 
ditentukan? 

Jadwal ada, tp 
pelaksanaan 
menyesuaikan 

13. Apakah alat dan bahan praktikum 
tersedia lengkap di laboratorium 
fisika ? 

Belum lengkap, 

14. Apakah alat yang ada dapat 
difungsikan secara maksimal? 

Iya 

15. Apakah bahan disediakan dapat 
digunakan untuk kegiatan 
praktikum? 

Iya 

16. Apakah guru/laboran melakukan 
pengecekan alat secara berkala? 

Iya 

17. Apakah setiap alat dan bahan 
memiliki petunjuk penggunaan ? 

Tidak 

18. Apakah sebelum praktikum 
guru/laboran melakukan 
pengecekan kelayakan alat? 

Iya 

20. Apakah sebelum praktikum 
disediakan modul? 

Belum ada 
modul 

21. Apakah terdapat ruang guru? Tidak ada 

22. Apakah terdapat ruang 
penyimpanan alat? 

Ada 

23. Apakah terdapat ruang persiapan 
sebelum melaksanaan praktikum? 

Tidak ada 

24. Apakah ruang   guru   dan   ruang Tidak ada 



 

 praktikum dipisah?  

25. Apakah ruang   praktikum   dapat 
menampung satu rombongan 
belajar? 

Iya 

26. Apakah ada dua pintu masuk dan 
keluar yang dipisah? 

Hanya ada 1 
pintu 

28. Apakah Bapak/Ibu ikut 
berkontribusi dalam penyusunan 
program kerja laboratorium? 

Iya 

29. Apakah Bapak/Ibu guru 
mempersiapkan sendiri alat dan 
bahan setiap kegiatan praktikum 
fisika? 

Iya, disiapkan 
oleh guru. 

30. Apakah Bapak/Ibu membimbing 
siswa dalam menggunakan 
peralatan praktikum fisika? 

Iya 

31. Apakah Bapak/Ibu mengusulkan 
pengadaan alat dan bahan 
praktikum? 

Iya, setiap 
semester 

32. Apakah laboratorium fisika 
memiliki kelengkapan administrasi 
laboratorium? Jika ada apa saja? 

Iya. Buku 
inventaris, buku 
peminjaman dll 

33. Apakah tenaga kerja laboratorium 
telah sesuai dengan standar? 

Belum ada 

34. Apakah laboratorium fisika 
memiliki laboran? 

Ada 

35. Apakah laboratorium memiliki 
teknisi laboratorium? 

Tidak ada 

36. Apakah ada susunan organisasi 
pengelola laboratorium? 

Ada 

37. Apakah   kendala    yang    dihadapi Kurangnya 



 

 dalam pengelolaan laboratorium? tenaga 
laboratorium, 
kurang 
lengkapnya alat 

38. Bagaimana upaya yang dilakukan 
untuk menghadapi kendala 
pengelolaan laboratorium? 

Menyampaikan 
kepada sekolah 
kendala tersebut 

39 Apa saja upaya yang dilakukan 
pihak sekolah dalam meningkatkan 
pemanfaatan dan pengelolaan 
laboratorium fisika? 

Mengajukan 
pengadaan alat 

 

MAN 2 Brebes 
 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah laboratorium fisika hanya 
digunakan untuk praktikum fisika 
saja? Atau untuk kegiatan lain? 

Laboratorium 
digunakan untuk 
praktikum fisika, 
kimia, dan 
biologi. Biasanya 
laboratorium 
digunakan untuk 
ruang tambahan 
saat uas 

2. Berapa kali laboratorium ini di 
pakai untuk praktikum dalam satu 
semester? 

Setidaknya 2 kali 
dalam satu 
semester 

3. Apakah laboratorium digunakan 
untuk penelitian oleh guru? 

Tidak 

4. Apakah sebelum praktikum 
diadakan pre-test? 

Tidak 

5. Apakah setelah praktikum Tidak 



 

 diadakan post-test?  

6. Apakah alat praktikum disiapkan 
oleh praktikan atau laboran? 

Alat disiapkan 
sendiri oleh 
siswa diawasi 
guru 

7. Apakah selama kegiatan praktikum 
dilakukan pengawasan? 

Iya 

8. Apakah selama kegiatan praktikum 
dilakukan penilaian? 

Iya 

9. Apakah guru memberikan 
pengarahan ketika siswa bertanya 
selama proses praktikum? 

Iya 

10. Apakah setelah praktikum siswa/i 
membuat laporan praktikum? 

Iya 

11. Apakah adanya praktikum 
mempengaruhi hasil belajar siswa? 

Iya 

12. Apakah pelaksanaan praktikum 
sesuai dengan jadwal yang telah 
ditentukan? 

Pelaksanaan 
disesuaikan 

13. Apakah alat dan bahan praktikum 
tersedia lengkap di laboratorium 
fisika ? 

Belum lengkap, 

14. Apakah alat yang ada dapat 
difungsikan secara maksimal? 

Iya 

15. Apakah bahan disediakan dapat 
digunakan untuk kegiatan 
praktikum? 

Iya 

16. Apakah guru/laboran melakukan 
pengecekan alat secara berkala? 

Iya 

17. Apakah setiap alat dan bahan 
memiliki petunjuk penggunaan ? 

Tidak 

18. Apakah sebelum praktikum 
guru/laboran melakukan 
pengecekan kelayakan alat? 

Iya 



 

   

20. Apakah sebelum praktikum 
disediakan modul? 

Belum ada 

21. Apakah terdapat ruang guru? Tidak ada 

22. Apakah terdapat ruang 
penyimpanan alat? 

Tidak ada 

23. Apakah terdapat ruang persiapan 
sebelum melaksanaan praktikum? 

Tidak ada 

24. Apakah ruang   guru   dan   ruang 
praktikum dipisah? 

Tidak 

25. Apakah ruang   praktikum   dapat 
menampung satu rombongan 
belajar? 

Iya 

26. Apakah ada dua pintu masuk dan 
keluar yang dipisah? 

Hanya ada 1 
pintu 

28. Apakah Bapak/Ibu ikut 
berkontribusi dalam penyusunan 
program kerja laboratorium? 

Iya 

29. Apakah Bapak/Ibu guru 
mempersiapkan sendiri alat dan 
bahan setiap kegiatan praktikum 
fisika? 

Tidak, siswa 
mempersiapkan 
alat sendiri 

30. Apakah Bapak/Ibu membimbing 
siswa dalam menggunakan 
peralatan praktikum fisika? 

Iya 

31. Apakah Bapak/Ibu mengusulkan 
pengadaan alat dan bahan 
praktikum? 

Iya, setiap 
semester 

32. Apakah laboratorium fisika 
memiliki kelengkapan administrasi 
laboratorium? Jika ada apa saja? 

Iya. Buku 
inventaris, buku 
peminjaman dll 

33. Apakah tenaga kerja laboratorium Kepala 



 

 telah sesuai dengan standar? laboratorium 
sudah 

34. Apakah laboratorium fisika 
memiliki laboran? 

Ada 

35. Apakah laboratorium memiliki 
teknisi laboratorium? 

Tidak ada 

36. Apakah ada susunan organisasi 
pengelola laboratorium? 

Ada 

37. Apakah kendala yang dihadapi 
dalam pengelolaan laboratorium? 

Kurangnya 
tenaga 
laboratorium, 
kurang 
lengkapnya alat 

38. Bagaimana upaya yang dilakukan 
untuk menghadapi kendala 
pengelolaan laboratorium? 

Menyampaikan 
kepada sekolah 
kendala tersebut 

39 Apa saja upaya yang dilakukan 
pihak sekolah dalam meningkatkan 
pemanfaatan dan pengelolaan 
laboratorium fisika? 

Mengajukan 
pengadaan alat 



 

 

Lampiran 13. Hasil Angket Kepala Sekolah dan Kepala Laboratorium 

 



 
 
 

 



 
 
 

 



 
 
 

 



 
 
 

 



 
 
 

 



 
 
 

 



 
 
 

 



 
 
 

 



 
 
 

 



 
 
 

 



 
 
 

 



 
 
 

 



 
 
 

 



 
 
 

 



 
 
 

 



 
 
 

 



 
 
 

 



 
 
 

 



 

Lampiran 14. Hasil Observasi 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



Lampiran 15. Hasil Angket Siswa 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



Lampiran 16. Surat Ijin Riset dari Kementrian Agama 



 

 



Lampiran 17. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



Lampiran 18. Dokumentasi 
 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



Lampiran 19. Riwayat Hidup 

RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap : Nurul Istianah 
2. Tempat, Tanggal Lahir :Brebes, 18 Februari 1997 

3. Alamat : jl. KH. Ahmad Badawi 03/01 

Kec. Ketanggungan Kab. 

Brebes Jawa Tengah 

4. Nomor Hp 085742173960 
5. Email :istianahnurul18@gmail.com 

 
B. Riwayat Pendidikan 

Pendidikan Formal 

a. TK Muslimat NU IV lulus tahun 2003 

b. SDN Ketanggungan 02 lulus tahun 2009 

c. SMPN 1 Ketanggungan lulus tahun 2012 

d. MA Al Hikmah 2 lulus tahun 2015 

 
 
 

Semarang, 16 Juni 2022 

 
 

 
Nurul Istianah 
NIM 1503066030 

mailto:istianahnurul18@gmail.com

